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Hari/Tanggal :  Rabu/ 1 Februari 2023

Tempat . Aula Rapat Dinas PUPR Kabupaten Lebak

Nama Pemrakarsa . PDAM Kabupaten Lebak

Alamat Kegiatan . Kecamatan Kalanganyar, Kecamatan Warunggunung Kecamatan

Cibadak Kabupaten Lebak Provinsi Banten
Penanggungiawab Kegiatan :  Hadi Rachman
Pimpinan Rapat . Dasep Novian, ST, MM

Peserta Rapat koordinasi Formulir UKL-UPL yang hadir adalah
Ketua KPA

Sekretaris KPA

Tim Sekretariat KPA

Pemrakarsa

Konsultan

Tim Teknis Penilai Dokumen

Rapat Koordinasi Pemeriksaan Formulir UKL-UPL Pembahasan Kegiatan Pemasangan Jaringan Pipa
Distribusi Sistem Penvediaan Air Minum (SPAM) Kawaci yang berlokasi di Kecamatan Kalanganyar,
Kecamatan Warunggunung, Kecamatan Cibadak Kabupaten Lebak Provinsi Banten, pemrakarsa
menyepakati untuk melakukan beberapa hal sebagai berikut

Perlu adanya penetapan lokasi atau kesesuaian kegiatan pemanfaatan ruang (KKPR).
Melengkapi perizinan penggalian di sepanjang jalan raya dan jembatan, yang diterbitkan sesuai
kewenangannya. -

S -
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Melengkapi data tekanan air, debit air dan kualitas air di pipa distribusi eksisting.

Menjelaskan rencana pemasangan pipa di jalan apa saja sesuai dengan kewenangannya.

Menambahkan peta pengelolaan dan peta pemantauan lingkungan setiap tahapan kegiatan.

Menjelaskan hal-hal yang wajib dilakukan sesuai yang tercantum dalam Arahan Persetujuan

Teknis Pemenuhan Baku Mutu Emisi dan Arahan Baku Mutu Air Limbah yang sudah diterbitkan

oleh Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Lebak

g Dalam pelaksanaan kegiatan, untuk mematuhi dan melaksanakan arahan Penetapan Persetujuan
Teknik Lalu Lintas vang sndah diterbitkan oleh Dinas Perhubungan Kabupaten Lebak.

h. Melampirkan Rincian Teknis TPS Limbah B3.

i.  Dalam narasi tahap operasional dan matriks standar UKL-UPL agar memunculkan upaya mitigasi
lalu lintas akibat pelaksanaan kegiatan.

Saran, masukan dan tanggapan dari anggota rapat koordinasi Dokumen UKL-UPL ini secara rinci

merupakan bagian vang tidak terpisahkan dari Berita Acara Ini.

Atas berbagai saran masukan dan tanggapan pemirakarsa menystakan akan mesanggapi semua

masukan yang di sampaikan oleh peserta rapat.

Hasil pemeriksaan substansi Dokumen UKL-UPL dan Daftar Hadir peserta rapat koordinasi Dokumen

UKL-UPL, merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Berita Acara Ini.

Dokumen UKL-UPL hasil perbaikan akan disampaikan oleh pemrakasa kepada Dinas Lingkungan

Hidup Kabupaten Lebak selambat-lambatnya 5 {Lima) hari kerja setelah rapat pembahasan dukumen

dilaksanakan.

-oan

Demikian Berita Acara ini dibuat dengan sebenar-benamnya.




NOTULEN PERBAIKAN SESUAI SARAN DAN MASUKAN RAPAT UKL UPL
PEMASANGAN JARINGAN PIPA DISTRIBUSI SISTEM PENYEDIAAN AIR MINUM (SPAM) KAWACI

Lebak, 01 Febuari 2023

No ’ Halaman ‘ Saran dan Masukan \ Perbaikan

Keterangan
Dasep Novian
1. Bab Il Pekerjaan Pemasangan Pipa Hal 11-28

- Agar mencantumkan Rencana Pemasangan Pipa
Dijalan Sesuai Kewenangan, Misalkan

- JI Prov Berapa KM? Dimana?

- JIKab Km? Dimana?

- JI Nas Km? Dimana?

Perbaikan Pencatuman Kota Rangkasbitung Kab Lebak Masih Sudah diperbaiki

2. Ada Salah Ketik
Matrik UKL UPL Hal 111-17
Dampak

3 - Timbulan Galian Tanah Pada Standar UKL UPL, Pada

Pemantauan Lingkungan
- Menempatkan Petugas Untuk Memastikan Galian
Sudah Kembali Di Timbun Dan Di perbaiki

Haris (DLH Lebak)

Bab Il Tahap Konstruksi Hal- 11-24
(3.1.2) Terkait Timbulan Limbah Padat Domestik Untuk Dimasukkan
Jumlah Timbulan Limbah Padat Domestik. Volume Yang
dihasilkan Oleh Kegiatan Pemasangan SPAM Berapa yang
Dihasilkan
- Jenis Limbah Yang Dihasilkan
Jenis Limbah Apa Saja
- Apakah ada Jenis Limbah B3nya atau tidak. Seperti
- Lem Peralon
- Batas Potongan pipa Dkk, Terus Timbulan Limbahnya
Di buang Kemana
- Untuk Di buat Pertek Tempat Pengumpulan
Sementara Limbah B3 Untuk Timbulan Limbah Padat
dan Domestik

1.




Untuk Kantor Sementara untuk Disiapkan limbah.
Terjadi Limabh Domestiknya

Taufik Imanudin,

.S.Sos (DLH Kab. Lebak)

Pada Matrik Standar Pengelolaan Lingkungan Hidup
Pada Point Timbulan Galian Tanah Huruf H Terdapat
Kalimat Berkoordinasi Dengan Kab Aceh Utara

Sudah diperbaiki

Inkonsistensi Penulisan Instansi Pengelola Lingkungan
Hidup (Dinas Tenaga Kerja-Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Kab Lebak)

Hal 11-10

Masih Terdapat Nama Dinas Kebersihan

Hal 11-25

Jika Lokasi Galian Berada Pada Lokasi Taman/Pohon
Kakija Agar Berkoordinasi Dengan DLH

Hal 11I-19

Ipan

(DLH Kab Lebak)

Bentuk Dokumen Lingkungan Untuk kegiatan ini
Seharusnya DPLH. Bukan UKL UPL

Sudah di bahas dalam sidang. Karena
kegiatan baru untuk pemasangan pipa
transmisi dan distribusi SPAM KAWACI
maka termasuk UKL UPL, serta sesuai
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Nomor 4 Tahun 2021 tentang
Daftar Usaha dan/atau Kegiatan yang




Wajib Memiliki Amdal, UKL-UPL atau SPPLH
lampiran | menjelaskan pembangunan
konstruksi bangunan sipil pengolahan air
bersih secara skala/besaran pembangunan
jaringan distribusi dengan rencana layanan
antara 2.500 SR < x < 25.000 SR wajib
memiliki dokumen UKL-UPL. Sesuai dengan
No KBLI 42202 maka kegiatan Pemasangan
jaringan pipa transmisi dan distribusi
Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM)
KAWACIdengan rencana layanan yang
berjumlah 6.925 SR.

2. Kegiatan ini dampak di jalan Raya Seharusnya dampak
Kemacetan Dikaji lebih dalam Sehingga Survay lalin
Sangat dibutuhkan dan rekaya Lalin

Hal Il -45 dan Ill-16

Uji Lab Tidak Sesuai PP 22/2022 Lampiran VII

Hal 11-22

Perihal Pemantauan dan Perihal Pengelolaan LH

pemantauan dilakukan selama 6 bulan
sekali

Waktu Pelaksanaan Tahap Konstruksi Berapa Lama?

Hal 1I-16

Dampak Lingkungan Yang diakibatkan dari Setiap
tahap Kegiatan agar Di evaluasi Kembali

Sudah diperbaiki

Waktu Pelaksananya apakah bersamaan ? Kapan?

Hal 11-13 bersamaan

Deskripsikan Panjang Pipa Yang dibangun dan
Eksisting

® Nl o (0| & W

Hal 11-8

Ayunda P. A (DLH Kab. Lebak)




1. | Babll

Penjelasan Teknik

Tabel 2.1-2.3 agar Diperbaiki Menjadi

Fitoplankton = Belum Tercemar

Zooplankton = Tercemar Ringan

Benthos—> Tercemar Sedang

Rencana Air Agar diperbaiki Kebutuhan Air bersih

Pekerja 3,2m3/Hari yang Menjadi Air limbah Adalah

80% X 3,2m?3 /hari = 2,56 m3/Hari

2,56 m3/Hari: 80% - Gray Water (sepiteng portebel)
20% - Black Water (sepiteng portebel)

Air limbah, Tidak boleh Disiramkan tapi Dimasukkan

Dalam sepiteng portebel. Melihat Jumlah(H Vol Air

Limbah maka Penyedotan Akan Sering Dilakukan Agar

dibuat Rinci dalam Dokumen. Berapa Kali Frekuensi

Penyedotan, Lokasi rencana Sepiteng Portebel juga

agar disebutkan dalam dokumen, Dimensi Yang Akan

Diserahkan, Lokasi Penempatan

Neraca Air itu sudah Mempertimbangkan Waktu kerja

Pekerja? Apabila iya maka dimana rencana lokasi

basecamp akan dibuat

- Hal 1I-5
- Hal-24
- Hal lI-16

Lampiran

Penentuan lokasi Pemantauan Udara&Air Didasarkan
pada Apa? Tambahkan analisis penetapan lokasi Titik
Pantau Misalkan untuk udara—> dicari yang Padat
Penduduk

- Hal IV-1
-Hal I1-24

Tabel UKL UPL

Karena air limbah domestik akan diambil dari sepitang
portebel akan lebih tepat bila di tambahkan
pemantauan air limbah, dan parameter yang dipantau
Baku mutu air Limbah Domestik

Surya Gunawan,.S.AP (Satpol PP & Damkar)




2.4.2

Pertek

Patuhi arahan Dari Dishub Lebak Sesuai Dengan Isi
Surat Nomer 551/462.DISHUB/it/2022 yang 4 poin di
antaranya

Tanah galian di sekitar lokasi kegiatan agar tidak di
bahu jalan

Membersikan jalan akibat galian tanah

Tidak Mengganggu Aktivitas Pengguna Jalan dan
Pejalan kaki

- akan kami patuhi Dishub Lebak Sesuai
Dengan Isi Surat Nomer
551/462.DISHUB/it/2022

- Hal IlI-19

- Hal lI-46

2. 2.4.4.2 -

Tahap Konstruksi
Pembangunan Kantor Sementara (Basecamp)
Lokasinya Tidak Jelas Dimana Alamatnya

Hal 1l-16

Imanudin Arif (DPUPR Kab Lebak)

Bab Il

1 24.1

Tertulis Kawasan Permukiman Perkantoran,
Seharusnya Kawasan Permukiman Perkotaan

Hal II-10

Yeni Mulyani (DISHUB)

Pada saat Pelaksanaan Pemasangan agar rekomendasi
teknis yang sudah dikeluarkan oleh Dishub lebak

Akan kami patuhi sesuai rekomendasi
DISHUB Kab. Lebak

1. untuk dilaksanakan, terlebih pada saat musim hujan
agar tanah tidak mengotori jalan karena
mengakibatkan jalan licin dan berbahaya.
5 Jenis kendaraan angkutan bahan material harus Akan kami patuhi
) menyesuaikan dengan kondisi jalan
3 Pasca pemasangan ager kotoran tanahnya agar Hal 111-19

dibersihkan

Wahyu Surahman (DPMTSP)

Lampiran Perizinan NIB

Belum Ditentukan KBLI Untuk Rencana Kegiatan SPAM
Rangkasbitung dan Kawaci

Apabila modulnya besar maka harus PKKPR

Dalam lampiran




Perijinannya Masuk kedalam resiko menegah Tinggi
Harus Ditumpuh Sertifikat Standar (SS)

Tabel2
Mohon Penulisannya Dipisahkan Untuk Dokumen

Rangkasbitung dan Kawaci

Sudah diperbaiki

Tabel 2.5

Agar Warnanya Diganti Sehingga Ketika Dicopy
Terlihat Jelas

Sudah diperbaiki
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KATA PENGANTAR

Untuk meningkatkan optimalisasi /intake dan memperluas pelayanan ketersediaan air minum
di Kabupaten Lebak, saat ini PDAM Kabupaten Lebak akan melakukan kegiatan pemasangan
jaringan pipa transmisi dan distribusi Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) di Kecamatan

Kalanganyar, Kecamatan Warunggunung dan Kecamatan Cibadak (KAWACI).

Berdasarkan kebijakan Pemerintah Republik Indonesia yang tertuang dalam UU Nomor 11
Tahun 2020 tentang Cipta Kerja pasal 21 dalam rangka memberikan kemudahan bagi setiap
orang dalam memperoleh Perijinan Berusaha, Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021
tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko, serta berdasarkan Peraturan
Pernerintah Nomor 22 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup dan dan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 4
Tahun 2021 tentang Daftar Usaha dan/atau Kegiatan yang Wajib Memiliki AMDAL, UKL-UPL
atau SPPLH lampiran I menjelaskan pembangunan konstruksi bangunan sipil pengolahan air
bersih secara skala/besaran pembangunan jaringan distribusi dengan rencana layanan antara
2.500 SR < x < 25.000 SR wajib memiliki dokumen UKL-UPL. Sesuai dengan No KBLI 42202
maka kegiatan Pemasangan jaringan pipa transmisi dan distribusi Sistem Penyediaan Air
Minum (SPAM) KAWACI dengan rencana layanan yang berjumlah 6.925 SR maka wajib
melaksanakan penyusunan Formulir Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya

Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL)

Formulir UKL-UPL Pemasangan jaringan pipa transmisi dan distribusi Sistem Penyediaan Air
Minum (SPAM) KAWACI ini merupakan salah satu acuan dalam mengelola dan memantau
dampak kegiatan terhadap Lingkungan Hidup, sehingga dapat meminimalisir dampak negatif
yang ditimbulkan dan dapat meningkatkan dampak positif terhadap lingkungan hidup.

Harapan kami semoga dokumen ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang berkepentingan.

Lebak, Februari 2023

Kuasa Direktur
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LAMPIRAN 1V
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LAMPIRAN VI
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LAMPIRAN VII
LAMPIRAN VIII
LAMPIRAN IX

DAFTAR LAMPIRAN

Arahan Persetujuan Teknis Kegiatan SPAM KAWACI dan Surat
Rekomendasi/Ijin

Informasi Kesesuaian Peruntukan Tata Ruang Kegiatan SPAM KAWACI
Peta Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Lokasi Pemantauan
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1.1

Identitas Pemrakarsa

Nama Perusahaan

Status Perusahaan
Jenis Badan Hukum
NIB

Alamat Perusahaan :

Alamat

No.Telepon / Fax

E-mail

Alamat Kegiatan :

Alamat

BAB I
IDENTITAS
PEMRAKARSA

: PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM (PDAM)

KABUPATEN LEBAK

: Perusahaan Umum Daerah
: Perusahaan Umum Daerah
: 8120014272814

: JI. Maulana Hasanudin, Rancagawe, Kec. Kalanganyar

Kabupaten Lebak, Provinsi Banten, 42300

: (0852) 281190

: pdam.kabupaten.lebak@gmail.com

SPAM KAWACI Kec. Kalanganyar, Warunggunung,
dan Cibadak Kabupaten Lebak, Provinsi banten

Penanggung Jawab Perusahaan :

Nama
Jabatan

Alamat

No.Telepon

E-mail

:IrH.WAWAN KUSWANTO,M.M.
: Direktur PDAM Kabupaten Lebak

: JI. Maulana Hasanudin, Rancagawe, Kec. Kalanganyar

Kabupaten Lebak, Provinsi Banten, 42300

: (0852) 281190

: pdam.kabupaten.lebak@gmail.com
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1.2

1.3

Identitas Penyusun

Nama Lembaga : PT Hayuningrat Environment Consultant

Tanda Regestrasi : 0059/LP]/AMDAL-1/LRK/KLHK

Masa Berlaku Hingga : 15 Desember 2024

Alamat : JI. Raya Bogor, Km.17, Uniko D2, No.26-27, Ruko

Pasar Induk Kramat Jati, Kampung Tengah,

Kramat Jati, Jakarta Timur.

Telp/Fax. : (021) 47862380

Nama Penanggung Jawab  : Arief Setiawan, ST.

Jabatan : Direktur

Dasar Hukum

Beberapa referensi hukum yang digunakan sebagai dasar pelaksanaan penyusunan

Formulir ini antara lain:

a
b.

g

Undang-Undang Nomor 11 tahun 2022 tentang Cipta Kerja;
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2019 tentang Sumber Daya Air;
Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang;
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup;
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2001 tentang
Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 122 Tahun 2015 tentang
Sistem Penyedian Air Minum;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 2008 tentang
Pengelolaan Sumber Daya Air;

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
492/Menkes/Per/IX/2010 tentang Persyaratan Kualitas Air Minum;
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 27 Tahun
2016 Tentang Penyelenggaraan Sistem Penyediaan Air Minum;

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Nomor 4 Tahun 2021

Tentang Daftar Usaha Dan/Atau Kegiatan Yang Wajib Memiliki Analisis Mengenai
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Dampak Lingkungan Hidup, Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Dan Upaya
Pemantauan Lingkungan Hidup Atau Surat Pernyataan Kesanggupan

Pengelolaan Dan Pemantauan Lingkungan Hidup;
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BAB II
RENCANA
USAHA ATAU
KEGIATAN

2.1

Rincian rencana usaha dan/atau kegiatan di sajikan dalam tabel di bawah ini :

Deskripsi Rencana Usaha Dan/Atau Kegaiatan

Tabel 2.1 Rincian Rencana Usaha Dan/Atau Kegiatan

No | Nama Kegiatan Deskripsi Kegiatan Keterangan
1 Nama Rencana Kegiatan Pemasangan Jaringan Pipa Transmisi
Dan Distribusi Sistem Penyediaan Air
Minum (SPAM) KAWACI
2 Kode KBLI 42202
3 Judul KBLI Konstruksi Bangunan Sipil Pengolahan
Air Bersih
4 Kapasitas Air Baku 40 liter/detik
5 Jaringan Distribusi 3.638 SR Semula 3.287 SR
menjadi 6.925 SR
6 Jaringan Transmisi 5.950 meter
7 Supply Air Sungai Ciujung Desa Pabuaran
Kecamatan Rangkasbitung Kabupaten
Lebak
8 Lokasi intake Desa Bojongcae Kecamatan Cibadak Koordinar
Kabupaten Lebak Provinsi Banten 6918'48.32" LS
106°15,37.21 BT
9 Lokasi Usaha SPAM KAWACI, Kecamatan Kalanganyar,
Warunggunung Dan Cibadak Kabupaten
Lebak Provinsi Banten

2.2 Rencana Usaha Dan/Atau Kegiatan

Sesuai dengan otonomi daerah mengenai kebijakan pengaturan mengenai sumber
daya air, maka diterbitkan Undang-Undang Nomor 17 tahun 2019 tentang Sumber Daya
Air dan dilanjutkan dengan menerbitkan pengaturan PP No.16/2005 mengenai
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM). Keseluruhan produk pengaturan
tersebut dijiwai oleh semangat otonomi dan desentralisasi yang kembali menegaskan
bahwa penyelenggaraan pelayanan publik kepada masyarakat didaerah termasuk
pelayanan air minum merupakan tugas dan tanggung jawab Kabupaten dan Kota. Dengan

begitu saat ini Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah bertanggung jawab untuk turut
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menjamin penyelenggaran pelayanan air minum yang memenuhi sasaran kuantitas,

kualitas, kontinuitas dan keterjangkauan (K4).

Dalam rangka memenuhi kebutuhan fasiltas air minum kepada masyarakat,
Pemerintah Kabupaten Lebak, dalam hal ini PDAM Kabupaten Lebak bersama dengan
seluruh pemangku kepentingan lainnya berupaya membangun sarana dan prasarana air
minum demi terpenuhinya kebutuhan air minum yang cukup kepada masyarakat setempat
meskipun dengan keterbatasan anggaran yang ada. Karena ketersedian air minum
merupakan tugas dan tanggung jawab Pemerintah Daerah maka pemerintah senatiasa
berupaya untuk menyediakan air yang layak dengan infrastruktur yang memenuhi syarat.
Melalui Program NUWSP tahun 2022 Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah akan
berkolaborasi melalui sharing dana investasi PDAM Kabupaten Lebak dengan skema
bantuan program NUWSP. Membantu PDAM Kabupaten Lebak dengan melaksanakan
optimalisasi SPAM untuk meningkatkan cakupan pelayanan, peningkatan jumlah
pelanggan dan peningkatan produksi dengan mengembangkan Jaringan Pipa Distribusi
Utama SPAM KAWACI (Kalanganyar, Warunggunung dan Cibadak).

Rancangan sistem air bersih ini akan disesuaikan dengan proyeksi kebutuhan air sesuai
dengan masing masing jenis pelayanan dan disesuaikan dengan rancangan
pengembangan wilayah pada jangka panjang. Target tingkat pelayanan disesuaikan
dengan program Milennium Development Goal yang berbunyi Reduce by halve the
proportion of people without sustainable access to safe drinking water, dapat
diterjemahkan yaitu menciptakan kemudahan bagi sebagian presentase penduduk yang
belum memperoleh kemudahan akses air minum ditambah presentase penduduk yang
telah memperolehnya pada saat ini. Berdasarkan kondisi eksisting kecamatan kalanganyar
dengan jumlah penduduk 36.420 jiwa jumlah SR 1.459 SL yang terlayani 8.764 jiwa jadi
cakupan baru 24 %, kecamatan warunggunung jumlah penduduk 63.067 jiwa jumlah SR
1.006 SL terlayani 6.035 jiwa cakupan 9,6 % dan kondisi eksisting kecamatan cibadak
dengan jumlah penduduk 71.180 jiwa jumlah SR 2.347 SL yang terlayani 14.083 jiwa
cakupan baru 21,3 %. Kondisi saat ini di willayah studi penduduk belum terlayani air bersih

yang layak dengan melalui sistem perpipaan dan presentase tidak lebih dari 100%.

Dengan mengikuti perkembangan pembangunan berkelanjutan yang berwawasan
lingkungan, kegiatan SPAM KAWACI yang meliputi optimalisasi sistem seperti pengadaan
dan pemasangan jarinngan pipa distribusi air minum dilaksanakan dengan memperhatikan

aspek lingkungan secara menyeluruh yang didahului dengan pengkajian lingkungan yang
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dilaksanakan melalui penyusunan formulir Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan

Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL).

Dari rencana kegiatan SPAM KAWACI secara langsung atau tidak langsung akan
berdampak terhadap lingkungan di lokasi kegiatan dan sekitarnya, baik terhadap
komponen lingkungan Abiotik (udara, air, tanah), Biotik (manusia, hewan, tumbuh-
tumbuhan) dan Cu/ture (sosial dan budaya). Oleh sebab itu, perlu adanya pedoman Upaya
Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL) oleh
PDAM Kabupaten Lebak, sehingga dapat menjadi acuan dan pegangan bagi pemrakarsa
dalam mengelola dan memantau lingkungan secara sistematis dan berkelanjutan agar
setiap dampak yang ditimbulkan dari kegiatan SPAM KAWACI dapat dihindari atau
diminimalisir, baik dampak terhadap komponen lingkungan abiotic, biotic dan cu/ture.

Mengacu pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021
tentang Penyelenggaraan Pengelolaan Lingkungan Hidup, menjelaskan bahwa setiap
rencana usaha dan/atau kegiatan yang kemungkinan dapat menimbulkan dampak penting
terhadap lingkungan hidup, wajib memiliki Dokumen Lingkungan dalam bentuk Analisis
Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) atau Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan
Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL) dan Pasal 57, pengajuan permohonan
pemeriksaan formulir UKL-UPL dengan salah satu kriteria untuk usaha dan/atau kegiatan
yang perizinan berusaha atau persetujuan pemerintah diterbitkan oleh pemerintah daerah

kabupaten/kota merupakan kewenangan Bupati/Wali kota.

Serta dalam Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 4
Tahun 2021 tentang Daftar Usaha Dan/Atau Kegiatan Yang Wajib Memiliki Analisis
Mengenai Dampak Lingkungan Hidup, Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Dan Upaya
Pemantauan Lingkungan Hidup Atau Surat Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan Dan
Pemantauan Lingkungan Hidup Sektor Pekerjaan Umum Dan Perumahan dengan Jenis
Usaha Dan/Atau Kegiatan dalam lampiran I menjelaskan pembangunan konstruksi
bangunan sipil pengolahan air bersih dengan rincian pembangunan IPA kapasitas antara
25 I/dtk < x < 250 I/dtk dan pembangunan jaringan distribusi dengan rencana layanan
antara 2.500 SR < x < 25.000 SR wajib memiliki dokumen UKL-UPL.

Maka PDAM Kabupaten Lebak dengan kesadaran penuh, menyusun dan membuat
kajian terhadap dampak lingkungan hidup dan upaya pengelolaan lingkungan hidup serta
upaya pemantauan lingkungan hidup dari rencana kegiatan perkembangan SPAM KAWACI

serta mematuhi segala sesuatu yang telah ditentukan mengenai Upaya Pengelolaan
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Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup kepada Pemerintah

Kabupaten Lebak melalui instansi yang berwenang.

Pada kegiatan ini daerah pelayanan usulan NUWSP berlokasi di tiga kecamatan yaitu
Kecamatan Cibadak, Kecamatan Warunggunung dan Kecamatan Kalanganyar (KAWACI).
Rencana target peningkatan pelayanan di masing — masing kecamatan sampai akhir tahun
perencanaan menjadi 46% pada tahun 2027 yang sebelumnya hanya 24% pada tahun
2022. Sesuai dengan tingkat pertumbuhan penduduk, maka proyeksi peningkatan
kebutuhan air SPAM KAWACI adalah berikut ini:

Kebutuhan rata-rata = 28,0 Ips (2022) meningkat menjadi 59,0 Ips (2027)
Kebutuhan hari maximum= 32,2 Ips (2022) meningkat menjadi 68,0 Ips (2027)
Kebutuhan jam puncak = 42 Ips (2022) meningkat menjadi 89 Ips (2027)

2.3 Lokasi Rencana Kegiatan Dan/Atau Usaha

Supply air untuk SPAM KAWACI diambil dari Sungai Ciujung. Lokasi sumber ini terletak
di Desa Pabuaran, Kecamatan Rangkasbitung, Kabupaten Lebak. Sungai ini berhulu di
kawasan Taman Nasional Gunung Halimun Salak tepatnya di Gunung Halimun Utara (1.929
Mdpl) Desa Cisarua, Kecamatan Sukajaya Kabupaten Bogor dan bermuara ke Laut Jawa.
Selain itu juga berasal dari juga berhulu dari Gunung Karang (1.778 Mdpl) dan Gunung
Endut (1.220 Mdpl). Luas sungai Ciujung kurang lebih 1.850 km? dengan panjang sungai
142 Km mengalir dari selatan ke utara. PDAM telah melakukan analisis laboratorium
air permukaan yaitu air baku Sungai Ciujung yang mengacu pada baku mutu PPRI
No. 22 Tahun 2021 Lampiran VI dan disajikan pada Tabel 2.1 di bawah ini.

Tabel 2.2 Kualitas Air Permukaan

No Parameter Satuan Hasil Ilaaku
utu
Fisika
1 Residu Terlarut (TDS) mg/L 116 1000
2 Residu Tersuspensi (TSS) mg/L 1520 50
Kimia Anorganik
1 pH - 6,44 6-9.
2 BOD mg/L 0,31 3
3 COD mg/L < 1,504 25
4 Khlorin Bebas (CI2) mg/L 0,01 0,03
5 Amonia mg/L 0,1 0,2
6 Total Fospat P mg/L 0,045 0,2
7 Fluorida mg/L 0,03 1,5
Mikrobiologi

114
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1 Total Coliform Jml/100mL 176

2 Fecal Coliform Jml/100mL 72
Sumber: Hasil Analisis Laboratorium, 2022

5000
1000

Dari hasil pengujian sampel air permukaan seluruh parameter kimia dan mikrobiologi
memenuhi Baku mutu yang dipersyaratkan. Sedangkan untuk parameter fisika terdapat
(TSS) yang melebihi

dipersyaratkan yang menandakan air sungai tercemar Residu Tersuspensi (TSS). Adapun

parameter Residu Tersuspensi ambang baku mutu yang
hasil analisis laboratorium biota air yang telah dilakukan sampling lapangan Tahun 2022
disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 2.3 Analisis Fitoplankton

No ‘ Individu Fitoplankton Satuan ‘ Hasil
CHRYSOPHYTA
1 Fragillaria sp. Individu/m?3 2858
2 Gomphonema sp. Individu/m?3 2858
3 Navicula sp1 Individu/m?3 1429
4 Navicula sp2 Individu/m?3 1429
5 Nitzschia longissima Individu/m?3 2858
6 Surirella robusta Individu/m?3 1429
7 Synedra ulna Individu/m?3 2858
CHLOCOPHYTA
1 Scenedesmus sp. ‘ Individu/m?3 1429
Jumlah Individu/m3 17148
Jumlah Taxa 8
Indeks Diversitas 2,92
H-max 3
Equitabilitas (E) 0,97
Sumber: Hasil Analisis Laboratorium, 2022
Tabel 2.4 Analisis Zooplankton
No ‘ Individu Zooplankton ‘ Satuan ‘ Hasil
PROTOZOA
CILIATA
1 | Colpoda sp. | Individu/m® | 1429
RHIZOPODA
1 Arcella discoides Individu/m3 2858
2 Euglypha sp. Individu/m? 1429
FLAGELLATA
1 Anisonema sp. ‘ Individu/m3 1429
Jumlah Individu/m3 7145
Jumlah Taxa 4
Indeks Diversitas 1,92
H-max 2
Equitabilitas (E) 0,96
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Sumber: Hasil Analisis Laboratorium, 2022
Tabel 2.5 Analisis Benthos

No Individu Benthos Satuan Hasil
ARTHROPODA
INSECTA
DIPTERA
1 DIPTERA (sp1 pupa) Individu/m?3 66
2 DIPTERA (sp2 pupa) Individu/m® | 22
ANNELIDA
OLYGOCHAETA
1 Lumbriculus sp. ‘ Individu/m? 110
Jumlah Individu/m? 198
Jumlah Taxa 3
Indeks Diversitas 1,35
H-max 1,58
Equitabilitas (E) 0,85

Sumber: Hasil Analisis Laboratorium, 2022

Keterangan:
Indeks Diversitas dengan Derajat Pencemaran.
> 2,0 = Belum Tercemar
2,0—-1,6 = Tercemar Ringan
1,5-1,0 = Tercemar Sedang
<1,0 = Tercemar Berat

Dari tabel diatas diketahui nilai indeks diversitas menunjukkan kondisi sungai
tersebut belum tercemar oleh Fitoplankton, tercemar sedang untuk Benthos,
sedangkan mengalami tercemar ringan untuk Zooplankton.

Dengan sistem perpompaan, sumber air baku tersebut diolah pada unit pengolahan
air yang berada pada elevasi 16 mdpl yang berjarak jarak 2 km dari sumber air baku.
Lokasi /ntake berada pada Kecamatan Cibadak di Desa Bojongcae dengan titik koordinat
6°18'48.32" LS 106°15'37.29" BT. Terdapat dua unit pengolahan air dengan kapasitas
total sebesar 40 liter/detik dan hanya 11 liter/detik air baku yang terolah sehingga
terdapat kapasitas yang tidak digunakan sebesar 15 liter/detik. Air yang sudah diolah
tersebut kemudian didistribusikan ke daerah palayanan dengan menggunakan sistem
pemompaan. Lokasi pengadaan dan pemasangan jaringan distribusi pipa JDU SPAM
KAWACI berada di JI. Pasar Munding — Lebak Madang dan di JI. Raya Rangkasbitung —
Pandeglang. Berikut adalah peta gambar lokasi jaringan pipa SPAM KAWACI pada Gambar
2.1
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Gambar 2.1 Peta Rencana jaringan pipa JDU SPAM KAWACI
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2.4

Skala Besaran Rencana Kegiatan Dan/Atau Usaha
Berdasarkan proyeksi penduduk sampai dengan akhir tahun perencanaan yaitu tahun
2027 maka perkembangan sambungan rumah SPAM KAWACI diharapkan akan meningkat
menjadi 6.925 SR yang semula hanya 3.287 SR. Besaran luas pelayanan SPAM KAWACI
dari Kecamatan Kalanganyar sebesar 25,91 km?, Kecamatan Warunggunung sebesar
50,55 km?, dan Kecamatan Cbadak sebesar 35,24 km2. Skala pengadaan dan
pemasangan pipa akan dikerjakan dengan rincian sebagai berikut:
Jalan Nasional
e Pengadaan dan pemasangan pipa JDU di JI. Raya Rangkasbitung-Pandeglang
HDPE SDR11 PN16 dia. 6” : 2.710 meter
Jalan Kabupaten
e Pengadaan dan pemasangan pipa JDU di JI. Pasar Munding — Lebak Madang
HDPE SDR11 PN10 dia. 6” : 3.240 meter
Total kebutuhan panjang pipa distribusi JDU SPAM KAWACI yang direncanakan
adalah 5.950 meter. Pelaksanaan perencanaan dilaksanakan secara kontraktual dengan
bantuan konsultan, sedangkan pengendalian studi akan dikoordinasikan oleh PDAM
Kabupaten Lebak. Untuk efektifnya pengendalian pelaksanaan dan kualitas hasil kegiatan,
akan dibentuk Tim Teknis meliputi instansi terkait. Berikut adalah peta pelayanan SPAM
KAWACI di Kabupaten Lebak Provinsi Banten.
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2.4 Komponen Kegiatan Dan/Atau Usaha
2.4.1 Kesesuaian Lokasi Dengan Tata Ruang
Berdasarkan Penggunaan lahan, pola pemanfaatan ruangnya dalam Rencana Tata

Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Lebak yaitu meliputi kawasan budidaya sebesar
229.570,05 Ha atau 69,4% dan kawasan lindung sebesar 101.029,13 Ha atau 30,57%.
Berdasarkan Informasi Tata Ruang Kabupaten Lebak, peruntukan kawasan untuk kegiatan
SPAM yang berada di Kecamatan Warunggunung, Kecamatan Cibadak, dan Kecamatan
Kalanganyar berdasarkan Revisi Perda RTRW Kabupaten Lebak 2014 — 2034 Nomor 2
Tahun 2014 meliputi kawasan permukiman Perkotaan, kawasan peruntukan industri, dan
kawasan tanaman pangan. Kesesuaian peta tata ruang dengan lokasi rencana SPAM dapat
dilihat pada Gambar 2.3.
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2.4.2 Persetujuan Teknis

Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 5 Tahun
2021 pasal 3 dan pasal 28 Tentang Tata Cara Penerbitan Persetujuan Teknis Dan Surat
Kelayakan Operasional Bidang Pengendalian Pencemaran Lingkungan, setiap usaha dan
/atau kegiatan wajib amdal atau UKL-UPL yang melakukan kegiatan pembuangan dan
/atau pemanfaatan air limbah serta pembuangan emisi wajib memiliki pesetujuan teknis
dan SLO.

Adapun hasil keputusan berdasarkan surat arahan persetujuan teknis baku mutu
emisi untuk kegiatan SPAM KAWACI yang dikeluarkan oleh Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Lebak dengan nomor surat 660/201/DLH/2022 yang dikeluarkan tanggal 29
September 2022. Hasil keputusan surat arahan bahwa PDAM Kabupaten Lebak selaku
pemrakarsa tidak wajib memiliki Persetujuan Teknis Pemenuhan Baku Mutu Emisi SPAM
Ibukota Kecamatan (IKK) KAWACI karena tidak ada potensi emisi dari sumber tidak
bergerak selama kegiatan beroperasi.

Kemudian berdasarkan surat Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Lebak dengan
nomor 60/202/DLH/IX/2022 yang dikeluarkan tanggal 29 September 2022. Adapun hasil
keputusan surat arahan bahwa PDAM Kabupaten Lebak selaku pemrakarsa tidak wajib
memiliki Persetujuan Teknis Baku Mutu Limbah SPAM KAWACI karena tidak
menghasilkan air limbah dari usaha dan/atau kegiatan SPAM. Jika terdapat potensi air
limbah yang berasal dari limbah domestik, akan ditampung pada septic tank portable
dan dikelola oleh pihak ketiga terintegrasi dengan IPLT.

Untuk penetapan arahan persetujuan teknis lalu lintas SPAM KAWACI berdasarkan
surat Dinas Perhubungan nomor 551/462-DISHUB/IX/2022 yang dikeluarkan tanggal 19
September 2022. Penetapan persetujuan Teknik lalu lintas selama pengadaan dan
pemasangan jaringan pipa distribusi di lokasi kegiatan SPAM KAWACI yaitu :

1. Tanah galian disekitar lokasi kegiatan agar tidak ditempatkan dibahu jalan;

2. Melakukan pembersihan jalan yang diakibatkan dari tanah galian;

3. Memasang rambu peringatan bagi pengguna jalan bertuliskan 'HATI-HATI ADA
PEKER] AAN KONTRUKSI" dan papan tambahan "KURANGI KECEPATAN";

4. Menggunakan kendaraan opera ional ang tidak Over Dimen ‘sion and Over Load
(ODOL).
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2.4.3 Jadwal Kegiatan

Tabel 2.6 Jadwal Kegiatan SPAM KAWACI

. Waktu Tahun ke-1 Tahun ke-2
No Kegiatan
Buan) |1]2[3|4]s5]6|7]8]9|w0f11|12]1]2]3|4][5]6] 7 |8|o]10]11]12

A. Pra Konstruksi
1 Survey_ Awal (Topo_g_rafi,Test P.it & 1

Pemeriksaan Kondisi Bang. Exis)
2 | Rekruitmen Tenaga Kerja
3 | Pengurusan Perizinan
B. Konstruksi
4 | Mobilisasi Alat dan Bahan 1

a. Mobilisasi alat berat 1

b. Mobilisasi bahan dan material 1
5 | Base Camp 1

a. Pembangunan base camp 1

b. Pengoperasian base camp 1
6 | Pemasangan Pipa Distribusi 6
C. Operasional
7 | Operasional SPAM 6
8 | Pemeliharaan Pipa Air Minum 6

Sumber : PDAM Kabupaten Lebak, 2022

II-13



I

TIRTA DHARMA

2.4.4 Komponen Kegiatan yang Mungkin Menimbulkan Dampak Lingkungan
2.4.4.1 Tahap Pra-Konstruksi

Dalam rangka melaksanakan rencana kegiatan yang meliputi pengadaan dan

pemasangan jaringan pipa distribusi saat ini sedang melakukan pengurusan

perizinan terkait dengan rencana kegiatan yang akan dilaksanakan. Berikut uraian

kegiatan yang dilakukan pada tahap pra konstruksi yaitu sebagai berikut:

1. Survey dan Penetapan Lokasi

Langkah awal yang dapat dilakuakan dari suatu usaha dan/atau kegiatan adalah

survey dan penetapan lokasi yang dilaksanakan melalui survey dan observasi,
kemudian dilanjutkan dengan penyusunan Detailed Engineering Design (DED)
bekerjasama dengan Konsultan. Disamping itu keputusan dalam penetapan lokasi juga
berdasarkan hasil pemeriksaan fisik lahan dan lokasi, baik menyangkut kesesuaian tata
ruang dan kebijakan pemerintah, karakteristik tanah/lahan, luasan, dan kajian
lingkungan di sekitarnya secara komprehensif. Kegiatan-kegiatan yang dijelaskan di
atas sudah dilaksanakan, dan dalam pelaksanaanya tidak terdapat dampak yang
terjadi, baik dari masyarakat maupun pihak-pihak berkepentingan lainnya.

2. Rekruitmen Tenaga Kerja

Penerimaan tenaga kerja pada tahap pra konstruksi pemasangan
jarinngan pipa distribusi SPAM KAWACI diperkirakan dengan kebutuhan tenaga
kerja konstruksi sebanyak 32 orang. Penerimaan tenaga kerja dilakukan secara
transparan dan selektif, difasilitasi oleh kontraktor pelaksana kegiatan.
Kegiatan penerimaan tenaga kerja pada tahap pra konstruksi akan
berlangsung secara bertahap sesuai dengan tahapan kegiatan, dengan
kualifikasi keahlian/keterampilan yang berbeda. Calon tenaga kerja yang
dipekerjakan pada tahap pra konstruksi dapat berasal dari luar daerah
dan/atau tenaga kerja yang berasal dari sekitar lokasi proyek (masyarakat
setempat) dengan tetap memperhatikan keahlian atau keterampilan yang
dimiliki. Kebutuhan tenaga kerja menurut jenis dan posisi untuk proyek ini
disajikan pada Tabel berikut ini:
Tabel 2.7 Kebutuhan Tenaga Kerja

Jumlah
No. Posisi Pekerjaan Spesifikasi Pekerjaan
(orang)
Kepala Proyek 1 S-1
2 Administrasi 1 S-1
Pengawas 2 S-1
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No. Posisi Pekerjaan Jumiah Spesifikasi Pekerjaan
(orang)

4 Ahli Sipil S-1

5 Ahli Perencana 1 S-1

6 Mekanikal 1 SMA/STM

7 Satpam 1 SMA/STM

8 Kapala Tukang 1 SMA/STM

9 Tukang 10 SMA/STM

10 Tenaga M&E 1 SMA/STM

11 Operator Alat Berat 1 SMA/STM

12 Pembantu Operator Alat Berat 1 SMA/STM

13 Pekerja Alat Berat 1 SMA/STM

14  Sopir + Operator 2 SMA/STM

15  Petugas K3 Konstruksi 1 S-1

16  Suvervisor Perpipaan 1 S-1

17  Asisten Surveyor 1 S-1

18 Tenaga Ahli Perpipaan 1 S-1

19 Kepala Tim Kru HDD 1 S-1

20  Operator Khusus HDD 1 S-1

21  Koordinator KMKL 1 S-1

Total 32

Sumber: PDAM Kab. Lebak, 2022

Kegiatan penerimaan tenaga

kerja untuk konstruksi berpotensi

menimbulkan dampak negatif berupa keresahan masyarakat, jika perekrutan

tenaga kerja tidak memprioritaskan tenaga kerja lokal atau masyarakat di

lingkungan proyek yang terkena dampak.

3. Pengurusan Perizinan

Pengurusan perizinan yang dimaksud adalah pengurusan perizinan terkait dengan

rencana kegiatan pengadaan dan pemasangan jarinngan pipa distribusi KAWACI,

seperti izin persetujuan Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan Lingkungan Hidup

(PKPLH) yang disertai dengan penyusunan dokumen Upaya Pengelolaan Lingkungan

Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL), Izin operasional

Pemasangan jaringan pipa distribusi serta izin — izin terkait lainnya.
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2.4.4.2 Tahap Konstruksi
Tahap konstruksi merupakan tahapan kegiatan pelaksanaan pengadaan dan
pemasangan jarinngan pipa distribusi SPAM KAWACI, dengan perkiraan waktu
pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam waktu 10 Bulan. Berikut uraian kegiatan yang
dilakukan pada tahap konstruksi yaitu sebagai berikut:

1. Pembangunan Kantor Sementara (Basecamp)

Kantor lapangan sementara akan dibangun di lokasi desa kalanganyar yang
akan ditentukan antara direksi dan kontraktor pelaksana kegiatan. Kantor lapangan
yang akan dibangun terdiri dari kantor lapangan untuk Direksi Pekerjaan dan
Kantor Lapangan untuk kontraktor yang letaknya berdekatan untuk mempermudah
komunikasi. Selain kantor lapangan sementara pemrakarsa atau kontraktor
pelaksana akan membangun gudang, bengkel lapangan dimana fungsi gudang ini
akan diperuntukan untuk menyimpanan bahan baku material maupun peralatan
kerja. Sementara untuk bengkel lapangan akan difungsikan untuk memperbaiki
peralatan kerja yang rusak atau memiliki kendala pada saat pekerjaan berjalan.

Kantor lapangan, gudang dan bengkel ini bersifat sementara untuk menunjang
kegiatan selama konstruksi berlangsung dan akan dibongkar setelah kegiatan
konstruksi pemasangan SPAM KAWACI telah selesai. Kegiatan yang berpotensi
menimbulkan dampak adalah penumpukan material konstruksi, timbulan limbah
padat dan cair dari kegiatan domestik pekerja, kebisingan dan aktivitas para
pekerja yang bisa menimbulkan konflik dengan masyarakat setempat. Selain itu
kegiatan ini juga memberikan dampak positif berupa kesempatan usaha bagi
masyarakat sekitar yang sifathya melayani kebutuhan pekerja selama kegiatan
konstruksi berlangsung.

Kontraktor akan menyediakan dan merawat ruang kantor yang lengkap, untuk
digunakan oleh Direksi Pekerjaan. Lokasi tata letak dan konstruksi dari ruang
kantor tersebut harus disetujui terlebih dahulu oleh direksi pekerjaan dan sesuai
dengan ketentuan - ketentuan sebagai berikut:

= Ruang kantor harus bersifat sementara, namun dibangun cukup kokoh,

menggunakan panel-panel perfab atau sebuah “mobile unit” yang dibuat
khusus untuk itu.

= Dinding - dindingnya tertutup rapat dan dicat dengan baik agar mudah

dibersihkan.
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= Jendela - jendelanya dari kaca tetapi harus ada lubang udara yang ditutup
dengan kawat nyamuk. Daun jendela dapat dibuka/tutup dan dilengkapi
dengan tirai untuk menahan cahaya matahari langsung.

Ruang kantor harus dilengkapi dengan jaringan dan alat listrik untuk
penerangan ruangan. Penerangan ruangan dengan lampu TL yang dilengkapi
dengan Diffusers dan stop kontak untuk alat listrik. Unit bangunan/kantor meliputi:

= Ruang kantor direksi keet (Uk. 6x6 m = 36 m?)

= Gudang dan ruang pekerja 36 m?

» Fasilitas toilet dan kamar mandi dilengkapi dengan dinding pemisah dan

sebuah pintu untuk dipakai khusus oleh Direksi dan stafnya.

Ruang kerja akan dilengkapi dengan meja tulis berlaci, satu meja rapat dengan
enam kursi, satu filling kabinet, satu lemari, white boards, meja kerja, kursi-kursi
rapat, tempat sampah dan perlengkapan lain yang diperlukan untuk melaksanakan

tugas-tugas lapangan.

2. Mobilisasi Material, Peralatan Kontruksi

Mobilisasi peralatan dan material adalah kegiatan untuk memasukkan
peralatan dan material yang akan digunakan dalam pelaksanaan Kegiatan SPAM
KAWACI. Kegiatan mobilisasi ini meliputi:

a. Pembelian atau sewa atas tanah guna keperluan pangkalan kontraktor dan
kegiatan-kegiatan pelaksanaan.

b. Mobilisasi dan pemasangan peralatan yang sesuai didasarkan atas daftar
peralatan yang diperlukan.

c. Pembangunan dan pemeliharaan basecamp, termasuk kantor, tempat
tinggal, bengkel, gudang dan sebagainya.

d. Pengadaan dan pemeliharaan perlengkapan kantor, akomodasi staf yang
akan dipakai oleh direksi pekerjaan.

e. Material yang disediakan oleh direksi maupun material lainnya yang terkait
dengan proyek.

f. Pekerjaan harus termasuk pula pekerjaan-pekerjaan demobilisasi dari
daerah kerja yang dilaksanakan oleh pihak kontraktor pada akhir kontrak,
termasuk membongkar kembali seluruh instalasi, peralatan dari tanah milik
pemerintah dan pihak kontraktor diharuskan untuk melaksanakan pekerjaan
perbaikan dan penyempurnaan pada daerah kerja, sehingga kondisinya

sama dengan keadaan sebelum pekerjaan dimulai.
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Adapun material

dan peralatan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan

pemasangan SPAM KAWACI yang disajikan pada Tabel 2.2 berikut ini.

Tabel 2.8 Peralatan yang Dibutuhkan

No Jenis Peralatan Sumber Jenis Cemaran
1 Crane 3 Ton Kontraktor
2  Truck Mixer (Agitator) Kontraktor
3  Concrate Pump Kontraktor
4  Concrate Vibrator Kontraktor
5 Mechanical Flat Plate Vibrator Kontraktor
6 Timbris & Plate Vibrator Stamper Kontraktor
7  Jack Hammer Kontraktor
8 Dumb Truck Kontraktor
9  Truk Tangki Air Kontraktor
10 Excavator Kontraktor
11 Submersible Pump 220-415 Volt Kontraktor
12 Crane Telescopic 20-30 Ton Kontraktor Jenis cemaran
13 Tripod/Tackle Kontraktor yang
14 Handle Crane & Hoist Kontraktor ditimbulakan
15 Operation Board Kontraktor berupa
16 Mata Bor Kontraktor kebisingan dan
17 Mesin Bor Horizontal Kontraktor sebaran debu dan
18 Full Hydraulic Kontraktor gangguan lalu
19 Stang Bor AW dan NQ Kontraktor lintas
20 Pompa Pembilas & Pembuang Kontraktor
Lumpur
21 Pompa Suply Air Kontraktor
22 Stabilizer Kontraktor
23 Acessories & Fitting HDPE Kontraktor
24 Hydraulic Jack Kontraktor
25 Perlengkapan penerangan Kontraktor
26 Guide reel Kontraktor
27 Alat Kerja Kontraktor
28 Arc Welding Machine Arus AC / Kontraktor
busur nyala DC & Perlengkapannya
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No Jenis Peralatan Sumber Jenis Cemaran
29 Generator Kontraktor
30 Mesin Butt Fusion Kontraktor
31 Heatplate Kontraktor
32 Mesin HDD Kontraktor
33 Perancah Kontraktor
34 Theodolit/Waterpas Kontraktor
35 Cutting aspal/beton Kontraktor
36 Baby Roller Kontraktor
37 Motor Grader Kontraktor
38 Motor Listrik Pompa 380-415 Volt Kontraktor

Adapun material yang dibutuhkan untuk pekerjaan pemasangan SPAM
KAWACI diantaranya adalah pasir, semen, besi, kawat beton, kerikil, triplek, kayu

dan lain-lainnya. Rencana kebutuhan material untuk renovasi bangunan dapat

Sumber: PDAM Kab. Lebak, 2022

dilihat pada Tabel 2.3 berikut.

Tabel 2.9 Kebutuhan Material

No Jenis Material Satuan  Sumber
A. Material

1 Air m?3 Kontraktor
2 AC-WCt=4cm m3 Kontraktor
3 AC-BCt=6cm m3 Kontraktor
4  Aspal Emulsi m?3 Kontraktor
5  Angkur Pcs Kontraktor
6 Baja Ringan C75 T 0,7 mm SNI btg Kontraktor
7  Baja Kanal kg Kontraktor
8  Baja Profil WF kg Kontraktor
9  Baja Siku 50x50x6 P=6m btg Kontraktor
10 Besi Siku kg Kontraktor
11 Batu Bata Merah Pcs Kontraktor
12 Batu Belah m3 Kontraktor
13 Batu Kali Pecah %2 cm m3 Kontraktor
14 Besi Beton Polos/Ulir SNI kg Kontraktor
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No Jenis Material Satuan Sumber

15 Beton f'c 14.5 Mpa m?3 Kontraktor
16 Beton Mutu K-250 m?3 Kontraktor
17 Gergaji Besi Pcs Kontraktor
18 Hotmix jadi kg Kontraktor
19 Penijilidan set Kontraktor
20 Kaca Nako kg Kontraktor
21 Kaca Polos tebal 5 mm kg Kontraktor
22 Kawat Beton kg Kontraktor
23 Kawat Las kg Kontraktor
24 Kayu Begesting (balok) m?3 Kontraktor
25 Kayu dolken gelam Pcs Kontraktor
26 Kayu meranti 6/12 m3 Kontraktor
27 Kayu balok borneo m?3 Kontraktor
28 Kayu semi meranti papan m?3 Kontraktor
29 Kayu klas IT Bekisting m?3 Kontraktor
30 Kayu Kaso 5/7 m3 Kontraktor
31 Lap. Agregat Kelas B m?3 Kontraktor
32 Lap. Agregat Kelas A m?3 Kontraktor
33 Pasir Halus dan Kasar m?3 Kontraktor
34 Kursi Pcs Kontraktor
35 Kunci tanam besar dengan hendel Pcs Kontraktor
36 L Bow Pcs Kontraktor
37 Mur baut M10 Pcs Kontraktor
38 Paku dan Paku Beton kg Kontraktor
39 Paku Skrup kg Kontraktor
40 Paku Seng kg Kontraktor
41 Pasir ayak untuk beton/pasir cor m?3 Kontraktor
42 Pasir pasang m?3 Kontraktor
43  Pasir urug /timbunan/PUK m3 Kontraktor
44 Pipa besi 2" tebal 2mm m1l Kontraktor
45 Screw roofing Pcs Kontraktor
46 Semen Portland 40 Kg Zak Kontraktor
47 Urugan Sirtu dipadatkan Zak Kontraktor
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No Jenis Material Satuan Sumber

B. Material Jalur Distribusi

65 Tee All Flange DCI Pcs Kontraktor
66 Tee HDPE Pcs Kontraktor
67 Tee All Socket PVC Pcs Kontraktor
68 Gate Valve All Flange DCI Pcs Kontraktor
69 Stube Flange HDPE Pcs Kontraktor
70 Flange Socket PVC Pcs Kontraktor
71 Bend 90° HDPE Pcs Kontraktor
72 Bend 45° HDPE Pcs Kontraktor
73 Bend 22,5° HDPE Pcs Kontraktor
74 Pipa HDPE m Kontraktor
75 Box Street DCI Pcs Kontraktor
76  Pipa PVC m Kontraktor
77 Flange Adaftor DCI Pcs Kontraktor
78 Flange Socket PVC Pcs Kontraktor
79 Stub Flange HDPE Pcs Kontraktor
80 Reducer All Socket PVC Pcs Kontraktor
C. Material PIT HDD

81 Pipa HDPE @8" m Kontraktor
82 Stub End Flange @ 8" Pcs Kontraktor
83 Multiplek t = 18 mm Pcs Kontraktor
84 Dolken @ 8-10 cm Pcs Kontraktor
85 Rangka Hollow 40x40 mm Pcs Kontraktor
86 Pipa HDPE @12" m Kontraktor
87 Stub End Flange @ 12" Pcs Kontraktor
88 Pipa HDPE @10" m Kontraktor
89 Stub End Flange @ 10" Pcs Kontraktor
90 Pipa HDPE @6" m Kontraktor
91 Stub End Flange @ 6" Pcs Kontraktor

pencemaran kualitas udara dan gangguan terhadap kebisingan di sekitar kegiatan.

Adapun hasil analisis laboratorium sampling lapangan yang telah dilakukan

Sumber: PDAM Kab. Lebak, 2022
Aktivitas mobilisasi material dan peralatan konstruksi dapat menimbulkan
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terhadap udara dan kebisingan di depan rumah warga dengan dua titik yaitu di
lokasi Kp. Rumbut, Kec. Cibadak (UA.C) titik koordinat S06°20'38.3" E106°12'30.5"
dan di lokasi Depan rumah warga, Kp. Lebak Madang, Kec. Warunggunung (UA.D)
titik koordinat S. 06°20-12.1" E. 106°11'59.3". Mengacu pada baku mutu PPRI No.
22 Tahun 2021 Lampiran VII tentang baku mutu udara ambien, KEPMENLH No. 50
Tahun 1996 untuk baku tingkat kebauan, dan KEPMENLH No. 48 Tahun 1996
tentang baku tingkat kebisingan yang disajikan pada Tabel 2.8.
Tabel 2.10 Kualitas Udara Ambien dan Kebisingan Titik UA.C

No Parameter Waktu Pengukuran | Satuan II\BII?JIE’.: Hasil
o 1 jam pg/m3 150 <20,686
1 Sulfur Dioksida (SO2) 24 jam ug/m? 75
2 | Nitrogen Dioksida (NO2) 1 jam ug/m* | 200 42,2
24 jam pg/m3 65
3 Oksidan (03) 1 jam pg/m3 150 9,87
4 Debu (TSP) 24 jam pg/m3 230 32,56
5 Hidrogen Sulfida (H2S) 1 jam ppm 0,02 0,00580
6 Amonia (NHs) 1 jam ppm 2 <0,009
7 Kebisingan Sesaat dB(A) -
24 jam dB(A) 55 56,6
Sumber: Hasil Analisis Laboratorium, 2022
Tabel 2.11 Kualitas Udara Ambien dan Kebisingan Titik UA.D
No Parameter Waktu Pengukuran | Satuan II\BII?JIE’.: Hasil
1 Sulfur Dioksida (SO2) 1 jam ug/m® | 150 | <20,686
24 jam pg/m3 75
2 | Nitrogen Dioksida (NO2) 1 jam ug/m* | 200 47,4
24 jam pg/m3 65
3 Oksidan (O3) 1 jam pg/m3 150 6,35
4 Debu (TSP) 24 jam pg/m3 230 19,46
5 Hidrogen Sulfida (H2S) 1 jam ppm 0,02 0,0064
6 Amonia (NH3) 1 jam ppm 2 <0,009
. Sesaat dB(A) -
7 Kebisingan -
24 jam dB(A) 55 51,8

Sumber: Hasil Analisis Laboratorium, 2022
Pengukuran kualitas udara sesaat di titk UA.C dan UA.D masih menunjukkan

kondisi yang tidak melebihi dari ambang batas baku mutu, untuk kebisingan kedua
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lokasi masih melebihi baku mutu di karenakan lokasi eksisting banyak lalu Lalang

kendaraan

3. Kebutuhan Air Bersih, Energi Listrik dan Jaringan Internet
Dalam memenuhi kebutuhan air bersih selama tahap konstruksi pemasangan
jaringan SPAM KAWACI, kontraktor pelaksana akan mengusahakannya sendiri
semua pengadaan dan perawatan fasilitas yang bersifat sementara. Adapun
fasilitas sementara tersebut adalah:
= Penyediaan air bersih yang dilakukan untuk pelaksanaan pekerjaan harus
disediakan oleh kontraktor termasuk penyediaan peralatan dan perpipaan
sementara untuk mengangkut air ke lokasi pekerjan, sehingga tidak
mempengaruhi kelancaran pekerjaan.
= Daya listrik, jaringan dan penerangan akan disediakan oleh kontraktor selama
masa pelaksanaan pembangunan. Tenaga listrik yang diperlukan selama masa
pelaksanaan pekerjaan akan disediakan oleh kontraktor dengan jenis dan
kapasitas yang sesuai dengan pekerjaan yang akan dilaksanakan.
= Wifi internet, selama masa pekerjaan akan disediakan oleh kontraktor baik dari
provider BUMN ataupun Swasta untuk memudahkan dalam koordinasi dan

rapat-rapat yang sifatnya online.

4. Aktifitas Domestik Pekerja Tahap Konstruksi

Terkait dengan aktivitas domestik para pekerja konstruksi setiap hari
maka akan menggunakan Saptic Tank Portable, didalam tapak proyek
sehingga para pekerja konstruksi tidak buang hajat sembarangan dan untuk
menjaga kondisi sanitasi di sekitar lokasi pembangunan agar dapat selalu
terjaga dengan baik.

Untuk memenuhi kebutuhan air bersih pekerja pada tahap konstruksi
akan menggunakan air bersih yang disediakan oleh kontraktor pelaksana.
Kebutuhan air bersih pada tahap konstruksi diasumsikan sesuai dengan SNI
19-6728.1-2002 yaitu 100 liter/orang/hari. Kebutuhan air bersih selama tahap
konstruksi diperkirakan sebesar 32 m3 per hari, dari kebutuhan air tersebut
diperkirakan akan menghasilkan limbah cair domestik sebesar 2.240 liter/hari,
dan timbulan limbah tinja sebesar 2,56 Kg/hari, sedangkan limbah
padat/sampah domestik yang dihasilkan sebesar 12,8 Kg/hari. (Perhitungan
rinci dapat dilihat di Lampiran IX). Limbah padat domestik yang dihasilkan oleh
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pekerja yaitu jenis limbah rumah tangga. Untuk tempat penampungan sampah
sementara (TPS) akan di tempatkan di lokasi bascamp proyek dan akan
bekerja sama dengan pihak ke 3 untuk di angkut ke tempat pembuangan
sampah akhir (TPA). untuk jenis limbah B3 tidak terdapat di lokasi proyek.
Sementara kebutuhan air untuk keperluan konstruksi jaringan SPAM
KAWACI akan menggunakan air dengan rencana pemakaian sebanyak 3,87
m3/hari berdasarkan hasil perhitungan pada lampiran IX dan keperluan

penyiraman badan jalan sebanyak 0.5 m3/hari. Berikut di sajikan Gambar di

bawah ini :
PDAM/PEMBELIAN
7,57 m3/hari
\ 4
MCK Konstruksi Penyiraman Jalan
3,2 m?/hari 3,87 m3/hari 0,5 m3/hari
l l Habis Terpakai Habis terpakai Menyerap
kedalam tanah
limbah cair limbah tinja
domestik 2,56
2.240 Kg/hari
liter/hari

mengantisipasi kegiatan mandi dan cuci. Air limbah domestik

‘ ‘ Penyediaan portable dilakukan pada tahap konstruksi untuk

kemudian akan di angkut oleh pihak ke 3.

Gambar 2.4 Neraca Penggunaan Air Bersih Tahap Konstruksi

Sumber: PDAM Kab. Lebak, 2022

5. Penggunaan Energi Listrik Tahap Konstruksi

Sumber energi listrik yang diperlukan selama kegiatan konstruksi SPAM
KAWACI akan dipenuhi oleh kontraktor pelaksana dengan voltage listrik yang
sesuai dengan menyediakan 2 buah genset berkapasitas 2 Kva dan 200 Kva sesuai
dengan pekerjaan yang dilaksanakan. Energi listrik yang disediakan di lokasi
kegiatan akan digunakan untuk keperluan pengoperasian alat kerja, penerangan

site office dan lokasi pemasangan jaringan SPAM KAWACI.

tidak dibuang ke saluran melainkan ditampung pada portable
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6. Lingkup dan Waktu Pelaksanaan Pekerjaan

Pelaksanaan

pekerjaan  konstruksi  jaringan SPAM  KAWACI ini

direncanakan/disesuaikan dengan jadwal rencana kerja rencana kerja yang telah

ditetapkan dengan uraian serta tahapan pekerjaan sebagai berikut:

> PEKERJAAN PERSIAPAN

1) Master Datum

Benchmark vyang digunakan sebagai master datum untuk
pembangunan pekerjaan tersebut akan disampaikan oleh Direksi Teknis

kepada Penyedia Jasa sebelum memulai pekerjaan.

2) Survey dan Setting Out

Penyedia Jasa harus bertanggung jawab untuk semua
penataan/setting out pekerjaan sesuai dengan instruksi Direksi Teknis,
sesuai dengan patok-patok survey dan benchmarks atau sesuai dengan
gambar-gambar yang mungkin diperlukan oleh Direksi Teknis selama
pekerjaan berlangsung. Penyedia Jasa harus menyediakan dan
memelihara alat-alat berikut ini untuk digunakan oleh Engineer dari
Direksi Teknis yaitu ; 1 (satu) levelling staff (mistar ukur) 4 m panjang,
1 (satu) theodolite/waterpas, 1 (satu) tali/benang (string lines), 4
(empat) buah ranging pole dan perlengkapan lain yang mungkin
diperlukan oleh Direksi Teknis untuk memeriksa setting out dan
mengukur pekerjaan. Semua perlengkapan tersebut akan tetap

menjadi milik Penyedia Jasa.

3) Survey Topografi

Survey topografi dilaksanakan pada area yang ditunjukkan dalam
gambar atau sesuai yang diperintahkan oleh Direksi Teknis. Survey
yang dilakukan adalah “ 7raverse survey’ kecuali diperintahkan yang
lain oleh Direksi Teknis. Sepanjang jalan, drainase dan survey
alignment yang lain harus dilakukan pada jarak yang sesuai dari sisi
jalan, sebagaimana diinstruksikan oleh Direksi Teknis, dan cross section
harus disurvey sepanjang baseline setiap jarak 25 m. Semua ciri atau
data permukaan harus diukur dan dicantumkan pada gambar hasil

survey. Pekerjaan survey harus menghasilkan dan menetapkan
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perencanaan, longitudinal section dan cross section yang diminta oleh
Direksi Teknis, baik dalam hard copy (3 copy) dengan ukuran A 2 dan
dalam electronic file yang sesuai, dalam format yang cocok untuk
digunakan yaitu Auto cad 2019. Survey topografi dilakukan untuk
mendapatkan bentuk profil jalan/ daerah sebenarnya, dari gambar
survey ini akan diplotkan Drilling Path (Bore Plan) yang dibuat
sedemikian mungkin dengan memperhatikan kemampuan alat dan

kondisi tanah

4) Test Pit

Test pit adalah kegiatan untuk mengetahui utilitas yang ada di
bawah permukaan tanah. Utilitas tersebut berupa pipa air limbah, kabel
PLN dan Telkom, serta utilitas lainnya yang mungkin ada. Bila ternyata
dalam test pit ditemukan adanya utilitas yang menghalangi jalur pipa,
maka jalur pipa tersebut harus disesuaikan. Penyesuaian dengan
memindahkan posisi pipa (dari tepi jalan ke tengah jalan atau
sebaliknya). Atau bila ternyata memungkinkan, perubahan yang
dilakukan adalah memindahkan utilitas bersangkutan dengan
berkoordinasi dengan instansi terkait. Test Pit dibuat dengan ukuran
minimal, lebar 1.0 m, panjang 1,0 m, dalam 2,0 m, pada lokasi-lokasi
yang ditunjukkan dalam gambar atau petunjuk Direksi Teknis. Pada
saat menggali untuk test pit digunakan peralatan manual dan harus
diberi perhatian khusus oleh Penyedia Jasa agar utilitas yang ada tidak
rusak. Penyedia Jasa harus mencatat kondisi yang ada dibawah tanah
dan membuat catatan mengenai utilitas yang ditemukan, ukuran, lokasi
dan dalamnya harus dibuat laporan untuk setiap test pit dan diajukan
segera kepada Direksi Teknis. Setelah selesai test pit, harus diurug dan
permukaannya diratakan serta kondisi permukaannya dikembalikan

seperti semula.

5) Pemeriksaan Kondisi Bangunan Existing

Sebelum pelaksanaan pekerjaan, kontraktor perlu melakukan
pemeriksaan terhadap kondisi existing bangunan yang ada di sekitar
lokasi kegiatan SPAM KAWACI, seperti adanya retak pada bangunan,
tembok atau dinding dan sebagainya. Hal tersebut ditujukan agar di

kemudian hari apabila ada keluhan dari pemilik bangunan bisa diketahui
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apakah kerusakan tersebut diakibatkan oleh pelaksanaan pekerjaan
atau sudah terjadi sebelumnya ataupun ada sebab lainnya. Semua

dokumentasi harus dilengkapi dengan foto.

Kondisi eksisting yang akan di rencanakan pemasangan pipa

transmisi dan distribusi terdapat di jalur jalan kabupaten dan jalur jalan
nasional, ruas jalan yang di lewati hanya hanya jalan yang berdekatan
dengan trotoar atau badan jalan sehingga tidak terlalu mengganggu

kondisi bangunan.

‘4.'.‘:*,‘- -~ iy
= A or'.

Gambar 2.5 situasi lapangan jalur pipa

> PEKERJAAN PEMASANGAN PIPA

1) Karakteristik Pipa
a. Pipa baja / steel yang terbuat dari pelat atau lembaran baja dan

sambungannya menggunakan pengelasan tumpul atau pengelasan
listrk serta telah berhasil diuji tes dari pabrik. Lembaran atau pelat
— pelat baja memiliki batas ketentuan minimum tidak kurang dari
226 N/mmz (2300kg/cm?). Pipa harus sudah dibersihkan dari semua
lepuhan, gumpalan dan bahan lain yang tidak digunakan harus
disingkirkan dari spigot dan bagian luar ujung spigot. Kemudian
pipa dalam keadaan bersih, kering, dan bebas dari lemak.

Pipa HDPE atau Polyethiline (PE) yang lebih dikenal dengan pipa
plastis berisi PE merupakan plastis yang dibuat melalui temperature
tinggi, artinya pembuatan pipa baik bentuk maupun dimensi
dilakukan selama tahap pelelehan metarial resin. Bahan utama pipa
ini terbuat dari HDPE resin minimal 92,5 % (SII) ditambah bahan
pembantu. Penyedia barang/ jasa harus menyediakan perpipaan
dari semua material sebagaimana dirinci dan ditunjukkan dalam

daftar kuantitas bahan. Semua pipa, fitting, valve dan perlengkapan
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lainnya harus sesuai dengan pemakaian di daerah tropis, beriklim
lembab dan bersuhu udara 32°C. Penyedia barang/jasa harus
menyediakan Sertifikat Jaminan Barang dari pabrik pembuat yang
menyatakan bahwa barang tersebut sesuai dengan kebutuhan yang
dirinci dalam spesifikasi teknis. Penyedia barang/ jasa juga harus
menyampaikan tentang laporan hasil uji kimiawi dan fisik yang telah
dilakukan di pabrik, serta melakukan pengujian setelah pipa dikirim
dan sampai di lokasi. Standar Semua material yang ditawarkan
harus produksi dalam negeri dengan standar SNI 06-4829-2005.
Bila ternyata belum ada SNI atau SII untuk produk tertentu atau
belum dibuat di dalam negeri, maka yang ditawarkan dapat
menggunakan standard lain, dengan syarat bahwa kualitas
keseluruhan sekurang-kurangnya sama dengan apa yang
ditetapkan dalam dokumen lelang ini. Semua material yang dikirim
harus seratus persen baru (bukan material bekas), dalam keadaan
baik dan memenuhi syarat spesifikasi teknis yang ditentukan.
Penyedia barang/ jasa harus menyediakan dan menyertakan semua
pipa dan fitting, valve, coupling, meter, mur, baut, gasket, material
penyambung dan bahan pelengkap sebagaimana dirinci dalam

Daftar Kualitas dan Bahan atau dalam gambar/ drawing.

2) Metode Pemasangan Pipa dengan Horizontal Directional
Drilling (HDD)

Untuk pemasangan pipa pada Jalan Nasional menggunakan metoda
Horizontal Directional Drilling (HDD). Jalan nasional berada di ruas Jl.
Raya Rangkasbitung-Pandeglang yang merupakan Pengawasan Balai
Pelaksanaan Jalan Nasional Banten dalam Satuan Kerja Pelaksanaan
Jalan Nasional Wilayah I Provinsi Banten, Pejabat Pembuat Komitmen
1.3 Provinsi Banten. Pipa yang digunakan adalah pipa dengan diameter
6", dan penempatan pipa berada dibawah tanah dengan kedalaman 2
meter dari permukaan tanah. Untuk Jalan Kabupaten Menggunakan
metoda Open Cut. Jalan kabupaten berada di JI. Pasar Munding — Lebak
Madang yang merupakan Pengawasan Dinas PUPR Kabupaten Lebak.
Pipa yang digunakan adalah pipa dengan diameter 6" dan penempatan

pipa berada minimal 150 Cm, serta melintasi sisi luar dari saluran /
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drainase jalan (termasuk gorong - gorong). Pekerjaan pemasangan
pipa metode HDD adalah pekerjaan boring dengan menggunakan
peralatan mesin bor dengan kemampuan melakukan pengeboran yang
relatif panjang. Cara ini akan mengurangi jumlah galian lubang untuk
driving dan receiving sehingga pekerjaan pengeboran HDD diharapkan
akan mengurangi dampak kerusakan permukaan jalan dan dampak
sosial di sekitar lokasi proyek. Diagram alir pekerjaan HDD dapat

diuraikan dalam gambar di bawah ini.

Persiapan Lapangan Persiapan Engineering

v

Pelaksanaan Pekerjaan

v

Pekerijaan Boring/Pilot String
I
Reaming/Pembesaran Lubang

Pull Back/Penarikan Pipa dan
Perbaikan Kembali

Uii Terima Pekeriaan

A

y

Sesuai
Ketentuan

Pekerjaan Akhir:
1. Penyiapan As Built Drawing

2. Penyiapan Dokumentasi Kerja
3. Penyiapan Berita Acara
4. Serah Terima Pekerjaan

Gambar 2.6 Diagram Alir Pekerjaan HDD
Sumber: Laporan Akhir DED SPAM KAWACI (NUWSP), 2022

a. Pekerjaan Persiapan
e Perhitungkan dan pastikan Kapasitas Mesin HDD yang akan

digunakan
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e Lakukan Penyelidikan Tanah untuk mengetahui nilai kohesifitas
tanah. Dengan mengetahui kohesifitas tanah maka dapat
dihitung tenaga penarikan pipa (Pulling Pipe) yang dibutuhkan.

e Perhitungan tenaga penarikan selain untuk memperhitungkan
kekuatan Mesin juga harus diperhitungkan agar tidak merusak
bentuk (deform) pipa yang akan ditarik.

e Untuk meyakinkan bahwa Pipa tidak akan berubah bentuk
maka perlu dilakukan stress analysis meliputi perhitungan
kekuatan pipa terhadap gaya penarikan.

e Lakukan Survey topografi untuk mendapatkan bentuk profil
jalan/ daerah sebenarnya, dari gambar survey ini akan
diplotkan Drilling Path ( Bore Plan ) yang dibuat sedemikian
mungkin dengan memperhatikan kemampuan alat dan kondisi
tanah.

e Lakukan Survey utilitas lain di area trase HDD. Identifikasi
lokasi pipa eksisting, pipa Gas, kabel PLN, kabel Telkom, dan
utilitas lainnya. Pastikan trase HDD berjarak minimal satu
meter dari utilitas — utilitas tersebut, hindari pilot bor atau
reamer HDD merusak utilitas-utilitas eksisting.

PERSIAPAN LAPANGAN

1. Melakukan pengecekan pada peralatan digitrack. Alat yang
digunakan harus sudah dilakukan kalibrasi sehingga akurat
dalam penggunaannya.

2. Melakukan pengecekan ketersediaan air untuk pelarut bahan
kimia pada saat pengeboran HDD. Air yang digunakan harus air
bersih dengan jumlah yang cukup.

3. Melakukan pengecekan bahan kimia yang digunakan

bentonite, organic polimer/viscosifier, polimer emulsion.

Melakukan pengecekan fasilitas pencampuran bahan kimia.

Melakukan pelumasan mesin HDD.

Melakukan pembersihan reamer dan rod.

Melakuka pengecekan fasilitas pembuangan lumpur.

© N o v ob

Operator dan pekerja harus selalu mengikuti prosedur
pelaksanaan dan memperhatikan potensi — potensi bahaya pada

pekerjaan HDD.
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PERSIAPAN ADMINISTRASI

Sebelum dilakukan pelaksanan pekerjaan terlebih dahulu
pelaksana kegiatan melakukan proses perijinan penggalian dan
pekerjaan mulai dari tingkat kelurahan sampai dengan instansi yang
bersangkutan (Dinas PU, Dishub, dan Lantas). Pelaksanaan
perijinan ini dilakukan agar supaya dalam pelaksanaannya tidak
banyak menemui hambatan. Disamping itu juga perlu dilakukan
sosialisasi pada masyarakat yang terkena proyek. Pengelola
kegiatan tentunya sudah memprediksi dampak yang terjadi pada
saat pelaksanaan kegiatan, dan membuat tidaklanjut
penanganannya sehingga akan memperkecil potensi dampak

tersebut.

b. Pekerjaan Pelaksanaan HDD

e Pekerjaan penggalian baru boleh dilaksanakan setelah
pekerjaan persiapan lengkap.

e Menempatkan mesin HDD pada lokasi yang tepat, tidak
terdapat genangan air, dipadatkan dengan mengunakan
material padat.

e Pada area HDD berdiri pasang penahan untuk menahan HDD
agar tidak bergerak pada proses penarikan pipa dan untuk
menahan keruntuhan tanah disekitar lokasi pengeboran yang
diakibatkan oleh getaran mesin.

e HDD Rig ditempatkan pada lokasi yang sudah ditentukan dan
sesuai gambar. Semua kelengkapan peralatan seperti pipa
koneksi, kabel listrik, hoses dan peralatan-peralatan safety
seperti alat ukur harus dipasang dengan baik sesuai prosedur
HDD agar tidak terjadi gangguan pada saat operasional,
termasuk kabel grounding yang terpasang dengan baik.

e Disekitar lokasi HDD dibuat saluran pembuangan air agar tidak
terjadi genangan air dan area tetap kering.

e Melakukan pemasangan patok pada jalur pengeboran, sesuai
dengan gambar rencana.

e Pengukuran panjang dilakukan dengan menggunakan alat ukur

panjang seperti theodolit dan mistar / roll meter.
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Melakukan test pit di area entri dan exit pit, pastikan utilitas
aman di area entry dan exit pit.

Area entri dan exit pit merupakan area yang memerlukan
pengawasan tinggi dikarenakan di area ini kemungkinan terjadi
pertemuan antara peralatan dan pipa HDD (pilot bor, reamer,
pipa) dengan utilitas eksisting.

Melakukan Penggalian area entri dan exit pit sesuai prosedur
dan persetujuan pengawas lapangan dan atau manajer proyek
(lihat panduan praktis penggalian). Pastikan area entri dan exit
pit siap dan aman.

Melakukan pekerjaan pilot bor, pilot boring dilakukan dengan
dorongan mesin HDD terhadap rod dari area entri pit sampai

exit pit. Pilot bor ditempatkan paling depan.

PILOT HOLE

Gambar 2.7 Pekerjaan Pilot Bor HDD
Sumber: Laporan Akhir DED SPAM SPAM KAWACI (NUWSP),
2022

Slope Rod / drill pipe pertama dipasang/disetting dengan sudut
25 % s/d 50 %

Lanjutkan pemasangan rod berikutnya hingga mencapai
kedalaman yang direncanakan dan mencapai exit Pit sesuai
dengan rencana jalur pengeboran (Bor Plan).

Pastikan setiap rod dicatat dalam "“Bor log / catatan
pengeboran”. Catat kedalaman dan kemiringan setiap rod. Bor
log dicatat secara manual atau otomatis tergantung dari mesin
HDD yang digunakan.

Berbarengan dengan pemasangan rod, lakukan proses
navigasi digitract. Pilot bor diarahkan oleh operator mesin
dengan bantuan navigasi pada alat digitract.

Selama pengeboran cairan kimia campuran air, bentonite,

organic polimer/viscosifier dan polimer emulsion akan
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disemprotkan untuk memudahkan pengeboran dan menjaga
stabilitas lubang bor.

Setelah pilot bor mencapai exit pit, lakukan pekerjaan
pembesaran lubang bor dengan reamer. Pembesaran lobang
dengan reamer dilakukan berbalik arah dengan pengeboran
pilot bor, untuk itu alat rig akan disiapkan dengan putaran dan

tenaga tarik yang memadai.

PRE-REAMING

Gambar 2.8 Pekerjaan Reaming HDD
Sumber: Laporan Akhir DED SPAM SPAM KAWACI (NUWSP),
2022
Melakukan pekerjaan pembesaran lubang dengan reamer

lanjutan (dilakukan bertahap) sampai dengan kebutuhan
lubang pengeboran antara 1,3 - 1,5 kali diameter pipa yang
akan dipasang, selama pemboran reamer bentonite terus
disemprotkan.

Setelah lubang terbentuk dan stabil, Lakukan proses pulling
back penarikan pipa HDPE yang sudah dilas sebelumnya.
Apabila dimungkinkan penarikan pipa utama dilakukan
bersamaan dengan mata reamer di depannya.

Jangan lupa untuk memasang swivel diantara reamer dan

ujung pipa agar pipa HDPE tidak ikut berputar.
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Gambar 2.9 Pemasangan Pipa dengan HDD
Sumber: Laporan Akhir DED SPAM SPAM KAWACI (NUWSP),
2022

Pekerjaan Perapihan/Finishing

Salah satu produk yang dipakai dalam HDD adalah Bentonite
dan Polymer sebagai drilling chemical yang berfungsi juga
sebagai lubricant saat proses HDD. Pemakaian drilling chemical
ini bersifat inert dan ramah lingkungan karena telah melalui
proses penelitian dan pengkajian yang mendalam. Namun
untuk mengantisipasi bila diperlukan pembuangan drilling mud
tersebut, maka perlu disiapkan kolam penampung di sisi entry
dan exit pit.

Sisa drilling mud bisa direcycle dan lumpur tanah bisa dibuang
ditempat penampungan akhir yang telah ditetapkan
sebelumnya sebagai lokasi pembuangan sisa drilling mud.
Pengurugan kembali entri dan exit pit dilaksanakan setelah
pipa terpasang.

Pengurugan dilaksanakan setelah pipa terpasang, pekerjaan
pengurugan mengikuti aturan yang berlaku di wilayak

pekerjaan atau mengikuti standar PU.
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3) Pekerjaan galian menggunakan metoda Open Cut

Metode ini biasa disebut juga metode konvesional dan
merupakan metode yang paling sederhana. Pada metode ini, dilakukan
penggalian dari permukaan tanah hingga ke dasar galian dengan sudut
lereng galian tertentu (slope angel) dan tanpa menggunakan retaining
wall. Jalur pipa yang telah siap kemudian digali. Metode pelaksanaan

galian disatu lokasi dengan lokasi lain adakalanya tidak sama.
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Gambar 2.10 Pekerjaan Penggalian Secara Manual

Pemasangan Turap

Berdasarkan jenis karakteristik tanah, metode pelaksanaan
terbagi menjadi 2 yaitu galian dengan turap dan tanpa turap. Secara
umum jenis tanah yang dikategorikan yaitu tanah yang tidak runtuh
(butiran padat) dan tanah yang mudah runtuh (butiran lepas).
Penggalian tanpa turap umumnya dilaksanakan untuk pemasangan pipa
dengan diameter kecil, galian tidak terlalu dalam dan kondisi tanah
stabil. Untuk tanah yang mudah runtuh, maka penggunaan turap sangat
diperlukan untuk memastikan galian tetap pada kondisi yang
diharapkan. Jenis turap yang digunakan antara lain turap kayu, sheeting
plate dan sheet pile.

Gambar 2.11 Pemasangan Turap
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Sheet pile seperti terlihat pada gambar di bawah dapat
dipergunakan sebagai material untuk turap karena bila sheet pile
tersebut dirangkai dengan sheet pile lainnya, maka akan diperoleh
permukaan turap yang dapat menahan runtuhan tanah juga menahan

masuknya air tanah ke dalam lubang galian.
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Gambar 2.12 Sheet pile
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Gambar 2.13 Turap dengan Menggunakan material dari kayu

Gambar 2.14 Pemasangan Sheeting Plate

4) Tahapan Pelaksanaan Pekerjaan Pemasangan Pipa
Penyedia jasa harus melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan
pemasangan pipa sesuai dengan dokumen pelelangan dan syarat-

syarat yang tercantum dalam syarat- syarat teknis pekerjaan ini.
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a. Penandaan jalur pipa dan pemotongan permukaan

jalan

Bila pekerjaan pemasangan pipa akan dilakukan, terlebih dulu
dilakukan penentuan jalur pipa yang akan dipasang. Penandaan
jalur pipa pada permukaan jalan dilakukan untuk mempermudah
pekerjaan dan sebagai batas pekerjaan galian. Posisi jalur pipa
disesuaikan dengan kondisi jalan dan utilitas yang ada di bawah
jalan. Selain sebagai penanda jalur pipa, tanda pada permukaan
jalan juga berfungsi untuk memberi arah dan batas galian.
Permukaan jalan yang telah ditandai kemudian dipotong dengan
mesin sampai kedalaman 5-7 cm atau sesuai rencana yang
dininginkan. Pemotongan ini dimaksudkan agar lapis permukaan
jalan di luar batas galian tidak ikut rusak karena aktivitas
penggalian. Pemotongan permukaan jalan sampai kedalaman 5-7
cm dengan mesin dimaksudkan agar lapisan permukaan jalan di

luar batas galian tidak ikut rusak karena aktivitas penggalian.

. Penutupan Jalan

Sebelum memulai pekerjaan di jalan umum, Penyedia Jasa
harus memperoleh persetujuan/ijin dari badan/instansi yang
berwenang atas jalan di area yang bersangkutan. Penyedia Jasa
harus menyusun metoda kerja yang sesuai dengan ketentuan-
ketentuan untuk memperoleh ijin penggalian. Tanggal-tanggal yang
diusulkan oleh Penyedia Jasa untuk penutupan jalan mungkin akan
dimodifikasi/diubah oleh badan/instansi yang berwenang, yang
akan mengeluarkan ijin bagi Penyedia Jasa. Selama penutupan
jalan, Penyedia Jasa harus memelihara/menyediakan jalan masuk
yang aman untuk setiap rumah/toko/kantor/fasilitas umum yang
berada disepanjang jalan tersebut dan harus berhubungan dengan
penduduk agar mereka mengetahui kemajuan pekerjaan dan
perlunya penutupan jalan untuk umum. Penyedia Jasa harus
memberitahu badan/Instansi yang berwenang atas jalan, 4
Penyedia jasa harus mengadakan dan memasang papan nama

proyek yang ukuran dan informasi yang tercantum pada papan
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nama tersebut seperti petunjuk Direksi Teknis. Papan nama

dipasang pada tempat-tempat yang diminta oleh Pengguna Jasa.

Pekerjaan Galian

Jalur pipa yang telah siap kemudian digali. Penggalian
menggunakan metode clearing & grubbing dilaksanakan sampai
dengan kedalaman 47 maksimal 15 cm atau sampai dengan batas
tanah humus dan harus mencakup pembuangan seluruh material
dalam bentuk apapun yang dijumpai, termasuk tanaman dan puing-
puing yang terdapat di area kerja. Penggalian clearing & grubbing
harus dilakukan sedemikian sehingga tepi dari galian harus
dibiarkan pada kondisi yang aman dan serata mungkin. Terdapat
beberapa hal penting yang menjadi faktor utama dalam
menentukan metode pelaksanaan penggalian, yaitu; Lebar daerah
milik jalan (Damija), Jenis tanah, Elevasi muka air tanah dan
Kepadatan lalu lintas. Berdasarkan lebar Damija, metode
pelaksanaan terbagi menjadi 2 yaitu secara manual (tenaga
manusia) dan dengan mesin gali (excavator). Bahan galian
langsung diangkut ke tempat pembuangan di lokasi. Di lokasi -
lokasi tertentu penggalian dilakukan dengan mesin dan manual.
Bagian atas, dilakukan secara manual untuk menghindari kerusakan

utilitas, dan selanjutnya dengan excavator.

. Dewatering System

Penyedia Jasa harus membangun, memelihara dan sesudah itu
memindahkan system dewatering saat diperlukan untuk
pelaksanaan pekerjaan, termasuk pemasangan, pelaksanaan dan
pemeliharaan peralatan dewatering, dengan jumlah unit yang
cukup tersedia. Fasilitas dan peralatan untuk sistem dewatering
harus atas persetujuan Direksi Teknis. Penyedia Jasa juga harus
memasang, memelihara, memperbaiki dan sesudah itu
memindahkan setiap cofferdams, saluran peralihan, saluran
drainase, parit, kolam penangkap, lubang air dan setiap pekerjaan
sementara yang penting yang dibutuhkan untuk membantu

konstruksi utama agar selalu dalam lingkungan yang kering dan
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bersih. Meskipun rencana dan gambar Penyedia Jasa telah disetujui
oleh Direksi Teknis, Penyedia Jasa harus bertanggung jawab untuk
dewatering dan pengairan dari tempattempat kerja dan
bertanggung jawab untuk setiap kerusakan yang diakibatkan oleh
banjir, penggenangan, gangguan air tanah dan air permukaan.
Tidak ada tambahan pembayaran bagi Penyedia Jasa untuk
kerusakan seperti itu dan tidak ada pertimbangan perpanjangan
waktu. Kerusakan dan kehilangan waktu karena banijir,
penggenangan dan/atau gangguan air tanah adalah tidak

merupakan resiko pengguna jasa.

. Pemeriksaan Sebelum Pemasangan

Semua pipa dan sambungan-sambungan harus diperiksa
dengan teliti terhadap retak-retak dan kerusakan-kerusakan lainnya
ketika pipa berada di atas galian, segera sebelum pemasangannya
pada posisi terakhir. Ujung pipa harus diperiksa secara seksama
karena bagian ini yang paling mudah rusak pada waktu
pengangkutan. Pipa atau peralatan yang rusak harus diletakkan
dekat galian untuk diperiksa oleh Direksi Lapangan/Teknis, yang

akan menentukan perbaikan atau dibuang.

Pembersihan Pipa

Semua kotoran, gumpalan dan bahan lain yang tak berguna
harus disingkirkan dari bell, ujung spigot setiap pipa dan bagian luar
ujung spigot, dan sebelum pipa dipasang bagian dalam bell harus
diseka sampai bersih, kering dan bebas dari lemak. Semua bagian
dalam semua pipa yang terpasang, valve dan fitting yang telah
terpasang harus dijaga agar tetap bersih dan bebas dari benda
asing dan kotoran. Tindakan pencegahan harus berupa pengguna
kain pembersih selama pemasangan dan penyumbatan kedap air
semua bukaan/ celah di setiap akhir pekerjaan setiap hari. Seluruh
kotoran dan sisa lapisan (coating) harus dihilangkan dari
akhiranakhiran bell dan spigot. Tiap pipa, bagian luar, akhiran
spigot dan bagian dalam dari bell harus dibersihkan, kering dan

bebas dari lemak dan minyak sebelum pipa dipasang.
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g. Penurunan Pipa Kedalam Galian

Peralatan seperti Crane 20 — 30 ton digunakan untuk
memindahkan pipa dari truk. Semua pipa, Fitting, dan Valve” harus
diturunkan kedalam galian satu persatu dengan menggunakan
tripod/tackle, handle crane & hoist atau dengan perkakas atau
peralatan lainnya yang sesuai, sedemikian rupa untuk mencegah
kerusakan pada bahan tersebut maupun lapisan pelindung luar dan
dalamnya. Bahan tersebut dengan alasan apapun tidak boleh
dijatuhkan atau dilemparkan kedalam galian. Jika terjadi kerusakan
pada pipa, fitting, valve, atau perlengkapan lain dalam
penanganannya, kerusakan tersebut harus segera diberitahukan
kepada Direksi Lapangan/Teknis. Direksi Lapangan/Teknis akan
menetapkan perbaikan atau penolakan bahan yang rusak tersebut.
Pipa PE diameter kecil diproduksi dalam bentuk roll. Penurunan
kedalam galiannya dapat dengan 2 cara baik dilepas dulu dari
gulungannya baru diturunkan atau diturunkan dulu kedalam galian
dalam bentuk roll baru dilepas. Pipa PE diameter besar diproduksi
dalam bentuk batang. Semua pipa, Fitting dan Valve harus
diturunkan kedalam galian satu persatu, dengan menggunakan
derek, tali/tambang, atau dengan perkakas atau peralatan lainnya
yang sesuai sedemikian rupa untuk mencegah kerusakan pada
bahan tersebut maupun lapisan pelindung luar dan dalamnnya.
Bahan tersebut dengan alasan apapun tidak boleh dijatuhkan atau
dilemparkan ke dalam galian. Jika terjadi kerusakan pada pipa,
fitting, valve, atau perlengkapan lain dalam penanganannya,
kerusakan tersebut harus segera diberitahukan kepada Direksi
Lapangan/Teknis. Direksi Lapangan/Teknis harus menetapkan

perbaikan atau penolakan bahan yang rusak tersebut.

. Pemotongan Pipa

Pemotongan pipa diusahakan seminimum mungkin. Bila perlu
pemotongan harus dilakukan tegak lurus terhadap sumbu pipa dan
rata. Pemotongan harus dilakukan dengan peralatan yang sesuai

dengan rekomendasi pabrik. Ujung potongan dan tepian yang kasar
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harus diperhalus dan dipotong dengan alat yang khusus dibuat
untuk keperluan tersebut. Ujung potongan serong harus sama
dengan yang dibuat dipabrik. Perkakas bagi keperluan pemotongan
pipa dan membuat ujung potongan serong harus sesuai denga
rekomendasi pabrik. Tanda kedalaman (garis melingkar yang jelas)
harus dibuat diujung spigot pipa yang dipotong dilapangan untuk
menandakan kedalaman penetrasi spigot yang benar kedalam

sambungan pipa.

i. Pemasangan Pipa

Pemasangan harus dijaga agar bahan-bahan lain tidak masuk
ke dalam pipa ketika pipa diletakkan. Selama pekerjaan
berlangsung tidak boleh ada bahan - bahan, peralatan, pakaian atau
barang - barang lain yang diletakkan di dalam pipa. Pada waktu
peralatan pipa dalam galian, letak akhiran spigot harus tepat
dengan bell dan dipasang dengan sudut yang benar. Pipa harus
terletak dengan baik dan timbunan harus dipadatkan kecuali pada
bagian bell. Pipa harus dijaga agar kotoran tidak masuk ke dalam
ruang antara sambungan. Jika pasangan pipa berhenti suatu saat,
ujung pipa harus ditutup dengan bahan yang disetujui oleh Direksi

Lapangan/Teknis.

j. Sambungan Pipa
Sambungan pipa HDPE harus sesuai dengan rosedur
penyambungan pipa menggunakan standard yang berlaku hingga
menjamin kekuatan sambungan yang diinginkan. Kontraktor dapat
mengusulkan sistem penyambungan lain bilamana diperlukan atas
dasar persetujuan pemilik pekerjaan dan pengawas pekerjaan.
a. Sambungan mekanis
Mechanical-joint: sambungan plastik, injection (20 mm-63
mm) imulded, tipe push-in dengan O-ring dan ulir.
b. Welding (heat fusion)
Butt welding (63 mm — 250 mm)
Socket welding (20 mm — 125 m)
Saddle welding
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c. Electro welding (25 mm — 125 mm)
Las otomatis dari fitting PE yang sudah ada kumparan
pemanas.

Fitting sambungan harus sesuai dengan pipa yang akan
dipasang seperti yang tercantum dalam Bill of Quantity. Semua
fitting harus dari jenis injection molded atau heat process
(pencetakan atau proses panas) dan didesain dengan karakteristik
dan kekuatan yang sama dengan pipa yang disambung. Semua
fitting yang dapat digunakan harus sesuai dengan rekomendasi dari
pabrik pipa yang digunakan. Ascessories Dan Fitting HDPE dengan
sambungan sebagai berikut.

1. Ball Valve HDPE

Ball Valve yang harus dipergunakan harus dari bahan HDPE

untuk menghindari karat. Material yang dipergunakan harus PE

SDR- 17, PN — 10. Operational Pressure 16 Bar, Operational

Temperature 20°C, Sistem Sambungan menggunakan Coupler

Electrofusion
2. Flange HDPE

Harus menggunakan Backing Flanges, PP/ Steel dengan

material PP (30% glass — fibre reinforced) with steel ring

Sistem distribusi pelayanan air bersih didistribusikan ke
konsumen dengan sistem perpompaan dan gravitasi. Perpompaan
dilakukan jika distribusi air dilakukan dari lokasi dengan elevasi
mukai air tanah lebih rendah ke lokasi lebih tinggi, sedangkan
gravitasi dilakukan jika distribusi air dilakukan dari lokasi dengan
elevasi tinggi ke lokasi yang lebih rendah. Untuk saat ini pengaliran
ke daerah pelayanan menggunakan pipa dengan diameter yang
bervariasi mulai dari diameter 63mm sampai dengan diameter 315
mm serta menggunakan jenis pipa ACP, HDPE dan PVC. Untuk
menyambungkan pipa dari lokasi dengan perbedaaan elevasi
diperlukan analisis hidrolis terlebih dahulu. Pipa transmisi sedapat
mungkin harus diletakkan sedemikian rupa dibawah level garis

hidrolis untuk menjamin aliran sebagaimana diharapkan dalam
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perhitungan agar debit aliran yang dapat dicapai masih sesuai
dengan yang diharapkan.
Analisa hidrolis

Tujuan dari analisa hidrolis jaringan perpipaan eksisiting dan
rencana adalah untuk menganalisa apakah jaringan perpipaan yang
didesain telah memenuhi kriteria dan mendapatkan sistem yang
optimal. Dari hasil analisa hidrolis jaringan perpipaan akan muncul
kebutuhan untuk optimalisasi sistem, seperti penambahan panjang
pipa distribusi, diameter pipa, dan lain-lain. Dengan kondisi pompa
yang ada dan adanya rencana penambahan jaringan maka dilihat
dari analisa jaringan perpipaan, tekanan pada titik terjauh masih
terpenuhi sesuai dengan yang direncanakan. Ada beberapa macam
formula yang dapat digunakan untuk menghitung sistim hidrolis
didalam jaringan perpipaan yaitu antara lain Colebrook — white
formula, manning formula, dan hazen — William formula. Di
Indonesia perhitungan hidrolis pipa biasa menggunakan formula
Hazen —William dengan HWC (Hazen William Coefisien) atau

koefisien kekasaran pipa sebagai berikut :

e pipa AC : 130 Hazen-William (C)
¢ Pipa DUCTILE, Cost Iron, GIP : 120 Hazen-William (C)
e PVC /HDPE : 140 Hazen-William (C)
e Concrete : 120 Hazen-William (C)

Kecepatan Aliran

Kecepatan aliran didalam pipa juga dibatasi dengan harga-
harga tertentu. Kecepatan aliran yang terlalu tinggi bisa
mengakibatkan penggerusan permukaan piap, sedangkan
permukaan yang sangat rendah dapat ~mengakibatkan
pengensdapan pada jalur perpipaan. Batas kecepatan aliran
didalam pipa yang bisa digunakan adalah sebagai berikut:
e kecepatan maksimum = 2 — 3 m/det
e kecepatan minimum = 0,3 m/det.
Tekanan air

Tekanan minimum yang diijinkan. Didalam pipa adalah 1 bar,
atau 10 mka. ini dimaksudkan agar setiap pelanggan bisa

mendapatkan tekanan air yang cukup bagi keperluannya.
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Sedangkan tekanan kerja maksimum tidak boleh melampaui batas
yang diijinkan untuk masing-masing jenis pipa.
Factor jam puncak (Peak Hour)

Jaringan pipa distribusi harus dihitunmg berdasarkan kapasitas
jam puncak yaitu kapasitas kebutuhan rata-rata dikalikan dengan
pekerjaan puncak. Factor jam puncak adalah perbandingan antara
pemakaian maksimum dan pemakaian rata-rata dalam satu hari.
Factor jam puncak yang bisa digunakan. Di Indonesia adalah antara
1, 5 s.d. 2. Pada perencanaan ini digunakan faktor pucak 1,5 dari
kebutuhan rata-rata
Kehilangan air

Kehilangan air dijaringan perpipaan biasa terjadi, oleh karena
itu harus selalu diperhitungkan. Kehilangan air ini akibat kebocoran
disambungkan, perlengkapan pipa, maupun kebocoran rambut di
pipanya sendiri, dan sebagainya. Kebocoran dijaringan biasanya
dihitung antara 10% s.d. 30%. Pada perhitungan ini digunakan
kehilangan air sebesar 30% pada awal perioda perencanaan dan
akan menurun menjadi 25% pada akhir perencanaan.

Program Analisa Hidrolis

Program Jaringan Perpipaan (Epanet 2.0, Waternet/WaterCAD)
merupakan suatu program yang dapat membantu dalam
merencanakan suatu sistem jaringan distribusi, dimana program ini
dapat menganalisa suatu model jaringan distribusi apakah telah
sesuai dengan perencanaan. Dalam pembuatan model, diperlukan
data-data yang tepat agar model yang direncanakan sesuai dengan
kondisi di lapangan diantaranya peta jaringan, elevasi wilayah,
node/junction, panjang pipa, diameter pipa, jenis pipa, besar debit
masing-masing node. Di dalam analisa software tersebut dapat
menentukan besaran pressure pada node dan headloss serta
velocity pada link. Selain itu dapat mensimulasikan pompa pada
sistem jaringan. Pengujian tekanan air (hydrostatic-pressure test)
pada jalur pipa harus dilakukan untuk menjamin bahwa sambungan
pipa dan perlengkapannya dalam keadaan baik, kuat dan tidak
bocor serta blok blok penahan (thrust block permanen) sanggup

menahan tekanan sesuai dengan tekanan kerja pipa. Pengujian
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agar mengikuti standar yang berlaku, antara lain standar ASTM F-
2164-02 (Field Leak Testing of Polyethylene/PE Pressure Piping
Systems Using Hydrostatic Pressure) dan AWWA C-600 (Hydrostatic
Testing), serta standar lainnya yang harus disetujui oleh Direksi
Pekerjaan.
Peletakkan Pipa

Setelah itu pipa dapat diturunkan dengan penggantung dan
diletakkan di atas tumpukan karung yang diisi pasir. Maksud dari
tumpukan karung pasir adalah agar pipa memperoleh dudukan
yang baik dan stabil. Dengan demikian saat pipa disambung dan
ditimbun secara keseluruhan, elevasi dapat dipertahankan.
Penyambungan pipa berikutnya dapat dimulai dari spigot ataupun
socket. Berikut adalah gambar analisa hidrolis jaringan perpipaan
pada cakupan kegiatan NUWSP SPAM KAWACI:

SPAM Kawaci //“—' B o4 Cibadak 2x201ps
P (Flow Dists)

Gambar 2.15 Analisis Hidrolis SPAM KAWACI
Sumber: Laporan Akhir DED SPAM Kawaci (NUWSP), 2022
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MULAI

v

Data-data:

= Elevasi invert manhole dan pipa

= Galian telah mencapai elevasi yang sesuai
= Galian tidak terendam air

\’

Turunkan Pipa

v

> Atur Elevasi/Kemiringan dan Kelurusan Pipa

v

Elevasi/Kemiringan
Pipa sudah Benar

Belum
Sudah
Selom Kelurusan Pipa Sudah Benar
Sudah
\4

Ulangi aktivitas
Siapkan pipa berikutnya: penyambungan
= Pasang Rubber Ring

= Beri nelumas kedua bhaaian nina vana disambiina

|

Turunkan pipa berikutnya dan sambungkan
dengan pipa yang sudah terpasang

Finish

Gambar 2.16 Diagram Penyambungan Pipa
Sumber: Laporan Akhir DED SPAM KAWACI (NUWSP), 2022

> Pengaturan Kerja
Ruang kerja yang dimaksud adalah kecukupan ruang untuk melakukan
aktivitas tanpa terhalangi. Selain untuk keperluan aktivitas, ruang kerja juga
berfungsi sebagai media K3 (keselamatan dan keamanan kerja) bagi

masyarakat umum yang melintas di sekitar lokasi kerja. Besaran ruang kerja
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ini dipengaruhi oleh metode kerja yang digunakan. Penggalian dengan
menggunakan alat mekanis seperti excavator akan membutuhkan ruang yang
lebih besar dibandingkan dengan galian manual. Selain untuk kecukupan kerja
alat, ruang kerja juga dipergunakan untuk menempatkan bahan/material, dan
material hasil galian. Pembatas antara ruang kerja dengan ruang public
digunakan barikade. Barikade merupakan dinding yang bersifat sementara
yang terbuat dari seng dan diberi warna yang mencolok agar pada malam hari
dapat mudah dikenali. Khusus pada malam hari, pembatas ruang juga perlu
dilengkapi dengan lampu isyarat. Selain itu tenaga keamanan proyek, untuk
mejaga keamanan dibentuk pagar pengaman proyek yang berfungsi untuk
pembatas area aktivitas pekerjaan dan mengamankan area pekerjaan
dari tindakan orang luar yang mengganggu dan membahayakan. Pagar
pengaman proyek diharapkan selama pelaksanaan pekerjaan berlangsung.
Sebelum pagar pengaman proyek dibuat, telebih dahulu dilakukan pengukuran
untuk batas-batas area pekerjaan. Pagar pengaman proyek dibentuk dengan
memakai epilog seng gelombang dan tiang kaso. Pagar sementara didirikan
mengelilingi batas area lokasi pekerjaan. Untuk sirkulasi keluar masuk, pada
bab depan pagar pengaman proyek dibentuk pintu lengkap dengan pengunci.
Pagar pengaman proyek sanggup dibongkar sehabis pelaksanaan

pekerjaan proyek selesai.

Pengaturan Lalu Lintas
Pengaturan lalul lintas dalam upaya mengatasi dan meminimalkan dampak

terhadap lalu lintas dapat dilakukan oleh pihak proyek, kontraktor pelaksana

dan konsultan supervise diantaranya:

a. Penyedia Jasa dalam melaksanakan pekerjaan konstruksi di jalan raya
harus menjaga agar gangguan terhadap arus lalu lintas seminimal
mungkin.

b. Jalan-jalan yang ada harus tetap dibuka untuk lalu lintas dan bila diperlukan
Penyedia Jasa dapat membuat jalan sementara yang lain untuk
menghindari pekerjaan dan menyediakan lebar jalur lalu lintas yang cukup,
dengan terlebih dahulu mendapat persetujuan Direksi Teknis.

c. Penyedia Jasa harus selalu menjaga jalan raya dan gang-gang yang
dipengaruhi oleh konstruksi yang sedang dikerjakannya agar dalam kondisi

baik, bebas dari debu dan tumpahan material lainnya dan harus
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memperbaiki dan mengembalikan hasil pelaksanaan pekerjaan, termasuk
perbaikan perkerasan aspal sesuai diperintahkan oleh Direksi Teknis.

d. Dalam melaksanakan pekerjaan, Penyedia Jasa harus selalu memberikan
perhatian dalam menjaga kenyamanan dan keselamatan penghuni
sepanjang jalan dan setiap jalan umum dipengaruhi dalam pelaksanaan
pekerjaan.

e. Pagar pengaman sementara harus dipasang di sekeliling galian dan area
kerja. Pengaturan penempatan hasil galian, stock material pipa dan
material timbunan (material management) secara baik sehingga tidak
banyak memakai badan jalan dan ruang publik lainnya.

f. Tidak boleh membiarkan ada galian terbuka selama 24 jam.

g. Pada keadaan cuaca gelap dan malam hari, Penyedia Jasa harus
melengkapi pagar pengaman dengan lampu penanda area kerja.

h. Setiap kegagalan Penyedia Jasa untuk memenuhi persyaratan ini dapat
menyebabkan Direksi Teknis dengan caranya sendiri melaksanakan
pekerjaaan tersebut sebagaimana seharusnya dan biayanya dibebankan

sepenuhnya kepada Penyedia Jasa.

Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3)

Selama masa Kontrak, Penyedia Jasa harus mentaati setiap undang-
undang yang berlaku di negara Republik Indonesia yang mempengaruhi
kondisi kerja, keselamatan, kesehatan atau kesejahteraan setiap Penyedia
Jasa, Direksi Teknis atau Pemberi Tugas. Penyedia Jasa harus mentaati
prosedur-prosedur yang lazim yang dilakukan untuk keselamatan para pekerija,
orang-orang yang berdiri di dekat pekerjaan dan lalu lintas. Metoda
pelaksanaan keselamatan kerja secara tertulis harus dipersiapkan dengan baik
sebelum pekerjaan dimulai, dengan mengacu kepada Peraturan Menteri PUPR
nomor 10/PRT/M/2021 tentang pedoman Sistem Manajemen Keselamatan
konstruksi (SMKK) bidang pekerjaan umum, dan peraturan lain yang terkait.
Pada metoda pelaksanaan keselamatan ditekankan persyaratan sebagai
berikut:

1. Semua galian harus ditopang secukupnya untuk mencegah longsor dan
harus diberi sekat-sekat pelindung keselamatan serta tanda-tanda

peringatan dan bendera.
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2. Sebelum memulai setiap pekerjaan di jalan raya, terlebih dahulu harus
ditempatkan tanda-tanda peringatan, pengalihan dan pengendalian lalu
lintas kendaraan dan pejalan kaki yang harus mendapat persetujuan Direksi
Teknis dan kepolisian setempat.

3. Semua pekerjaan di jalan raya dan jalan setapak umum harus dilengkapi
dengan lampu pada malam hari yang harus dipelihara oleh petugas patroli
malam dan/atau penjaga malam.

4. Untuk pekerjaan perlintasan jalan, Penyedia Jasa mungkin diminta untuk
melakukan pekerjaannya pada malam hari dan harus disediakan penutup
parit sementara sehingga lalu lintas pada siang hari dapat berjalan dengan
lancer diatasnya tanpa terganggu.

5. Semua pekerja, personil-personil yang melakukan peninjauan atau
pemeriksaan setiap bagian pekerjaan harus dilengkapi dan diwajibkan
mengenakan perlengkapan keamanan seperti helm, sarung tangan,
sepatu, masker pernafasan, perlengkapan ventilasi dan pakaian pelindung
lain atau perlengkapan lain yang dianggap perlu oleh Direksi Teknis.

6. Semua instruksi dan rekomendasi dari pabrik mengenai penggunaan,
penerapan, pemasangan atau pembangunan setiap bahan atau bagian
perlengkapan harus diikuti dengan benar dan tepat. Perlindungan terhadap
semua pekerja harus diperhatikan benar-benar terutama bila
menggunakan alat-alat atau benda- benda yang menggunakan kekuatan
(power tools) yang akan menghasilkan debu halus. Operator harus berdiri
melawan arah angin pengoperasian dan mengenakan respirator (alat bantu
pernafasan) dan kaca mata pelindung yang disetujui.

7. Setiap kerekan, lift, sling, rantai, tali, katrol dan alat-alat pengangkat
lainnya yang digunakan dalam pekerjaan harus diuji dengan seksama
sebelum dipergunakan oleh orang yang berkompeten/cakap dan diuji
kembali sekurangkurangnya sekali setiap 6 (enam) bulan dan dilakukan uji
pembebanan sebesar 150% dari beban kerja yang aman serta kemudian
harus diberi label yang memperlihatkan beban kerja aman (safe working
load) berikut tanggal dilakukannya pengujian.

Semua bagian dari roda gigi (working gear) baik yang permanen
terpasang maupun yang dapat dipindahkan termasuk penerapan dan
pemasangan setiap crane dan mesin pengangkat harus mempunyai

konstruksi, bahan dan kekuatan yang baik dan harus dipelihara dengan
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baik dan benar. Semua bagian/komponen dan roda gigi harus diuji oleh
orang yang cakap/kompeten sekurang- kurangnya sekali setiap 12 (dua
belas) bulan. Pencatatan/penyusunan daftar semua perlengkapan tersebut
dan pengujiannya harus selalu diperbaharui oleh Penyedia Jasa dan harus

dapat diperiksa oleh Direksi Teknis setiap saat.

2.4.4.3 Tahap Operasional
1. Pengoperasian Jaringan SPAM KAWACI

Kegiatan pengoperasian jaringan SPAM KAWACI akan dilaksanakan oleh
PDAM Kabupaten Lebak selaku pemrakarsa kegiatan. Pengoperasian jaringan
pipa SPAM akan mendistribusikan air minum untuk kebutuhan domestik,
hydrant umum, dan non domestik. Perkembangan sambungan rumah SPAM
KAWACI berjumlah 6.925 SR dari yang semula hanya 3.287 SR. Keberadaan
air minum di daerah menjadi sangat penting mengingat aktivitas kehidupan
masyarakat kota yang sangat dinamis. Kebutuhan air diperkirakan berdasarkan
jumlah penduduk yang dilayani, pemakaian air per kapita dan kebutuhan air
untuk non domestik (komersial, industri, sosial, dll). Salah satu faktor dalam
perkiraan kebutuhan air adalah fluktuasi pemakaian air, dimana pemakaian air
berubah-ubah setiap jamnya, demikian juga dengan pemakaian air tiap hari
juga berubah-ubah. Perbedaan pemakaian air ini disebabkan oleh pola perilaku
dan kebiasaan masyarakat. Dengan mengetahui fluktuasi pemakaian air, SPAM
KAWACI dapat mengoperasikan sistem untuk memenuhi kebutuhan air dengan
biaya lebih rendah. Berikut adalah proyeksi kebutuhan air SPAM KAWACI.
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Tabel 2.12 Uraian Kebutuhan Air pada SPAM KAWACI

PROYEKSI
URAIAN SATUAN EKSISTING
2022 2023 2024 2025 2026 2027
Jumlah Penduduk Wilayah Administrasi Jiwa 173.010 | 176.644 | 180.353 | 184.141 | 188.008 | 191.956
Jumlah Penduduk di Wilayah Teknis Jiwa 81.019 82.721 84.458 86.231 88.042 89.891
Penduduk yang terlayani Jiwa 19.722 34.398 37.236 38.633 40.090 41.547
Cakupan Administrasi % 11,4% 19,5% 20,6% 21,0% 21,3% 21,6%
Cakupan Teknis 24,3% 41,6% 44,1% 44,8% 45,5% 46,2%
Domestik
Jumlah Jiwa Jiwa 19.722 34.398 37.236 38.633 40.090 41.547
Tingkat Pelayanan % 100 100 100 100 100 100
Jumlah Sambungan Langsung SR 3.287 5.733 6.206 6.439 6.682 6.925
Pemakaian Air Lt/Or/Hr 90 95 95 95 95 95
Kebutuhan Air SR Lt/dt 20,5 37,8 40,9 42,5 44,1 45,7
Hidran Umum (HU) Unit - - - - - -
Pelayanan HU Jiwa/unit 100 100 100 100 100 100
Pemakaian Air HU Lt/Or/Hr 30 30 30 30 30 30
Kebutuhan Air HU Lt/dt - - - - - -
Total Kebutuhan Air Domestik Lt/dt 20,5 37,8 40,9 42,5 44,1 45,7
Non Domestik
Jumlah Sambungan Non Domestik SR 30 30 45 45 55 55
Kebutuhan Air Non Domestik Lt/dt 0,2 0,2 0,3 0,3 0,3 0,3
Total Kebutuhan Air 1 +2 20,7 38,0 41,2 42,8 44,4 46,0
Kehilangan Air / Kebocoran (20%-30%) % 35 35 30 30 30 30
Kehilangan Air / Kebocoran (Lt/det) Lt/dt 7.3 13,3 12,4 12,8 13,3 13,8
Fluktuasi Kebutuhan Air
Kebutuhan Air rata-rata Lt/dt 28,0 51,3 53,6 55,6 57,8 59,8
Kebutuhan Instalasi (Q max, F=1,15-1,25) Lt/dt 32,2 59,0 61,6 63,9 66,4 68,8
Kapasitas Intake Lt/dt 38,6 70,8 74,0 76,7 79,7 82,6
Kebutuhan Distribusi (Q jam puncak, F=1,5 - 2) Lt/dt 42,0 77,0 80,4 83,4 86,6 89,8
Kapasitas Terpasang Lt/dt 60 60 60 60 60 60
Kapasitas Produksi Lt/dt 45 60 60 60 60 60
Surplus/Defisit Lt/dt 17 9 6 4 2 0
PROYEKSI KEBUTUHAN AIR SPAM KAWACI
100.0
90.0 o —
80.0 L
'% 70.0
[ 60.0 — 14
‘3 50.0
L 40.0
o 30.0
20.0
10.0
2022 2023 2024 2025 2026 2027
—4—Rata-data 28.0 51.3 53.6 55.6 57.8 59.8
—#—Jam Puncak 42.0 77.0 80.4 83.4 86.6 89.8
Hari Maksimum 32.2 59.0 61.6 63.9 66.4 68.8
== HKap. Produksi 45 60 60 60 60 60

Gambar 2.17 Grafik Proyeksi Kebutuhan Air SPAM KAWACI
Sumber: Laporan Akhir DED SPAM KAWACIT (NUWSP), 2022

II-51



I

TIRTA DHARMA

2. Pemeliharaan Sarana Dan Prasarana

Kegiatan ini meliputi pemeliharan rutin dan pemeliharan berkala serta perbaikan
jaringan pipa yang megalami kerusakan. Total kebutuhan panjang pipa distribusi (JDU)
SPAM KAWACI adalah 5.950 meter. Kegiatan ini termasuk didalamnya adalah
pemeliharaan seluruh bagian jaringan pipa air minum yang ada di lokasi tersebut.
Jaringan SPAM KAWACI diharapkan dapat berfungsi dengan baik dan tahan lama,
sehingga diperlukan adanya pemeliharaan. Kegiatan pemeliharaan dapat berupa
kegiatan yang bersifat rutin yang pada umumnya merupakan pekerjaan - pekerjaan
yang ringan dan kegiatan kegiatan yang bersifat memperbaiki kerusakan - kerusakan
yang timbul untuk dikembalikan pada kondisi semula (pekerjaan rehabilitasi).
Pekerjaan pemeliharaan rutin terdiri dari inspeksi teknis secara rutin (misalnya tiap
dua tahun sekali) perlu dilakukan oleh petugas setempat, untuk melakukan evaluasi
terhadap keadaan jaringan SPAM secara menyeluruh dan memberikan petunjuk-
petunjuk pemeliharaan serta perbaikan-perbaikan yang diperlukan. Kegiatan
pemeliharaan bangunan pipa ini dapat menimbulkan dampak terhadap perubahan

kualitas air permukaan.
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3.1

BAB III
DAMPAK
LINGKUNGAN
YANG
DITIMBULKAN
DAN UKL-UPL

Dampak Lingkungan Yang Ditimbulkan Rencana Usaha dan /atau
Kegiatan

Untuk mengetahui lebih dini dampak lingkungan yang akan terjadi pada Kegiatan
SPAM KAWACI, perlu diidentifikasi dampak lingkungan yang timbul akibat selama
proses kegiatan berlangsung. Kegiatan ini akan dimulai pada tahap pra konstruksi,
konstruksi, dan operasional. Untuk itu dalam rencana Pemasangan Jaringan SPAM
KAWACI dilakukan kajian terhadap perkiraan dampak yang mungkin terjadi, harus
dilakukan secara terperinci tentang dampak negatif maupun dampak positif yang akan
timbul, sehingga sejak dini dapat dipersiapkan langkah untuk menanggulanginya.

Kegiatan pembangunan dalam perkembangan infrastruktur penyediaan air minum
dapat memberikan manfaat meningkatkan pelayanan distribusi air minum. Kegiatan
ini dilakukan demi meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan pengalaman
dari setiap kegiatan pembangunan akan mengakibatkan dampak negatif maupun
dampak positif. Pihak pengelola dapat memperhitungkan dampak negatif dan
berusaha meminimalisir dampak negatif yang ditimbulkan dan dapat meningkatkan
dampak positif.

Dalam penyusunan dokumen ini, evaluasi difokuskan kepada kegiatan SPAM
KAWACI yang berpotensi menimbulkan dampak negatif. Sedangkan terhadap pola dan
kebijakan dari manajemen perusahaan yang memberikan dampak positif terhadap
kehidupan masyarakat di sekitar tapak kegiatan, akan dilakukan upaya optimalisasi
dengan cara menjaga agar dampak positif yang telah tercipta akibat adanya
Pemasangan SPAM dapat dipertahankan dan ditingkatkan. Komponen lingkungan yang
akan terkena dampak dari kegiatan SPAM sebagai berikut.

III-1



I

TIRTA DHARMA

3.1.1 Tahap Pra Konstruksi

3.1.2

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pra konstruksi yaitu survey penetapan lokasi,
rekruitmen tenaga kerja, serta pengurusan perizinan terkait dengan rencana kegiatan
yang dilakukan. Dari kegiatan tersebut tidak menimbulkan dampak terhadap
lingkungan fisik, kimia, tetapi berdampak terhadap aspek sosial diantaranya untuk
persepsi dan keresahan masyarakat serta peluang dan kesempatan kerja terhadap
rencana kegiatan SPAM KAWACI. Berdasarkan tahapan kegiatan tersebut, maka
dampak lingkungan yang timbul adalah:

1. Perubahan Sikap dan Persepsi Masyarakat

2. Peluang dan Kesempatan Kerja

Tahap Konstruksi

Pada tahap konstruksi, kegiatan yang dilakukan meliputi mobilisasi peralatan dan
material, pembangunan base camp, penandaan jalur pipa dan pemotongan
permukaan jalan, pekerjaan galian, pekerjaan pemasangan pipa, timbunan dan
pengaspalan, dan demobilisasi peralatan material. Dari kegiatan tersebut akan
menimbulkan dampak terhadap lingkungan fisik, kimia, maupun sosial diantaranya
penurunan kualitas udara ambien, peningkatan kebisingan gangguan lalu lintas dan
kerusakan jalan, perubahan sikap dan persepsi masyarakat, timbulan limbah padat
domestic dan lain sebagainya. Adapun prediksi Dampak yang dapat terjadi pada tahap
konstruksi Pemasangan SPAM KAWACI vyaitu:

1. Penurunan Kualitas Udara Ambien
Peningkatan Kebisingan
Timbulan Galian Tanah
Gangguan Lalu Lintas dan Kerusakan Jalan
Gangguan Kesehatan Masyarakat
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
Timbulan Limbah Padat Domestik

® N o kA WD

Penurunan Kualitas Air Permukaan

3.1.3 Tahap Operasional

Pada tahap operasional atau pasca konstruksi merupakan kegiatan utama yang
dilakukan yaitu pengoperasian (tes aliran) pipa distribusi air minum yang telah selesai
dibangun pada tahap konstruksi. Dari kegiatan tersebut akan menimbulkan dampak
terhadap lingkungan fisik, kimia, maupun sosial diantaranya penurunan kualitas air

permukaan, peningkatan pelayanan air minum, dan timbulnya keluhan pelanggan,
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3.2

Dampak vyang ditimbulkan bersumber dari adanya kegiatan maintenance
(pemeliharaan) jaringan pipa yang bocor atau rusak. Adapun prediksi Dampak yang
dapat terjadi pada tahap konstruksi Pemasangan SPAM KAWACI yaitu:

1. Timbulnya Keluhan Pelanggan

2. Peningkatan Pelayanan air minum

3. Penurunan Kualitas Air Permukaan
4. Peningkatan Kesehatan Masyarakat
5

Peningkatan Pendapatan Daerah

Standar Pengelolaan Lingkungan Hidup

Berdasarkan identifikasi kajian dampak yang akan terjadi pada rencana Kegiatan
SPAM KAWACI, maka dilakukan standar pengelolaan dan pemantauan lingkungan
hidup. Upaya ini akan dilakukan pada tahap prakonstruksi, konstruksi dan operasional
kegiatan SPAM KAWACI. Hal ini bertujuan untuk menjaga kelestarian lingkungan hidup
dan mewujudkan pembangunan yang berwawasan lingkungan. Oleh sebab itu perlu
diupayakan pengelolaan dan pemantauan lingkungan, agar tidak menimbulkan
permasalahan yang berarti terhadap lingkungan sekitarnya, yang diperkirakan akan
menyebabkan terjadinya penurunan kualitas lingkungan.

Berdasarkan hasil dampak yang mungkin akan terjadi akibat kegiatan SPAM
KAWACI, komponen - komponen dan unit penunjang lainnya yang diperkirakan akan
menyebabkan terjadinya penurunan kualitas lingkungan tidak begitu besar, maka
upaya pengelolaan lingkungan hidup dapat dilakukan dengan pendekatan -
pendekatan. Upaya pengelolaan lingkungan hidup dimaksudkan untuk mencegah atau
menanggulangi dampak negatif dan mengembangkan dampak postitif terhadap
lingkungan hidup akibat dari suatu kegiatan. Pendekatan yang dilakukan dapat berupa
pendekatan teknologi, sosial-ekonomi dan institusi. Program pemantauan lingkungan
hidup ditujukan untuk mencari bahan evaluasi pengelolaan yang telah dilakukan,
sehingga pengelolaan yang dilakukan maksimal. Adapun pendekatan-pendekatan
yang bisa dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Pendekatan Teknologi
Pengelolaan dampak lingkungan dengan pendekatan teknologi adalah alternatif
teknologi pelaksanaan pekerjaan yang tepat dalam meminimalkan dampak negatif

terhadap lingkungan.
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2. Pendekatan Sosial-Ekonomi
Pengelolaan dampak lingkungan dengan pendekatan sosial ekonomi dan
budaya yang ditempuh antara lain:
a) Memprioritaskan tenaga kerja lokal (setempat) sesuai dengan kemampuannya
untuk dilibatkan dalam pekerjaan konstruksi.
b) Menjalin interaksi sosial yang harmonis dengan masyarakat sekitar guna
mencegah timbulnya konflik sosial.
3. Pendekatan Institusi
Pendekatan institusi merupakan mekanisme kelembagaan yang akan ditempuh
permrakarsa dalam menanggulangi dampak seperti:
a) Bekerja sama dengan instansi yang berkepentingan dan berkaitan dengan
pengelolaan lingkungan hidup
b) Pengawasan terhadap hasil kerja untuk pengelolaan lingkungan oleh instansi
yang berwenang.
¢) Pelaporan hasil pengelolaan lingkungan hidup secara berkala kepada pihak-pihak
yang berkepentingan.
Standar pengelolaan lingkungan hidup yang akan dilakukan pada setiap komponen
diantaranya adalah :
3.2.1 Tahap Pra Konstruksi
Pada tahap pra-konstruksi tidak menimbulkan dampak lingkungan, tetapi
menimbulkan dampak sosial yakni persepsi masyarakat sekitar tapak proyek
(pertanyaan) tentang rencana kegiatan, yang akan dilakukan dengan memberi
informasi sosialisasi tentang rencana kegiatan dimaksud kepada masyarakat
sekitar lokasi melalui ijin pemberitahuan ke instansi pemerintah setempat. Hal
ini justru memberikan dampak positif bagi pemrakarsa karena merupakan
salah satu cara untuk melakukan pendekatan persuasif dengan masyarakat
sekitar lokasi kegiatan. Berdasarkan dampak lingkungan yang ditimbulkan
pada tahap pra konstruksi, maka upaya pengelolaan lingkungan hidup yang
akan dilakukan meliputi ;
1. Perubahan Sikap dan Persepsi Masyarakat
2. Peluang Dan Kesempatan Kerja

3.2.2 Tahap Konstruksi
Berdasarkan dampak lingkungan yang ditimbulkan pada tahap konstruksi,

maka upaya pengelolaan lingkungan hidup yang akan dilakukan meliputi ;
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Penurunan Kualitas Udara Ambien
Peningkatan Kebisingan

Timbulan Galian Tanah

Gangguan Lalu Lintas dan Kerusakan Jalan
Gangguan Kesehatan Masyarakat
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
Timbulan Limbah Padat Domestik

© N o hs b=

Penurunan Kualitas Air Permukaan

3.2.3 Tahap Operasional
Upaya pengelolaan lingkungan hidup vyang dilakukan pada tahap

operasional terhadap perkiraan dampak lingkungan yang mungkin terjadi yaitu

Timbulnya Keluhan Pelanggan
Peningkatan Pelayanan air minum
Penurunan Kualitas Air Permukaan

Peningkatan Kesehatan Masyarakat

i A DD

Peningkatan Pendapatan Daerah

3.3 Standar Pemantauan Lingkungan Hdup

Berdasarkan Standar Pengelolaan Lingkungan Hidup (UKL) yang telah
dilakukan, maka perlu dilaksanakan kegiatan pemantauan lingkungan hidup
untuk mendeteksi keberhasilan kegiatan yang telah dilakukan. Pemantauan
Lingkungan hidup ini disusun atas dasar pemikiran bahwa pemantauan
lingkungan hidup adalah upaya terpadu dalam pemanfaatan, penataan,
pemeliharaan, pengawasan, pemantauan, pengendalian, pemulihan dan
pengembangan lingkungan hidup dengan tujuan untuk mempertahankan

keseimbangan dan kelestarian lingkungan hidup di sekitarnya.

3.3.1 Tahap Pra Konstruksi
Berdasarkan dampak lingkungan yang ditimbulkan dan upaya pengelolaan
lingkungan hidup yang dilakukan, maka upaya pemantauan lingkungan hidup
yang dilakukan adalah sebagai berikut;
1. Perubahan Sikap dan Persepsi Masyarakat
2. Peluang Dan Kesempatan Kerja
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3.3.2 Tahap Konstruksi
Berdasarkan dampak lingkungan yang ditimbulkan dan upaya pengelolaan
lingkungan hidup yang dilakukan, maka upaya pemantauan lingkungan hidup
yang dilakukan adalah sebagai berikut;
1. Penurunan Kualitas Udara Ambien
Peningkatan Kebisingan
Timbulan Galian Tanah
Gangguan Lalu Lintas dan Kerusakan Jalan
Gangguan Kesehatan Masyarakat
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
Timbulan Limbah Padat Domestik

Penurunan Kualitas Air Permukaan

® N U oA WDN

3.3.3 Tahap Pasca-Konstruksi/Operasional

Adapun upaya pemantauan lingkungan hidup yang dilakukan pada tahap

pasca-konstruksi/ operasional dipaparkan sebagai berikut :

1. Timbulnya Keluhan Pelanggan

2. Peningkatan Pelayanan air minum

3. Penurunan Kualitas Air Permukaan
4. Peningkatan Kesehatan Masyarakat
5

Peningkatan Pendapatan Daerah

Penjelasan terkait dampak lingkungan yang ditimbulkan serta upaya
pengelolaan lingkungan hidup dan upaya pemantauan lingkungan hidup yang

dilakukan dapat diuraikan dalam matriks tabel berikut ini:
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Tabel 3.1 Identifikasi Dampak Rencana Kegiatan SPAM KAWACI

Komponen Kegiatan Pra Konstruksi Konstruksi Operasional
2 S é 3 c g ©
3 | E e 2 | g% = | £ |E =
= T |e § |8 | T8 s | & | =
No g B E 5 = 2 = > 5 2 z S
A o = o e =3
Komponen Lingkungan 3 c g E = 8 cE | e 2 3 o | & £
c ] o] = © O g ]
o o s a o = T & = E c al c .
as = = c & c 2 & o ° Do B o)
5 g 2 ] ‘B = c D = c c o [ i
S = g 2 8% | S S5 | 8 € 8 5 | & <
] 3 = 2 £% | 8 5 | § ) 3 °oE | 5 ‘D
c c < = 28 = c £ x ~ = aEJ = = f=
a & & & =s | & eL [ & & E s | & &
1 | Perubahan Sikap dan Persepsi Masyarakat
2 | Peluang dan Kesempatan Kerja
3 | Penurunan Kualitas Udara Ambien
4 | Peningkatan Kebisingan
5 | Timbulnya Sisa Galian
6 | Gangguan Kesehatan Masyarakat
7 | Gangguan Lalu Lintas dan Kerusakan Jalan
8 | Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
9 | Timbulan Limbah Padat Domestik
10 | Penurunan Kualitas Air Permukaan
11 | Timbulnya Keluhan Pelanggan
12 | Meningkatnya Pelayanan Air Minum
13 | Meningkatnya Pendapatan Daerah
14 | Peningkatan Kesehatan Masyarakat
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Tabel 3.2 Matriks UKL dan UPL SPAM KAWACI

perizinan dari
instansi terkait.

persuasif terhadap
masyarakat sekitar,
dengan cara
memberitahukan

DAMPAK STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP Institusi
Pengelola Dan
Pemantauan
Lingkungan
SUMBER JENIS BESARAN BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE Hidup
A. TAHAP PRA KONTRUKSI
1. Perubahan Sikap dan Persepsi Masyarakat
a. Survey topografi a. Komponen Banyaknya a. Melakukan Dilakukan di | Dilakukan Melakukan observasi | Dilakukan  di | Dilakukan Pelaksana:
dan investigasi lingkungan yang masyarakat sosialisasi  seluruh | tapak sejak awal | (pengamatan lingkungan sekali selama | PDAM Kab.
lokasi serta mengalami setempat yang tahapan kegiatan | kegiatan dan | kegiatan tahap | lapangan) dan | Masyarakat tahap pra | Lebak
pengukuran dan berpersepsi konstruksi atau | pemukiman pra konstruksi | wawancara dengan | dan pemilik | konstruksi
o perubahan adalah . : . .
pematokan titik ) negatif terhadap mengiformasikan serta dilaksanakan anggota masyarakat | gedung atau | rencana Pengawas:
(pit hole) rencana sikap dgn kegiatan rencana kegiatan | bangunan- sehubungan dengan | bangunan Kegiatan - Aparatur
Kegiatan SPAM persepsl penyiapan  dan SPAM KAWACI. bangunan tahap pra konstruksi | yang terkena | SPAM pemerintah
KAWACI masyarakat. pematokan lahan | b.Meyakinkan seluruh | yang berada rencana  Kegiatan | dampak KAWACI. setempat
b. Perekrutan Dampak ini rencana kegiatan komponen pada  jalur SPAM KAWACI. rencana - Dinas
tenaga kerja merupakan serta kegiatan masyarakat  yang | pipa  SPAM Kegiatan SPAM Lingkungan
konstruksi dampak langsung pergkrutan tengga ada_ di  wilayah | KAWACI. KAWACI. Hidup Kab.
C. Pen_g_urusan dari kegiatan kerja konstruksi. kegiatan SPAM Lebak
Perizinan . KAWACI dengan - Dinas
Damp.ak F)er5|fat memberikan Sosial Kab.
negatif bilamana penjelasan Lebak
rencana kegiatan mengenai rencana
tidak kegiatan yang akan Penerima
disosialisasikan dilakukan mulai dari Laporan :
dengan baik tk%:(—;?ruksi i -L'Dinkas
’ ingkungan
terhadap warga konstruksi ~ sampai Hid%p Kgb-
masyarakat operasional Lebak
disekitar lokasi Jaringan SPAM - Dinas
kegiatan dan KAWACI. Sosial
tidak . Melakukan Kab.Lebak
mendapatkan pendekatan
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DAMPAK

STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP

STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP

SUMBER

JENIS

BESARAN

BENTUK

LOKASI

PERIODE

BENTUK

LOKASI

PERIODE

Institusi
Pengelola Dan
Pemantauan
Lingkungan
Hidup

b. Kesempatan kerja
dapat bersifat
positif karena
tersedianya
lapangan kerja
bagi masyarakat
sekitar lokasi
kegiatan.

c. Peningkatan
pendapatan
masyarakat
sekitar lokasi
kegiatan terutama
masyarakat yang
diterima sebagai
tenaga kerja
konstruksi,
dimana akan
berdampak
nterhadap
pendapatan
karena adanya
tambahan
penghasilan dari
upah yang
diterima sebagai
pekerja pada
tahap konstruksi.

tentang rencana
pengelolaan
kegiatan yang akan
dilakukan.

d. Melakukan
pengukuran dan
pematokan titk-titik
(pit hole) disaksikan
secara bersama
dengan pemilik
lahan yang terkena
dampak.

e.Memberikan
prioritas kepada
tenaga kerja lokal
yang berasal dari
masyarakat dalam
wilayah  kegiatan
sesuai kualifikasi
yang dibutuhkan

f. Menginformasikan
secara terbuka
lowongan pekerjaan
yang tersedia sesuai
kualifikasi yang
diperlukan melalui
kantor  kelurahan
setempat atau
tempat-tempat
yang mudah dilihat
dan dibaca oleh
masyarakat.

g.Melakukan seleksi
penerimaan secara
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DAMPAK STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP | STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP Institust
Pengelola Dan
Pemantauan
Lingkungan
SUMBER JENIS BESARAN BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE Hidup
transparan dengan
kriteria penerimaan
yang jelas.
h.Rencana Kegiatan
SPAM KAWACI
Dilakukan di tapak
kegiatan dan
pemukiman  serta
bangunan-
bangunan yang
berada pada jalur
pipa SPAM harus
mengikuti prosedur
perizinan
pembangunan
sesuai dengan
ketentuan
perundang-
undangan yang
berlaku.
2. Peluang dan Kesempatan Kerja
Dalam rangka | a. Peluang Banyaknya tenaga | a. Melakukan Dilakukan Dilakukan Wawancara Pada Dilakukan 1 | Pelaksana:
pelaksanaan Kegiatan kesempatan kerja | kerja lokal yang sosialisasi kepada | pada sejak awal | langsung  dengan | masyarakat (satu) kali | - PDAM Kab.
SPAM KAWACI bagi masyarakat | diperkerjakan masyarakat dan | masyarakat kegiatan tahap | masyarakat dan | tenaga kerja | selama tahap Lebak
Kabupaten Lebak, setempat sebagai tenaga membuka tenaga kerja | pra konstruksi | tenaga kerja pada | yang disekitar | perekrutan - Kontraktor
dibutuhkan tenaga (terutama kerja di  lokasi kesempatan kerja | yang ada di | rencana saat tahap | pemasangan tenaga kerja pelaksana
kerja sebagai angkatan kerja) | Kegiatan SPAM di bagi penduduk | sekitar Kegiatan SPAM | konstruksi dan | jaringan SPAM | rencana Pengawas:
pelaksana kegiatan selama tahap | wilayah KAWACI sekitar untuk | pemasangan | KAWACI. konstruksi KAWACI. kegiatan SPAM | - Dinas
konstruksi, sehingga konstruksi. sebanyak 32 terlibat dalam | jaringan berlangsung  serta KAWACI. Lingkungan
dilakukan rekrutmen| b.Keresahan  dan | orang. Ukuran kegiatan konstruksi | SPAM mendata jumlah dan Hidup Kab.
tenaga kerja sesuai| kecemburuan besar dampak pemasangan KAWACI. asal tenaga kerja Lebak
kualifikasi keahlian sosial di | berskala kecil dan jaringan SPAM yang bekerja di
yang dibutuhkan. lingkungan bersifat positif KAWACI. lokasi KegiatanSPAM
masyarakat KAWACI.
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DAMPAK

STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP

STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP

SUMBER

JENIS

BESARAN

BENTUK

LOKASI

PERIODE

BENTUK

LOKASI

PERIODE

Institusi
Pengelola Dan
Pemantauan
Lingkungan
Hidup

setempat yang
tidak dapat
peluang bekerja,
tetapi adanya
kehadiran tenaga
kerja dari daerah
lain (tenaga kerja
pendatang)

b. Mengutamakan

masyarakat
lingkungagn sekitar
dalam merekrut
tenaga kerja untuk
konstruksi
Pemasangan
jaringan SPAM
KAWACI.

. Memberikan gaji

yang sesuai dengn
Upah Minimum
Regional (UMR)
Kab. Lebak.
.Membatasi
keterlibatan tenaga
kerja dari daerah
lain dalam kegiatan
konstruksi,  untuk
mencegah
timbulnya
kecemburuan
sosial.

. Kontraktor
pelaksana/pemraka
rsa akan
melaporkan
ketenagakerjaan ke
instansi terkait yang
membidangi tenaga
kerja sesuai UU
No.7 tahun 1981
tentang wajib lapor
ketenagakerjaan.

- Dinas Tenaga
Kerja Kab.
Lebak

Penerima

Laporan:

- Dinas
Lingkungan
Hidup Kab.
Lebak

- Dinas Tenaga
Kerja Kab.
Lebak
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DAMPAK STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP | STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP Institust
Pengelola Dan
Pemantauan
Lingkungan
SUMBER JENIS BESARAN BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE Hidup
f. Mendaftarkan
tenaga kerja ke
BPJS Kesehatan dan
BPJS
Ketenagakerjaan.
g. Memberi
pengarahan
terhadap  tenaga
kerja agar berhati-
hati terhadap
pencemaran/kerusa
kan area  milik
sempadan yang
akan terjadi.
h. Mentaati aturan
ketenagakerjaan
sesuai UU No. 13
Tahun 2003
B. TAHAP KONSTRUKSI
1. Penurunan Kualitas Udara Ambien
Sumber dampak | Dampak ini sebagai | Pada saat kegiatan | a.Melakukan Lokasi Periode a.Memantau kondisi | Pemantauan Pemantauan Pelaksana :
berasal dari kegiatan| akibat adanya gas mobilisasi penyiraman pada | pengelolaan pengelolaan kualitas udara | dilakukan pada | dilakukan satu | - PDAM
mobilisasi perlatan dan | buang dari peralatan dan jalan yang dilewati | dilakukan dilakukan dengan lokasi kali selama Kabupaten
material dari| kendaraan yang material untuk kendaraan pada jalan | selama melakukan pemasangan kegiatan Lebak
penandaan jalur pipa| digunakan serta pemasangan pengangkut yang dilalui | kegiatan pengkuran jaringan pipa | mobilisasi - Kontraktor
dan pemotongan | resuspensi debu jaringan SPAM di peralatan dan | kegiatan mobilisasi kualitas udara | SPAM dan | peralatan dan pelaksana
permukaan jalan, | selama mobilisasi wilayah  KAWACI material untuk | mobilisasi peralatan dan untuk mengetahui | jalan yang | material
pekerjaan galian, | peralatan dan dilaksanakan kegiatan SPAM | peralatan material kondisi  kualitas | dilewati Pengawas :
pekerjaan material ke lokasi diprakirakan akan KAWACI terutama | dan material | berlangsung udara di lokasi | disekitar lokasi - Dinas
pemasangan pipa, | kegiatan SPAM menyebabkan pada jalur jalan di | serta lokasi kegiatan SPAM | kegiatan untuk Lingkungan
serta timbunan dan| KAWACI. terjadinya sekitar permukiman | kegiatan KAWACI dan jalan | pengangkutan Hidup Kab.
pengaspalan kembali peningkatan kadar warga untuk | SPAM di disekitar lokasi | peralatan dan Lebak
untuk kegiatan SPAM debu diudara, mencegah debu | wilayah kegiatan yang | material
KAWACI. sehingga akan yang dapat | KAWACI dilalui
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DAMPAK STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP Institusi
Pengelola Dan
Pemantauan
Lingkungan
SUMBER JENIS BESARAN BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE Hidup

menyebabkan berterbangan pengangkutan Penerima

terjadinya kerumah warga. peralatan dan Laporan :

penurunan kualitas | b.Ban kendaraan material. - Dinas

udara di sekitar pengangkut b. Melakukan Lingkungan

lokasi kegiatan, material untuk pengamatan dan Hidup Kab.

khususnya pada kegiatan SPAM pengukuran lebak

jalur jalan vyang KAWACI  terlebih kualitas udara

dilewati dahulu dibersihkan dengan

pengangkutan sebelum keluar dari menggunakan

peralatan dan lokasi kegiatan peralatan standar

material, sehingga
perlu dilakukan
pengelolaan agar
penurunan kualitas
udara yang akan
terjadi di sekitar
lokasi kegiatan
tidak akan
melebihi ambang
baku mutu yang
diperbolehkan
mengacu
berdasarkan pada
baku mutu
Peraturan
Pemerintah Nomor
22 Tahun 2021

lampiran VII
tentang Baku
Mutu Udara

Ambien yaitu SO; :
150 pg/m3 NO, :
200 pg/m3 CO :
10,000 pg/m3,

untuk  mencegah
adanya tanah yang
melengket pada ban
yang dapat tercecer
dijalan yang dapat
menimbulkan debu
ke udara.

.Bak truk diberi

penutup untuk
mengurangi  debu
atau material

berterbangan yang
dapat mengganggu
kesehatan

d. Memberikan

pengarahan kepada

pekerja dan
pengemudi
kendaraan agar
tetap
memperhatikan
kebersihan ban

kendaraan pada
saat  keluar dari

SNI di lokasi
kegiatan SPAM
KAWACI dan lokasi
jalan yang dilalui
di sekitar lokasi
kegiatan untuk
pengangkutan
peralatan dan
material
bangunan untuk
mengetahui
kondisi  kualitas
udara yang ada
akibat  kegiatan
mobilisasi

peralatan dan
material untuk
pemasangan

jaringan SPAM di
wilayah KAWACI
pada tahap
konstruksi.
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DAMPAK

STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP

STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP

SUMBER

JENIS

BESARAN

BENTUK

LOKASI

PERIODE

BENTUK

LOKASI

PERIODE

Institusi
Pengelola Dan
Pemantauan
Lingkungan
Hidup

TSP : 230 pg/m3,
Ozon 150 pg/m3,
HC : 160 pg/m3,
Pb : 2 ug/m3

lokasi proyek agar
tidak membawa
ceceran tanah di
jalan raya yang
dapat
menyebabkan
terjadinya  partikel
debu ke udara.

i. Memberi arahan
kepada kontraktor
pelaksana untuk
melakukan
penyiraman
pada jalan
pengangkutan
peralatan dan
material, khususnya
pada jalan di sekitar
permukiman warga
untuk  mencegah
debu yang dapat
berterbangan
kerumah warga
minimal 2 kali
sehari.

pada
jalur

2. Peningkatan Kebisingan

Sumber dampak
berasal dari kegiatan
mobilisasi perlatan
dan material dari
penandaan jalur pipa
dan pemotongan
permukaan jalan,
pekerjaan galian,

Kendaraan
pengangkuta
peralatan
material
menimbulkan
kebisingan

dan
akan

pada

masyarakat sekitar

lokasi

kegiatan

Tingkat
kebisingan di
prakirakan akan
mengalami
peningkatan pada
saat mobilisasi
peralatan dan
material

a.Menggunakan
kendaraan yang
layak pakai dan
tidak mengeluarkan
suara bising yang
dapat mengganggu
kenyamanan
masyarakat sekitar

Lokasi
pengelolaan
dilakukan
pada jalan
yang dilalui
kegiatan
mobilisasi
peralatan

Periode
pengelolaan
dilakukan
selama
kegiatan
mobilisasi
peralatan dan

Memantau
kondisi
kebisingan
dilokasi
egiatan SPAM
KAWACI pada
jalan disekitar
lokasi kegiatan

Pemantauan
dilakukan pada
lokasi
pemasangan
jaringan pipa
SPAM KAWACI
dan jalan yang
dilewati

Pemantauan
dilakukan satu
kali selama
kegiatan
mobilisasi
peralatan dan
material

Pelaksana :

- PDAM
Kabupaten
Lebak

- Kontraktor
pelaksana

Pengawas :

I11-14




I

TIRTA DHARMA

DAMPAK STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP Institusi
Pengelola Dan
Pemantauan
Lingkungan
SUMBER JENIS BESARAN BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE Hidup
pekerjaan terutama pada jalan | bangunan, karena lokasi kegiatan | dan material | material yang dilewati | disekitar lokasi - Dinas
pemasangan pipa | yang dilalui kegiatan | adanya aktifitas pamasangan serta lokasi | berlangsung mobilisasi kegiatan untuk Lingkungan
untuk SPAM KAWACI. | pengangkutan kendaraan truk jaringan SPAM | kegiatan peralatan dan | pengangkutan Hidup Kab.
peralatan dan | yang lalu lalang KAWACI. SPAM material peralatan dan Lebak
material untuk | dijalan sekitar b.Mobilisasi peralatan | KAWACI. Melakukan material Penerima
pemasangan lokasi dan material untuk pengamatan Laporan :
jaringan SPAM | pemasangan kegiatan dan pengkuran - Dinas
KAWACI. jaringan SPAM pamasangan tingkat Lingkungan
KAWACI, sehingga jaringan SPAM kebisingan Hidup Kab.
perlu dilakukan KAWACI tidak dengan Lebak
pengelolaan agar dilakukan pada jam menggunakan
peningkatan sibuk atau peralatan

kebisingan yang

akan terjadi tidak
akan mengganggu

banyaknya aktivitas
yang dilakukan oleh
masyarakat dilokasi

standar  SNI
dilokasi
kegiatan SPAM

masyarakat di kegiatan. di wilayah
sekitar lokasi KAWACI dan
kegiatan. lokasi jalan
Kebisingan yang dilalui
didasarkan pada disekitar lokasi
baku mutu kegiatan untuk
Keputusan pengangkutan
Menteri peralatan dan

Lingkungan Hidup

Nomor 48 Tahun
1996 Lampiran I

material untuk
mengetahui
kondisi kualitas

Baku Tingkat udara yang

Kebisingan. ada akibat
kegiatan
mobilisasi

peralatan dan
material pada
tahap
konstruksi.
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DAMPAK STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP Institusi
Pengelola Dan
Pemantauan
Lingkungan
SUMBER JENIS BESARAN BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE Hidup
3. Gangguan Lalu Lintas dan Kerusakan Jalan
Sumber dampak | Kendaraan Kendaraan a. Melakukan Lokasi Periode ¢. Memantau kondisi | Pemantauan Pemantauan Pelaksana :
berasal dari kegiatan | pengangkut pengangkut pengangkutan pengelolaan pengelolaan lalu lintas disekitar | dilakukan dilakukan satu | - PDAM
mobilisasi perlatan | peralatan dan | peralatan dan peralatan dan | dilakukan dilakukan lokasi kegiatan | disekitar lokasi | kali selama Kabupaten
dan material dari | material berpotensi | material material pada | pada jalan | selama khususnya pada | kegiatan kegiatan Lebak
penandaan jalur pipa | terhadap gangguan | berpotensi waktu  kendaraan | yang dilalui | kegiatan jalur jalan sekitar | khususnya mobilisasi - Kontraktor
dan pemotongan | lalau lintas dan | merusak  badan tidak padat pada | kegiatan mobilisasi lokasi pada saat | pada jalan | peralatan dan pelaksana
permukaan jalan, | merusak badan | jalan disekitar jalan poros yang | mobilisasi peralatan dan mobilisasi disekitar lokasi | material
pekerjaan galian, | jalan disekitar lokasi | lokasi kegiatan akan dilalui. peralatan material perlatan dan | kegiatan yang Pengawas :
pekerjaan kegiatan terutama | terutama b.Menggunakan dan material | berlangsung material untuk | menjadi  jalur - Dinas
pemasangan pipa, | pada jalan yang | kendaraan kendaraan yang | serta lokasi KegiatanSPAM pengangkutan Lingkungan
timbunan dan | dilalui Kegiatan | pengangkut layak pakai dan | KegiatanSPA KAWACI. peralatan dan Hidup Kab.
pengaspalan kembali, | SPAM KAWACI. peralatan  berat sesuai dengan | M KAWACI. d. Melakukan material Lebak
serta demobilisasi pada jalan yang kemampuan pengamatan
peralatan material dilalui kegiatan tekanan gandar disekitar  lokasi Penerima
untuk kegiatan SPAM pengangkutan jalan yang dilalui. KegiatanSPAM Laporan :
KAWACI. peralatan dan | c. Kecepatan KAWACI dan jalan - Dinas
material untuk kendaraan disekitar  lokasi perhubungan
Kegiatan KAWACI. pengangkut kegiatan yang Kab. Lebak
peralatan dan menjadi jalur - Dinas
material pengangkutan Lingkungan
disesuaikan dengan perlatan dan Hidup Kab.
kondisi  kepadatan material untuk Lebak
jlan dengan muatan mengetahui
sesuai batas tonase kondisi jalan
kendaraan. tersebut apakah
d. Melakukan mengalami

perbaikan terhadap
badan jalan yang
rusak akibat
mobilisasi peralatan
dan material.
e.Menugaskan
petugas keamanan

perlambatan atau
kerusakan akibat
dari kegiatan
pengangkutan
peralatan
material.

dan
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agar membantu
mengatur truk
keluar masuk lokasi
KegiatanSPAM
KAWACI untuk
kelancaran lalu
lintas oleh
kontraktor
pelaksana.
f. Memasang rambu-
rambu lalu lintas
dilokasi
Kegiatanpipa SPAM
KAWACI
4. Timbulan Galian Tanah
Sumber dampak | Komponen Tidak terjadinya  |a. Menyesuaikan Lokasi Periode a.Memantau Lokasi Pemantauan Pelaksana :
berasal dari | lingkungan yang | tumpukan jadwal rencana | pengelolaan pengelolaan terjadinya pemanatauan | dilakukan satu | - PDAM
Kegiatan mengalami tanah/material pembersihan dilakukan dilakukan perubahan sikap | dilakukan  di | kali dalam satu Kabupaten
penandaan jalur | perubahan adalah | sisa galian ke tanah dan disekitar selama tahap dan persepsi | sekitar lokasi | bulan selama Lebak
pipa distribusi dan | persepsi masyarakat | lingkungan sekitar . lokasi konstruksi pada masyarakat | kegiatan kegiatan tahap | - Kontraktor
pemotongan karena adanya | tapak kegiatan pek'er]aan tanah KegiatanSPA | berlangsung akibat  kegiatan konstruksi. pelaksana
permukaan jalan, | potensi kenyamanan | Tidak terjadi (galian dan | M di wilayah penggalian.
serta pekerjaan | dan estetika dalam | kecelakaan akibat timbunan) dan | KAWACI. b.Memantau adanya Pengawas :
galian untuk jalur | tumpukan galian | tumpukan tanah penanaman  pipa masyarakat yang - Dinas
pipa distribusi SPAM | yang dihasilkan, | galian transmisi/disribusi berpersepsi Lingkungan
KAWACI. serta pekerja yang | Tidak adanya dilakukan pada negatif akibat Hidup Kab.
dapat menimbulkan | keluhan musim kerin kegiatan Lebak
kecelakaan  akibat | masyarakat . _g. penggalian.
tumpukan galian. Estetika dan b~ Menghindari c. Melakukan Penerima
kenyamanan penyimpanan atau pengamatan Laporan :
penduduk tidak menimbun langsung dan - Dinas
terganggu. material dekat wawancara Lingkungan
dengan lokasi dengan
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galian untuk pipa masyarakat Hidup Kab.
transmisi. sekitar untuk Lebak
Tanah galian mengetahui
dimasukan ke jumlah
| K masyarakat
dalam anton_g sekitar yang
/karung plastik berpersepsi

yang selanjutnya
dijadikan  tanah
timbun untuk
mencegah
terjadinya ceceran
tanah.

Membatasi
tumpukan galian
s/dlm

Tanah hasil galian
diupayakan segera
dikembalikan
untuk  dijadikan
sebagai tanah
timbun pada parit
yang telah digali
untuk pipa
transmisi/disribusi.
Menempatkan
Petugas Untuk
Memastikan Galian
Sudah Kembali Di
Timbun Dan Di
perbaiki

negatif akibat
kegiatan
penggalian.
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SUMBER

JENIS

BESARAN

BENTUK

LOKASI

PERIODE

BENTUK

LOKASI

PERIODE

Institusi
Pengelola Dan
Pemantauan
Lingkungan
Hidup

Berkordinasi
dengan dinas
lingkungan hidup
kabupaten lebak
jika terdapat lokasi
galian yang berada
di lokasi taman/
pohon

Mencegah
terjadinya
kecelakaan,maka
perlu memasang
pembatas  lokasi
proyek border line
(pita pembatas

lokasi tapak
proyek) pita
bergaris  hitam-
kuning, lampu
selang, beton

pembatas jalan,
dan rambu-rambu

lainnya.

Memasang papan
pemberitahuan
adanya kegiatan
galian dan
timbunan

(penanaman pipa
transmisi/distribusi
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) dengan jumlah
yang disesuaikan
dengan kondisi
pemukiman atau
aksesibiltas
penduduk
masuk/keluar ke
rumah,tempat
kerja,tempat
ibadah,fasilitas
umum.
Berkoordinasi
dengan Pemerintah
Kabupaten lebak
untuk lokasi
pembuangan  sisa
galian.
5. Kesehatan Masyarakat
Sumber dampak | Salah satu | Jumlah insiden | a. Melakukan Lokasi Periode a. Memantau Lokasi Pemantauan Pelaksana :
berasal dari kegiatan | komponen dan prevalensi penyiraman pada | pengelolaan pengelolaan jumlah anggota | pemanatauan | dilakukan satu | - PDAM
mobilisasi perlatan | lingkungan yang | penyakit yang jalan yang dilalui, | dilakukan dilakukan masyarakat yang | dilakukan pada | kali selama Kabupaten
dan material dari | akan mengalami | akan terjadi akibat khususnya yang | disekitar selama mengalami pemukiman kegiatan Lebak
penandaan jalur pipa | perubahan adalah | kegiatan mobilisasi berdekatan lokasi kegiatan gangguan masyarakat mobilisasi - Kontraktor
dan pemotongan | kesehatan peralatan dan langsung dengan | KegiatanSPA | mobilisasi kesehatan akibat | disekitar lokasi | peralatan dan pelaksana
permukaan jalan, | masyarakat sebagai | material untuk pemukiman M KAWACI. peralatan dan kegiatan kegiatan material
pekerjaan galian, | dampak turunan | KegiatanSPAM penduduk material mobilisasi Pengawas :
pekerjaan dari menurunnya | KAWACI sebelum berlangsung peralatan dan - Dinas
pemasangan pipa, | kualitas udara akibat | diprakirakan tidak melaksanakan material. Kesehatan
serta timbunan dan | munculnya debu | akan menimbulkan kegiatan b. Melakukan Kab. Lebak
pengaspalan kembali | yang diakibatkan | dampak secara mobilisasi alat pengamatan - Dinas
dari kegiatan | signifikan berat dan material langsung dan Lingkungan
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untuk kegiatan SPAM | mobilisasi peralatan | terhadap untuk mengurangi wawancara Hidup Kab.
KAWACI. dan material | terjadinya debu dengan Lebak
pemasangan gangguan kepermukiman masyarakat
jaringan SPAM | kesehatan pada masyarakat yang sekitar untuk Penerima
KAWACI. masyarakat sekitar dapat mengetahui Laporan :
lokasi kegiatan. menyebabkan jumlah - Dinas
terjadinya masyarakat Lingkungan
penyakit saluran sekitar yang Hidup Kab.
pernapasan mengalami Lebak
seperti flu dan gangguan - Dinas
influenza pada kesehatan akibat Kesehatan
warga sekitar. kegiatan Kab. Lebak
b. Tidak melakukan mobilisasi
kegiatan peralatan dan
pengangkutan material.
peralatan dan
material
bangunan untuk
pemasangan
jaringan SPAM
KAWACI pada
saat  penduduk
sedang
beristirahat, agar
masyarakat bisa
beristirahat
dengan tenang
6. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3
Tenaga kerja tidak | Potensi dampak | Jumlah insiden | a. Pemrakarsa akan | Dilakukan Dilakukan Melakukan Dilakukan pada | Dilakukan 1 | Pelaksana :
menggunakan alat | penyakit akibat kerja | dan gangguan melakukan pada sejak awal | pengamatan lingkungan (satu) kali | - PDAM
pelindung diri dan | dan kecelakaan | kesehatan  yang penyerasian lingkungan kegiatan tahap | terhadap kerja selama tahap Kabupaten
cara kerja yang tidak | kerja dapat terjadi | akan terjadi akibat manusia kerja konstruksi keselamatan dan | konstruksi konstruksi Lebak
menganur kaidah | karena kegiatan (karyawan) konstruksi Pemasangan kesehatan kerja Pemasangan
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keselamatan kerja | menggunakan alat | konstruksi dengan mesin | Pemasangan | jaringan SPAM | karyawan pelaksana | KegiatanSPAM | jaringan SPAM | - Kontraktor
selama kegiatan | bantu yang tidak | pemasangan dan alat kerja. jaringan KAWACI kegiatan konstruksi | KAWACI KAWACI pelaksana
konstruksi. aman, mempunyai | jaringan SPAM | b. Memberikan SOP | SPAM Pemasangan
potensi  terjadinya | KAWACI kerja  konstruksi | KAWACI jaringan SPAM Pengawas :
dampak kecelakaan | diprakirakan tidak pada karyawan KAWACI - Dinas
kerja seperti | akan menimbulkan yang Kesehatan
terjatuh,  tertimpa | dampak secara melaksanakan Kab. Lebak
benda maupu alat, | signifikan kegiatan - Dinas
sehingga terhadap konstruksi. Lingkungan
diperkirakan terjadinya c. Malukan Hidup Kab.
berdampak pada | gangguan pendidikan  dan Lebak
kesehatan dan | kesehatan dan penerangan - Dinas Tenaga
keselamatan kerja keselamatan kerja tentang Kerja Kab.
pada tenaga kerja kesehatan kerja Lebak
di lokasi kegiatan. karyawan. Penerima
d. Melakukan Laporan :
pemeliharaan dan - Dinas
peningkatan Lingkungan
kondisi Hidup Kab.
lingkungan kerja Lebak
yang sehat. - Dinas Tenaga
e.Ruang operator Kerja Kab.
excavator harus Lebak
diisolasi dengan - Dinas
memberi pembatas Kesehatan
dengan kaca Kab. Lebak
penutup.
f. Operator excavator
harus dilengkapi
dengan alat
pelindung diri
dengan pilihan

sumbat telinga dan
tutup telinga.
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g.Pengendalian
kebisingan juga
dapat dilakukan
dengan
pengendalian
secara medis yaitu
pemeriksaan
kesehatan  secara
teratur.
h.Memberikan latihan
dan pendidikan
kesehatan dan
keselamatan kerja
. Memberikan  alat
pelindung diri bagi

para pekerja
konstruksi
Pemasangan
jaringan SPAM
KAWACI.

j. Alat bantu vyang
digunakan oleh
pekerja benar-
benar aman untuk
keselamatan
kerjanya

k. Pekerja yang
bekerja pada
KegiatanSPAM

KAWACI harus
didaftarkan  pada
BPJS
Ketenagakerjaan
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. Setiap

dan BPJS
Kesehatan.
kejadian
dan
akibat
harus

pada

kecelakaan
penyakit
kerja
dilaporkan
dinas/instansi
terkait.
Menerapkan
Sistem
Manajemen
Keselamatan Dan
Kesehatan Kerja
(SMK3) dilokasi
kegiatan
.Membuat
famflet/himbauan
untuk menjaga
kesehatan dan
keselamatan kerja
di lingkungan kerja.

7. Timbulan Limbah Padat Domestik

Operasional
basecamp

yang

menimbulkan limbah
padat domestik dari

aktivitas
pekerja
kegiatan
yang
sisa
material.

serta

domestik

dari

konstruksi
menghasilkan
penggunaan

Kegiatan
operasional
basecamp
konstruksi

dan

bangunan jaringan

pipa
diprakirakan
meyebabkan

SPAM
akan

terjadinya timbulan

limbah
domestik

padat
yang

Kegiatan
konstruksi
pemasangan
jaringan
KAWACI
diprakirakan akan
menyebabkan
terjadinya
timbulan
padat
bersumber

SPAM

limbah

yang
dari

Menyiapkan
tempat
penampungan
sampah
sementara di
lokasi
Kegiatanpipa
SPAM  KAWACI
serta di lokasi
operasional
basecamp untuk

Lokasi
pengelolaan
dilakukan
dilokasi
KegiatanSPA
M KAWACI
dan
operasional
basecamp.

Periode
pengelolaan
dilakukan
selama
kegiatan
konstruksi
berlangsung

a. Memantau

kondisi timbulan
sampah yang
ada dilokasi
kegiatan dan
sekitarnya akibat
kegiatan
konstruksi
pemasangan
jaringan
SPAM

pipa
dan

Lokasi
pemantauan
dilakukan
dilokasi
KegiatanSPAM
KAWACI.

Pemantauan
dilakukan satu
kali selama
kegiatan
konstruksi dan
operasional
basecamp
berlangsung

Pelaksana :

- PDAM
Kabupaten
Lebak

- Kontraktor
pelaksana

Pengawas :
- Dinas
Lingkungan
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bersumber dari sisa- | sisa potongan menampung operasional Hidup Kab.
sisa potongan kayu, | kayu, besi dan sampah padat basecamp Lebak
besi dan pipa serta | pipa serta kertas yang dihasilkan utamanya yaitu Penerima
kertas dan kemasan | dan kemasan sebelum dibuang sisa  potongan Laporan :
makanan dan botol | makanan dan ke TPA atau kayu, besi, pipa, - Dinas
minuman yang ada | botol minuman diserahkan ke kamasan Lingkungan
di lokasi kegiatan. | yang ada di lokasi petugas makanan dan Hidup Kab.
Timbulan  sampah | kegiatan. kebersihan botol minuman Lebak
tersebut akan | Timbulan sampah Kabupaten Lebak. bekas.
ditampung pada | tersebut akan . Memberikan . Melakukan
Tempat ditampung pada arahan kepada pengamatan dan
Penampungan Tempat kontraktor/pekerj pencatatan
Sampah Sementara | Penampungan a agar sisa untuk
(TPS) yang | Sampah potongan  kayu, mengetahui
disiapkan  dilokasi | Sementara (TPS) besi, pipa, kondisi timbulan
kegiatan  sebelum | yang disiapkan kemasan sampah yang

dibuang ke tempat
pembuangan akhir
(TPA) atau
diserahkan kepada
petugas kebersihan
Kabupaten Lebak.

dilokasi  kegiatan
sebelum dibuang
ke tempat
pembuangan akhir
(TPA) atau
diserahkan kepada
petugas

kebersihan  Kab.
Lebak.

makanan, kertas
tidak terpakai dan
botol  minuman
bekas untuk
dikumpulkan pada
tempat
penampungan
sampah
sementara
sebelum
diserahkan ke
petugas
kebersihan.
Membersihkan
area tapak
kegiatan dari sisa
material setiap
hari selama

terjadi  dilokasi
KegiatanSPAM
akibat kegiatan
konstruksi
berlangsung.
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kegiatan

konstruksi dan

tidak ada

sampah/amterial

sisa berserahkan
dan  menumpuk
dilokasi kegiatan,
yang merupakan
tanggungjawab
kontraktor
pelaksana.

. Menjaga

kebersihan
lingkungan kerja
selama tahap
konstruksi, yang
merupakan
tanggungjawab
kontraktro
pelaksana.

. Menyediakan

petugas  khusus
oleh  kontraktor
untuk  menjaga
kebersihan
lingkungan kerja.

8. Penurunan Kualitas Air Permukaan
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Pembuatan dan Penurunan kualitas | Kegiatan Menyediakan Pengelolaan | Waktu Melakukan Lokasi Pemantauan Pelaksana :
operasional base air permukaan | konstruksi kamar mandi/WC | dilakukan pengelolaan pengambilan sampel | pemantauan dilakukan satu | - PDAM
camp ditujukan akibat adanya | pemasangan untuk pekerja di | dilingkungan | dilakukan dan analisa kualitas | dilakukan  di | kali selama Kabupaten
sebagai tempat limbah cair dan | jaringan SPAM basecamp selama | kerja, sejak awal | air permukaan | lokasi  tapak | tahap Lebak
menginap sementara | penirisan atau | KAWACI terutama tahap konstruksi. | basecamp, kegiatan tahap | disekitar lokasi | proyek konstruksi (8 | - Kontraktor
bagi para leaching material | pada operasional Menyediakan bak | saluran konstruksi pemasangan terutama bulan) pelaksana
pekerja yang bekerja | sisa penggalian | basecamp  akan sampah dan | drainase jaringan SPAM | saluran pemasangan
selama tahap pada saat hujan menghasilkan  air melakukan tapak KAWACI drainase yang | jaringan SPAM | Pengawas :
konstruksi, buangan dan pembersihan kegiatan ada  dilokasi | KAWACI - Dinas
kegiatan pemotongan leaching material lingkungan basecamp Lingkungan
permukaan jalan, dan sisa  penggalian basecamp secara Hidup Kab.
pekerjaan galian apabila tidak rutin. Lebak
jaringan SPAM dikelola  dengan Membuat saluran
KAWACI yang baik akan terjadi air (drainase) Penerima
menghasilkan limbah penurunan untuk Laporan:
padat dan cair. terhadap kualitas mengalirkan  air - Dinas
air permukaan limpasan (run off) Lingkungan
permukaan yang Hidup Kab.
terjadi akibat Lebak
hujan  disekitar

area basecamp.

. Membuat sedimen

trap pada saluran
air hujan menuju
badan air
penerima

. Membersihkan

saluran drainase
secara rutin sekali
dalam seminggu
Melakukan
pembukaan lahan
(penebangan
vegetasi) hanya
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pada areal yang
diperlukan saja.
. Melakukan
pekerjaan
pembersihan
lahan  dilakukan
run off
disebabkan oleh
banjir.
. Melakukan
pemeriksaan
berkala
berdasarkan baku
mutu peruntukan
Kelas II
berdasarkan
Lampiran VI PP
Nomor 22 Tahun
2021 tentang
Penyelenggaraan
Perlindungan dan
Pengelolaan
Lingkungan
Hidup.
C. TAHAP OPERASIONAL
1. Peningkatan Kesehatan Masyarakat
Pendistribusian ke Komponen Jumlah Pemrakarsa SPAM | Lokasi Pengelolaan Observasi / | Lokasi Pemantauan Pelaksana :
konsumen PDAM Kab. | lingkungan yang penduduk terus pengelolaan | dilakukan wawancara pemantauan dilakukan - PDAM
Lebak dari mengalami setempat yang meningkatkan dilakukan di | selama konsumen PDAM | dilakukan  di | selama Kabupaten
pengoperasian SPAM | perubahan adalah merasakan kualitas air dengan | tiga pengopersian dari SPAM KAWACI | tiga pengoperasian Lebak
KAWACI . sikap dan persepsi pelayanan air menerapkan Kecamatan jaringan SPAM | dan pengukuran | Kecamatan jaringan SPAM
masyarakat minum/air teknologi yang | (Kalanganyar | KAWACI. kualitas air produksi | (Kalanganyar, | KAWACI Pengawas :
konsumen PDAM bersih dari terkini  (Up to |, SPAM yang | Warunggunun | selama 6 | - Dinas
karena adanya SPAM KAWACI. Date), diiringi | Warunggunu dibandingkan bulan sekali. Lingkungan
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DAMPAK STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP Institusi
Pengelola Dan
Pemantauan
Lingkungan
SUMBER JENIS BESARAN BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE Hidup
potensi penurunan |b. Tidak ada dengan ng, dan dengan Permenkes | g, dan Hidup Kab.
kualitas air minum keluhan menerapkan biaya | Cibadak). No 32 Tahun 2017 | Cibadak). Lebak
secara fisik, kimia, masyarakat tarif air sesuai tentang Standar - Dinas
dan mikrobiologi tentang dengan peraturan Baku Mutu Kesehatan
yang menimbulkan kualitas air yang diberlakukan Kesehatan Kab. Lebak
gangguan minum  (fisik, pemerintah Lingkungan dan
kesehatan kimia, dan daerah. Persyaratan Penerima
konsumen pada saat mikrobiologi). |b. Pemrakarsa SPAM Kesehatan Air Untuk Laporan :
pendistribusian  air KAWACI Keperluan Higiene - Dinas
minum SPAM menyediakan unit Sanitasi, Kolam Lingkungan
KAWACI. pengaduan  dan Renang, Solus Per Hidup Kab.
memberi Aqua, dan Lebak
kesempatan pada Pemandian Umum.. - Dinas
pelanggan  vyaitu Kesehatan
masyarakat sekitar Kab. Lebak
lokasi daerah

pelayanan di 3
Kecamatan  baik
secara langsung ke
kantor pengelola
SPAM atau melalui
aparat pemerintah
setempat.

c. Melakukan
pemeriksaan
secara berkala
kualitas air
produksi sesuai
Permenkes No 32

Tahun 2017
tentang  Standar
Baku Mutu
Kesehatan

Lingkungan  dan
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DAMPAK STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP | STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP Institust
Pengelola Dan
Pemantauan
Lingkungan
SUMBER JENIS BESARAN BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE Hidup
Persyaratan
Kesehatan Air
Untuk Keperluan
Higiene Sanitasi,
Kolam Renang,
Solus Per Aqua,
dan Pemandian
Umum.
2. Peningkatan Pelayanan Air Minum
Pendistribusian ke Distribusi Banyaknya jumlah ja. Melakukan Lokasi Pengelolaan Observasi / | Lokasi Pemantauan Pelaksana :
konsumen PDAM Kab. | penyaluran air | masyarakat perubahan MOU pengelolaan | dilakukan wawancara secara | pemantauan dilakukan 1| - PDAM
Lebak dari minum sebagai pelanggan Kerjasama dengan dilakukan di | selama langsung  dengan | dilakukan di | kali setiap 6 Kabupaten
pengoperasian SPAM | mengakibatkan PDAM Kab. Lebak PDAM Kab. Lebak tiga pengopersian masyarakat tiga bulan selama Lebak
KAWACI. pelayanan air | yang terlayani oleh ) Kecamatan jaringan SPAM | penduduk di wilayah | Kecamatan kegiatan
minum untuk | jaringan distribusi dengan (Kalanganyar | KAWACI. KAWACI. (Kalanganyar, | pengoperasian | Pengawas :
masyarakat di | SPAM KAWACI. menambahkan , Warunggunun | jaringan SPAM | - Dinas
wilayah KAWACI klausul pelayanan | Warunggunu g, dan | KAWACI Lingkungan
meningkat. air minum ke ng, dan Cibadak). Hidup Kab.
masyarakat tidak | Cibadak). Ilsgbak
: - Dinas
hanya ke industry. Perumahan
b. Melakukan Rakyat dan
pendataan calon Kawasan
pelanggan PDAM Permukiman
dengan melakukan Serta
Real Demand Pertanahan
Survey. Kabupaten
lebak
Penerima
Laporan:
- Dinas
Lingkungan
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DAMPAK STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP | STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP Institust
Pengelola Dan
Pemantauan
Lingkungan
SUMBER JENIS BESARAN BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE Hidup
Hidup Kab.
Lebak
- Dinas
Perumahan
Rakyat dan
Kawasan
Permukiman
Serta
Pertanahan
Kabupaten
lebak
3. Penurunan Kualitas Air Permukaan
Pengoperasian Potensi dampak | Jumlah sludge TSS |a. Menyesuaikan Lokasi Pengelolaan Melakukan Pemantauan Pemantauan Pelaksana :
jaringan pipa SPAM | penurunan kualitas | yang terkandung jadwal rencana pengelolaan dilakukan pengamatan dilakukan dilakukan satu - PDAM
KAWACI yang sedang | air permukaan | dalam air pekerjaan tanah dilokasi selama terhadap  ceceran | dilokasi kali 6 bulan Kabupaten
dilakukan disekitar lokasi | permukaan akibat . pemeliharaa | kegiatan akibat kegiatan | pemeliharaan selama Lebak
) - . . (galian dan ) - .
pemeliharaan  atau | kegiatan diakibatkan | adanya kegiatan ; n sarana dan | pemeliharaan perbaikan atau | sarana dan | kegiatan
perbaikan dan | adanya perbaikan | perbaikan atau t@bunan) dan prasarana sarana dan | perawatan jaringan | prasarana pemeliharaan | Pengawas :
perawatan. atau perawatan pipa | perawatan  pipa dilakukan pada jaringan prasarana SPAM serta | jaringan SPAM | sarana  dan - Dinas
distribusi SPAM | SPAM KAWACI. musim kering. SPAM jaringan SPAM | melakukan KAWACI. prasarana Lingkungan
KAWACI yang b. Menghindari KAWACI KAWACI pengukuran kualitas jaringan SPAM Hidup Kab.
mempengaruhi TSS penyimpanan berlangsung. | berlangsung. air permukaan. KAWACI. Lebak
air permukaan dari atau menimbun )
sisa pekerjaan material dekat Penerima
tanah. . Laporan:
dengan lokasi tepi - Dinas
Sungai. Lingkungan
c. Meletakkan Hidup Kab.
Lebak

material galian
agak jauh dari
sungdai supaya
cecerannya tidak
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DAMPAK

STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP

STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP

SUMBER

JENIS

BESARAN

BENTUK

LOKASI

PERIODE

BENTUK

LOKASI

PERIODE

Institusi
Pengelola Dan
Pemantauan
Lingkungan
Hidup

memperkeruh air
sungai.

Memberi
pembatas pada
tumpukan galian
agar tidak mudah
mengalir ke
sungai.
Melakukan
pemeriksaan
berkala
berdasarkan baku
mutu peruntukan
Kelas II
berdasarkan
Lampiran VI PP
Nomor 22 Tahun
2021 tentang
Penyelenggaraan
Perlindungan dan
Pengelolaan
Lingkungan Hidup.

4. Peningkatan Pend

apatan Daerah

Pendistribusian ke
konsumen PDAM Kab.
Lebak dari
pengoperasian SPAM
KAWACI.

Peningkatan

pendapatan daerah
akibat peningkatan
pelanggan
konsumen
Kab. Lebak

PDAM

Pendapatan

Daerah melalui
setoran PDAM ke
daerah meningkat.

o

Melakukan
pencatatan
pembukuan yang
baik.

Melakukan
penagihan kepada
pelanggan yang

Lokasi
pengelolaan
di lokasi
wilayah
KAWACI.

Pengelolaan
dilakukan
selama tahap
operasional
jaringan pipa
SPAM KAWACI
berlangsung.

Obseervasi /
pengumpulan
data laporan
keuangan
Analisa

distribusi

setoran PDAM

Pemantauan
dilakukan
PDAM
Kabupaten
Lebak.

di

Pemantauan
dilakukan satu
kali 6 bulan
selama tahap
operasional
jaringan pipa

Pelaksana :
- PDAM

Kabupaten
Lebak

Pengawas :
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DAMPAK STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP | STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP Institust
Pengelola Dan
Pemantauan
Lingkungan
SUMBER JENIS BESARAN BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE Hidup
melakukan ke APBD Kab. SPAM - Dinas
penunggakan. Lebak. KAWACI. Lingkungan
Mengurangi Hidup Kab.
tingkat kebocoran Lebak
baik teknis - Badan
maupun Keuangan
administrasi. dan Aset
Daerah Kab.
Lebak
Penerima
Laporan:
- Dinas
Lingkungan
Hidup Kab.
Lebak
- Badan
Keuangan
dan Aset
Daerah Kab.
Lebak
5. Timbukan Keluhan Pelanggan
Pendistribusian ke | Terdapat keluhan Tidak terjadi Pemrakarsa Lokasi Periode 3.3.3.5.1.1.1.1 O | Lokasi Pemantauan Pelaksana :
konsumen PDAM Kab. | pelanggan kepada keluhan melaksanakan pengelolaan pengelolaan bservasi/pengama | pengelolaan dilakukan - PDAM
Lebak _ s;j:hr/: EDﬁMt Kab.I Lebak pelanggan operasional SPAM s_llakukan di dlllakukant ) tan secara gllakukan di secgrg_k i Eatl?ulfaten
pengoperasian erkai pelayanan ) . iga selama tahap iga periodik sekali eba
KAWACI. pendistribusian  air b Tidakada Sesual .Standar Kecamatan operasional Ia.ngsung Kecamatan 6 bulan | - Kontraktor
minum melalui gangguan Operasional (Kalanganyar | berlangsung. dilakukan dengan | (\c3janganyar, | selama pelaksana
SPAM KAWACL. Kabtimas Prosedur (SOP) , wawancara/intervi Warunggunun | kegiatan
tentang Warunggunu ew terhadap | g, dan | operasional Pengawas :
manajemen ng, dan penduduk. Cibadak). berlangsung - Dinas
operasional SPAM | Cibadak). 3.33.5.1.1.1.2 D I'I;%G';U'Izggn
- idu .
eskriptif dan Lebak
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DAMPAK STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP Institusi
Pengelola Dan
Pemantauan
Lingkungan
SUMBER JENIS BESARAN BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE Hidup
pemrakarsa SPAM analisa tingkat - Dinas
wajib memiliki komplen terhadap Perumahan
Laboratorium agar pelayanan SPAM. Rakyat dan
dapat memeriksa Kawasap
. . . Permukiman
kualitas air setiap Serta
hari/selama Pertanahan
produksi. Kab. lebak
Melakukan survey
kepuasan Penerima
pelangan. Lappran :
L - Dinas
Membuat divisi
Perumahan
Keluhan Rakyat dan
Pelanggan/Call Kawasan
Center untuk Permukiman
menaggapi dan Serta
menyelesaikan Pertanahan
permasalahan/kelu Kab. lebak
han pelangan Dinas
pe€langan. Lingkungan
Hidup Kab.
Lebak

II1-34




PEMERINTAH KABUPATEN LEBAK ®
Jillic PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM
&L ol )

JALAN MAULANA HASANUDI] AGAWE AWEH KECAMAT, KALANGANY/ KABUPATEN LEBAK 42300
Telp./Fax. (0252) uuso, omail : com, 3 o TIRTA DHARMA

SURAT PERNYATAAN
Nomor: 690/PDAM/285/X11/2022

Berdasarkan informasi dari Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup (UKL) dan Upaya Pemantauan
Lingkungan Hidup (UPL) terhadap dampak dari kegiatan pemasangan jaringan pipa transmisi dan
distribusi SPAM di wilayah KAWACI yang dilakukan oleh perusahaan kami seperti tertuang dalam
dokumen tersebut, kami bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Hadi Rachman

Jabatan : Kabag. Pengoperasain Teknik Selaku Kuasa Direktur
Bidang Perijinan SIPPA, UKL/UPL, AMDAL dan Pengujian
Kualitas Air.

Selaku Penanggung]awab atas pelaksanaan Upaya Pengelolaan Lingkungan (UKL) dan Upaya
Pemantauan Lingkungan (UPL) dari:

Nama Perusahaan : Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Lebak

Alamat : JI. Maulana Hasanudin, Rancagawe, Kec. Kalanganyar
Kabupaten Lebak, Provinsi Banten, 42300

Lokasi Kegiatan : Kecamatan Kalanganyar, Kecamatan Warunggunung, dan
Kecamatan Cibadak.

Menyatakan kesanggupan:

1. Melaksanakan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Hidup sebagaimana tercantum dalam
dokumen upaya pengelolaan lingkungan dan upaya pemantauan lingkungan hidup (UKL-UPL
Pemasangan jaringan SPAM di wilayah KAWACI);

2. Bertanggungjawab dan dapat diberikan sanksi sesuai dengan peraturan yang berlaku, apabila
kami terbukti lalai/tidak melaksanakan Pengelolaan Lingkungan dan Pemantauan Lingkungan
tercantum dalam dokumen upaya pengelolaan lingkungan dan upaya pemantauan lingkungan
Hidup (UKL-UPL) Pemasangan jaringan SPAM di wilayah KAWACI;

3. Bersedia dipantau atau dilaksanakan pengawasan oleh Dinas/Instansi terkait terhadap
implementasi dokumen upaya pengelolaan lingkungan dan upaya pemantauan lingkungan
hidup (UKL-UPL) Pemasangan jaringan SPAM di wilayah KAWACI;

4. Bersedia menyampaikan laporan implementasi sesuai yang tercantum dalam dokumen upaya
pengelolaan lingkungan dan upaya pemantauan lingkungan hidup (UKL-UPL) Pemasangan
jaringan SPAM di wilayah KAWACI;

Demikian surat pernyataan ini kami buat dengan sesungguhnya untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Lebak, Desember 2022
r‘.l'(_uasa Direktur

9EDAKX141 1,"’36007
Hadi Rachman
NIPP. 072 08 91

P
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4.1

4.2

BAB 1V
KESIMPULAN
DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil uraian formulir diatas bahwa Pelaporan ini dimaksudkan agar
instansi pengawas maupun instansi terkait dapat melakukan evaluasi terhadap
pelaksanaan UKL-UPL Kegiatan Pemasangan Jaringan Pipa Transmisi dan Distribusi
SPAM KAWACI, sehingga dapat dipakai sebagai dasar pertimbangan dalam
pengambilan keputusan lebih lanjut. Apabila terjadi keadaan darurat, maka hasil
pengelolaan dan pemantauan lingkungan dapat dipakai sebagai acuan mencari

sebab-sebab terjadinya keadaan darurat.

Saran
Berdasarkan kesimpulan dalam formulir pemrakarsa wajib melakukan pelaporan
berupa :
1. Bentuk laporan :
a. Lokasi kegiatan
b. Waktu/tanggal kejadian

c. Pelaporan dan penerima laporan

Bentuk pelaporan menunjuk panduan pemantauan lingkungan yang dikeluarkan oleh
kantor DLH Kabupaten Rangkasbitung.
2. Titik sampling :
Penentuan titik sampling dari udara ambient agar disesuaikan berdasarkan arah
angin dominan serta berdekatan dengan warga masyarakat.
3. Materi pelaporan :
Materi pelaporan yang disampaikan terdiri dari :

a. Surat pengantar yang ditandatangani oleh penanggung jawab UKL-UPL

b. Denah yang menunjukan lokasi kegiatan pengelolaan dan pemantauan

lingkungan yang dilakukan.
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c. Data atau hasil pengelolaan dan pemantauan lingkungan, khususnya hasil

pemeriksaan/analisa dari laboratorium lingkungan.
Setiap laporan memuat hal-hal sebagai berikut :

a) ldentifikasi penanggung jawab

b) Alamat penanggung jawab

c) Parameter pemantauan

d) Tanggal pemantauan/pemeriksaan
Ringkasan hasil upaya pemantauan dalam bentuk matriks

4. Sistematika pelaporan berisi :

a. Tujuan pelaporan :
Kepala dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Rangkasbitung sebagai institusi
pengendali dampak lingkungan

b. Aspek lingkungan yang dilaporkan adalah :
Kualitas udara ambient dengan jumlah titik 2 sampling waktu pengambilan 6

bulan sekali, periode pelaporan 6 bulan sekali.
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DAFTAR PUSTAKA
Laporan Detailed Engineering Design (DED) Optimalisasi SPAM Rangkasbitung dan SPAM
KAWACI (NUWSP) Tahun Anggaran 2022

Laporan Spesifikasi Teknis Optimalisasi SPAM Rangkasbitung dan SPAM KAWACI (NUWSP)
Tahun Anggaran 2022

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 4 Tahun 2021 tentang Daftar
Usaha Dan/Atau Kegiatan Yang Wajib Memiliki Analisis Mengenai Dampak Lingkungan
Hidup

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 5 Tahun 2021 Tentang Tata Cara
Penerbitan Persetujuan Teknis Dan Surat Kelayakan Operasional Bidang Pengendalian
Pencemaran Lingkungan

Peraturan Menteri PUPR Nomor 10 Tahun 2021 Tentang Pedoman Sistem Manajemen
Keselamatan Konstruksi (SMKK) Bidang Pekerjaan Umum

Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha
Berbasis Risiko

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2005 Tentang Pengembangan Sistem Penyediaan Air
Minum (SPAM)

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Pengelolaan Lingkungan Hidup

Undang — Undang Nomor 11 Tahun 2021 Tentang Cipta Kerja

Undang — Undang Nomor 17 tahun 2019 tentang Sumber Daya Air
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DAFTAR PUSTAKA

Laporan Detailed Engineering Design (DED) Optimalisasi SPAM Rangkasbitung dan SPAM
KAWACI (NUWSP) Tahun Anggaran 2022

Laporan Spesifikasi Teknis Optimalisasi SPAM Rangkasbitung dan SPAM KAWACI (NUWSP)
Tahun Anggaran 2022

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 4 Tahun 2021 tentang Daftar
Usaha Dan/Atau Kegiatan Yang Wajib Memiliki Analisis Mengenai Dampak Lingkungan
Hidup

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 5 Tahun 2021 Tentang Tata Cara
Penerbitan Persetujuan Teknis Dan Surat Kelayakan Operasional Bidang Pengendalian
Pencemaran Lingkungan

Peraturan Menteri PUPR Nomor 10 Tahun 2021 Tentang Pedoman Sistem Manajemen
Keselamatan Konstruksi (SMKK) Bidang Pekerjaan Umum

Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha
Berbasis Risiko

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2005 Tentang Pengembangan Sistem Penyediaan Air
Minum (SPAM)

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Pengelolaan Lingkungan Hidup

Undang — Undang Nomor 11 Tahun 2021 Tentang Cipta Kerja

Undang — Undang Nomor 17 tahun 2019 tentang Sumber Daya Air
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PEMERINTAH KABUPATEN LEBAK

DINAS LINGKUNGAN HIDUP

Jin. Langlang Buana No 02 ( Pasir Ona) Tep .(0252) 5551777 / (0252) 281429 / Fax. (0252) 5551777
e-mail : dlh.lebak il. com RANGKASBITUNG - BANTEN

Rangkasbitung, 29 September 2022

Nomor . 000 [0\ /U (202t
Perihal : Arahan Persetujuan Teknis Pemenuhan Baku Mutu Emisi SPAM IKK Kawaci
Kepada Yth.
Plt. Direktur Utama Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Lebak
di-
Tempat

Menindaklanjuti surat Saudara nomor : 690/PDAM/219/IX/022 tanggal 27 September 2022 perihal
Permohonan Penetapan Arahan Persetujuan Teknik Baku Mutu Emisi SPAM IKK Kawaci, kami sampaikan

beberapa hal sebagai berikut:

1. Berdasarkan informasi dari surat Saudara :
Jenis Usaha dan/atau Kegiatan :  Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM)
Lokasi kegiatan : SPAM IKK Kawaci
Memiliki Izin Lingkungan dan W o=

Dokumen Lingkungan

Standar Teknis (Baku Mutu Emisi dan @ -
Titik Penaatan) sudah tercantum pada

Izin Lingkungan atau Persetujuan
Lingkungan

Apakah ada perubahan teknis kegiatan  : -

Sumber emisi fugitif T

Informasi lainnya :  Potensi pencemaran udara dari debu dan kebisingan selama
konstruksi

2. Berdasarkan hasil Rapat Penapisan Dokumen pada tanggal 07 September 2022 yang dilaksanakan di Aula
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Lebak, diperoleh informasi bahwa rencana kegiatan hanya meliputi
Optimalisasi Bangunan Intake, Pengadaan dan Pemasangan Pipa Transmisi Air Baku, serta Pengadaan dan
Pemasangan Jaringan Pipa Transmisi dan Distribusi.
Memperhatikan butir 2. maka usaha dan/atan kegiatan:
a. Tidak wajib memiliki persetujuan teknis karena tidak ada potensi emisi dari sumber tidak bergerak
selama kegiatan beroperasi.
b. Pada dokumen lingkungan yang akan disusun wajib mencantumkan:
e Upaya pengendalian pencemaran udara dari debu dan kebisingan.

)

¢ Rona awal kualitas ndara ambien yang telah dimiliki.
e Lokasi pemantauan kualitas udara ambien dan gangguan yang ditentukan dengan justifikasi ilmiah.
¢ Upaya pemantauan udara ambien.

Demikian disampaikan, atas perhatian Saudara diucapkan terima kasih.

l(epala Dinas [ingkungan Hidup

\ Y‘"
\* W 1964
NEER A

Tembusan:



PEMERINTAH KABUPATEN LEBAK

DINAS LINGKUNGAN HIDUP

Jin. Langlang Buana No.02 ( Pasir Ona) Tep .(0252) 5551777 / (0252) 281429 / Fax. (0252) 5551777
e-mail : dlh.lebak(@gmail.com RANGKASBITUNG - BANTEN

Rangkasbmmg, 19 Septcmber 2022

600 [T/ QUA \K[202T

Nomor :
Perihal . Arahan Persetujuan Teknis Pemenuhan Baku Mutu Air Limbah Sistem Penyediaan Air
Minum Thukota Kecamatan (SPAM TKK) Kawaci
Kepada Yth.
Plt. Direktur Utama Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Lebak
di-
Tempat

Menindaklanjuti surat Saudara nomor : 690/PDAM/218/IX/022 tanggal 27 September 2022 perihal
Permohonan Penetapan Arahan Persetujuan Teknik Baku Mutu Limbah SPAM IKK Kawaci, kami sampaikan
beberapa hal sebagai berikut:

1. Berdasarkan informasi dari surat Saudara :

Jenis Usaha dan/atau Kegiatan . Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM)

Lokasi kegiatan . SPAM IKK Kawaci

Memiliki Izin Lingkungan dan -
Dokumen Lingkungan

Standar Teknis (Baku Mutu Air Do-
Limbah dan Titik Penaatan) sudah

tercantum pada Izin Lingkungan atau
Persetujuan Lingkungan

Apakah ada perubahan (ekms kegiaian . -

Sumber Air Limbah . Kegiatan MCK Pekerjaan Konstruksi

Informasi lainnya Do-

2. Berdasarkan hasil Rapat Penapisan Dokumen pada tanggal 07 September 2022 yang dilaksanakan di Aula
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Lebak, diperoleh informasi bahwa rencana kegiatan hanya meliputi
Optimalisasi Bangunan Intake, Pengadaan dan Pemasangan Pipa Transmisi Air Baku, serta Pengadaan
dan Pemasangan Jaringan Pipa Transmisi dan Distribusi.
Memperhatikan butir 2, maka usaha dan/atau kegiatan:
a. Tidak wajib memiliki persetujuan teknis:
* Tidak menghasilkan air limbah dari usaha dan/atau kegiatan SPAM.
o Jika terdapat potensi air limbah yang berasal dari limbah domestik, akan ditampung pada Septic
Tank Portable dan dikelola oleh pihak ketiga yang terintegrasi dengan Instalasi Pengolahan Limbah
Tinja (IPLT).
b. Pada dokumen lingkungan yang akan disusun wajib mencantumkan:
o Estimasi kuantitas air limbah yang akan dihasilkan.
e Upaya pengendalian pencemaran air yang dilakukan selama kegiatan secara terperinci.

(5]

Demikian, atas perhatian Saudara disampaikan terima kasih.

o \ LINGKUNGAN HIDU
Tr. H Nan i hana M [Si

e 1
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PEMERINTAH KABUPATEN LEBAK

DINAS PERHUBUNGAN

Jalan Jend. Sudirman No.27 Km.03 Telp/Fax (0252) 201576 - 5550562

Rangkasbitung 42315
Rangkasbitung, 19 September 2022
No : 551/4 /Dishub/1X2022 Yth. Direktur Utama PDAM
Lampiran : - Kabupaten Lebak
Perihal . Penetapan Teknik Lalu Lintas Di
Tempat

Berdasarkan surat dari PDAM Kabupaten Lebak Nomor : 690/PDAM/205/1X/2022
Tanggal : 13 September 2022 Perihal : Permohonan Penetapan Arahan Persetujuan Teknik Lalu
Lintas SPAM IKK Kawaci. Dengan ini kami sampaikan penetapan persetujuan teknik lalu lintas
selama pengadaan dan pemasangan jaringan pipa distribusi dilokasi kegiatan SPAM IKK
Kawaci (Kalanganyar-Warunggunung-Cibadak) sebagai berikut :

1. Tanah galian disekitar lokasi kegiatan agar tidak ditempatkan dibahu jalan;
2. Melakukan pembersihan jalan yang diakibatkan dari tanah galian;

3. Memasang rambu peringatan bagi pengguna jalan bertuliskan “HATI-HATI ADA
PEKERJAAN KONTRUKSI” dan papan tambahan “KURANGI KECEPATAN";

4. Menggunakan kendaraan operasional yang tidak Over Dimenssion and Over Load
(ODOL).

Demikian penetapan persetujuan teknik lalu lintas, agar dapat menjadi pedoman dalam

pelaksanaanva. Atas perhatiannya saya ucapkan terimakasih.

Rangkasbitung, 19 September 2022
~KEPALA DINAS PER

RULLY EDWARD, S.Sos, M.Si
NIP. 19720614 199203 1 003



KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
DIREKTORAT JENDERAL BINAMARGA
BALAI PELAKSANAAN JALAN NASIONAL BANTEN
SATKER PELAKSANAAN JALAN NASIONAL WILAYAH | PROVINSI BANTEN
KOMP. BINAMARGA BLOKA NO.7 JL. M.H. THAMRIN CIKOKOL - TANGERANG Telp/Fax (021) 5546938

BERITA ACARA HASIL SURVEY LAPANGAN
TERHADAP USULAN DARI PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM KABUPATEN LEBAK
UNTUK PERMOHONAN IZIN PEMBANGUNAN/PENEMPATAN JARINGAN PIPA PDAM
Ruas JI. Bts. Pandeglang — Bts. Kota Rangkasbitung, JI. Otto Iskandar Dinata dan JI.
Raya Cipanas (Rangkasbitung)
Km. 126+500 s/d 128+920, Km. 0+750 s/d 0+800 dan Km. 135+900 s/d 138+610

Nomor : 956/BA-UTL/Bb27-PJN I/PPK.1.3/X/2022
Tanggal : 04 OKTOBER 2022

Pada hari ini Selasa tanggal Empat bulan Oktober tahun Dua Ribu Dua Puluh Dua kami Sub-
Tim Survey Pelayanan Pemanfaatan dan Penggunaan Bagian-bagian Jalan Nasional (Non Tol)
di wilayah Kerja Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Banten, telah melaksanakan survey lapangan
terhadap permohonan Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Lebak Nomor

690/PDAM/204/1X/2022 tanggal 13 September 2022 Perihal Permohonan Izin Pembangunan /
Penempatan Jaringan Pipa PDAM, pada Ruas JIl. Bts.Kota Pandeglang - Bts, Kota
Rangkasbitung, JI. Otto Iskandar Dinata dan JI. Raya Cipanas (Rangkasbitung) Provinsi Banten.

Hasil Pemeriksaan Lapangan Sub - Tim Survey adalah sebagai berikut :

1. Lokasi jalan yang dimohon berada di ruas JI. Bts.Kota Pandeglang - Bts, Kota
Rangkasbitung, JI. Otto Iskandar Dinata dan JI. Raya Cipanas (Rangkasbitung) yang
merupakan Jalan Nasional di Wilayah Pengawasan Balai Pelaksanaan Jalan Nasional
Banten;

2. Lokasitersebut berada di dalam Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah | Provinsi
Banten, Pejabat Pembuat Komitmen 1.3 Provinsi Banten;

3. Permohonan izin Pembangunan / Penempatan Jaringan Pipa PDAM, pada Ruas JI. Bts.Kota
Pandeglang - Bts, Kota Rangkasbitung, JI. Otto Iskandar Dinata dan JI. Raya Cipanas
(Rangkasbitung) adalah Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Lebak, yang untuk
selanjutnya disebut “Pemohon”;

4. Pipa yang digunakan untuk penempatan Jaringan Pipa PDAM, pada Ruas Ji. Bts.Kota
Pandeglang - Bts, Kota Rangkasbitung, JI. Otto Iskandar Dinata dan JI. Raya Cipanas
(Rangkasbitung) adalah pipa dengan diameter 6", 8" dan 12", dan penempatan pipa berada
dibawah tanah dengan kedalaman 2 meter dari permukaan tanah.

5. Rencana Penempatan Bangunan dan Jaringan Pipa PDAM pada JI. Bts.Kota Pandeglang -
Bts, Kota Rangkasbitung, JI. Otto Iskandar Dinata dan JI. Raya Cipanas (Rangkasbitung)
dan Km. 126+500 s/d 128+920, Km. 0+750 s/d 0+800 dan Km. 135+900 s/d 138+610;

6. Jalur rencana Pembangunan / Penempatan Jaringan Pipa PDAM milik Perusahaan Daerah
Air Minum Kabupaten Lebak sepanjang 5.180 meter pada Ruas JI. Bts.Kota Pandeglang -
Bts, Kota Rangkasbitung, JI. Otto Iskandar Dinata dan JI. Raya Cipanas (Rangkasbitung)
sebagai berikut:



7.

a. Ruas JI. Bts.Kota Pandeglang - Bts, Kota Rangkasbitung, m Km. 126+500 s/d Km.
128+920 (Kordinat awal -6.3380458,106.1976414 dan Kordinat akhir -
6.3428522,106.2076221) sepanjang 2.420;

b. Ruas JI. Otto Iskandar Dinata Km. 0+750 s/d 0+800 (kordinat awal -
6.3511885,106.2623703 dan Kordinat akhir -6.3515587,106.2625728) Crossing
sepanjang 50 meter;

c. Ruas JI. Raya Cipanas (Rangkasbitung) sepanjang 2.710 meter Km. 135+900 s/d
138+610 (Kordinat awal -6.3514784,106.2705117 dan Kordinat akhir ' -
6.3668969,106.283238) sepanjang 2.710 meter;

d. Struktur perkerasan jalan yaitu Flexible pavement.

Ruas yang dimaksud memiliki tingkat lalu lintas padat..

Hasil Evaluasi Sub - Tim Survey adalah sebagai berikut :

1.

2.
3.

N o o s

Metode yang akan digunakan dalam pekerjaan ini adalah metode HDD (Horizontal
Directional Drilling) dengan jarak per titik boring minimal 100 meter;

Sebelum pelaksanaan pekerjaan Pemohon melakukan survey untuk Traffic Managemen;
Setiap penempatan Utilitas baru harus berada di sisi terluar Rumija/Sistim drainase jalan
dengan panjang 2 meter, lebar 1,5 meter dan kedalaman minimal 2 meter dari elevasi
terendah jalan dan titik paling atas permukaan Utilitas;

Dilarang mengganggu fungsi Jalan dan Jembatan(FO);
Gambar harus sesuai dengan lokasi yang dibuat oleh konsultan;
Tidak diizinkan memulai pekerjaan sebelum keluar Rekomtek dari BPJN Banten;

Selama pelaksanaan pekerjaan, pemohon dan Kontraktor Pelaksana harus memperhatikan
aspek Keselamatan, Keamanan dan Keselamatan Kerja (K3) pekerja serta pengguna jalan
(pejalan kaki dan pengendara bermotor) sesuai dengan Undang — Undang No. 22/2009
tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.

Usulan Tim Sub - Survey adalah sebagai berikut :

1. Titik/lokasi Pembangunan / Penempatan Jaringan Pipa PDAM milik Perusahaan Daerah
Air Minum Kabupaten Lebak adalah mengikat,apabila diperlukan perubahan/relokasi
titik/lokasi Pembangunan / Penempatan Jaringan Pipa PDAM tersebut, pemohon agar
berkoordinasi kembali dengan Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Banten;

2. Selama pelaksanaan pekerjaan Pembangunan / Penempatan Jaringan Pipa PDAM milik
Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Lebak, Pemohon diwajibkan :

a) Penyimpanan bahan-bahan material bekas tidak ditempatkan di atas badan jalan,
sehingga tidak mengganggu fungsi jalan dan fasilitas jalan lainnya;

b) Menyediakan area lahan bagi kendaraan distribusi barang, truk yang membawa
material agar tidak mengganggu keamanan, keselamatan, ketertiban dan
kelancaran lalu lintas serta membersihkan ban kendaraan atau alat berat sebelum
masuk jalan nasional agar tidak licin;

3. Pemohon harus menyediakan sarana fasilitas pendukung berupa rambu-rambu lalu lintas
yang menandakan dilokasi tersebut sedang ada kegiatan pekerjaan Pembangunan /
Penempatan Jaringan Pipa PDAM milik Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Lebak;

4. Pemohon wajib melakukan asistensi’/mendapat persetujuan dari P2JN Provinsi Banten
atas hasil perencanaan perhitungan konsrtuksi dan gambar yang dimohonkan sebelum
diproses lebih lanjut;

5. Apabila terdapat utilitas dan/atau adanya akses keluar/masuk warga yang terkena



10.

1.

12.

13.

14.

Pembangunan / Penempatan Jaringan Pipa PDAM milik Perusahaan Daerah Air Minum
Kabupaten Lebak, maka pemohon diminta untuk menginformasikan secara resmi
(mengirim surat dan mendapat izin resmi) atas kegiatan yang akan dilakukan kepada
pemilik utilitas, Pemerintah Kota Banten dan/atau warga sekitar;

Apabila terdapat kerusakan pada jalan dan/atau bangunan pelengkap jalan (parapet,
realing, dan/atau struktur lainnya) saat pelaksanaan Pembangunan / Penempatan
Jaringan Pipa PDAM milik Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Lebak, maka
pemohon harus mengembalikan struktur tersebut seperti semula menggunakan material
dan mutu sesuai spesifikasi teknis Direktorat Jenderal Bina Marga;

Pemohon harus melakukan pengecekan dan perawatan secara periodik terhadap
konstruksi setelah Pembangunan / Penempatan Jaringan Pipa PDAM Milik Perusahaan
Daerah Air Minum Kabupaten Lebak selesai untuk mencegah terjadinya kerusakan pada
struktur tersebut;

Pemohon diminta untuk berkoordinasi sebelum dan saat pelaksanaan dengan pihak PPK
1.3 Provinsi Banten;

Pemohon diminta untuk membuat dokumentasi termasuk as built drawing Pembangunan
| Penempatan Jaringan Pipa PDAM Milik Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten
Lebak . Dokumentasi harus mencakup kondisi lokasi sebelum pekerjaan 0%, kondisi
ketika pekerjaan mencapai 50%, dan kondisi lokasi setelah 100%. Hasil dokumentasi dan
as built drawing diserahkan kepada PPK 1.3 Provinsi Banten, Satuan Kerja Pelaksanaan
Jalan Nasional Wilayah | Provinsi Banten;

Apabila di kemudian hari pada lokasi/titik Pembangunan / Penempatan Jaringan Pipa
PDAM Milik Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Lebak tersebut diperlukan oleh
Direktorat Jenderal Bina Marga, Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
untuk keperluan konstruksi jalan atau bangunan pelengkap jalan lainnya, maka pemohon
harus membongkar dan memindahkan Pembangunan / Penempatan Jaringan Pipa
PDAM Milik Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Lebak tersebut ke lokasi lain
dengan biaya sendiri dan tanpa adanya ganti rugi dalam bentuk apapun;

Pemindahan/pembongkaran wajib dilaksanakan selambat-lambatnya 14 (empat belas )
hari sejak diterimanya surat permintaan pemberhentian. Bila setelah waktu tersebut
Pemohon tidak utilitas sebagaimana dimaksud, maka perizinan penempatan utilitas
dibatalkan dan Pemohon dianggap melepas kepemilikan atas utilitas tersebut sehingga
Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Banten selaku Pemberi izin berhak
membongkar/menghentikan operasional utilitas dimaksud,;

Segala resiko yang timbul akibat pelaksanaan Pembangunan / Penempatan Jaringan
Pipa PDAM Milik Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Lebak dan pasca
pelaksanaan akan menjadi tanggung jawab penuh dari Pemohon;

Apabila selama pelaksanaan ditemukan hal-hal yang tidak sesuai dengan
persyaratan/ketentuan pada berita acara ini maka pelaksanaan Pembangunan /
Penempatan Jaringan Pipa PDAM Milik Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Lebak
akan dihentikan dan izin dibatalkan;

Sebelum pelaksanaan, pemohon wajib menyampaikan Jaminan Pelaksanaan berupa
Jaminan Bank yang berlaku selama pelaksanaan 6 (enam) bulan masa pemeliharaan)
sebesar Rp 100,454,000.00 (seratus juta empat ratus lima puluh empat ribu rupiah)
yang ditujukan kepada PPK 1.3 Provinsi Banten;



15. Sesuai ketentuan yang berlaku tentang pemanfaatan bagian jalan diluar peruntukannya,
maka untuk pelaksanaan pekerjaan Pembangunan / Penempatan Jaringan Pipa PDAM
Milik Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Lebak akan dikenakan sewa lahan;

16. Berdasarkan Hal — Hal Tersebut Diatas Pekerjaan Pembangunan / Penempatan
Jaringan Pipa PDAM Milik Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Lebak di Ruas Jl.
Bts.Kota Pandeglang - Bts, Kota Rangkasbitung, JI. Otto Iskandar Dinata dan JI. Raya
Cipanas (Rangkasbitung) Km. 126+500 s/d 128+920, Km. 0+750 s/d 0+800 dan Km.
135+900 s/d 138+610, Tim Survey Lapangan Mengevaluasi Dan Merekomendasikan
Secara Teknis Dapat Melanjutkan Untuk Proses Persetujuan Prinsip Dengan
Melengkapi Persyaratannya.

Demikian Berita Acara Pemeriksaan dan Evaluasi ini dibuat untuk dapat dipakai sebagai bahan
pertimbangan dalam penerbitan Surat ljin/Rekomendasi Teknis.



SUB - TIM SURVEY PELAYANAN PEMANFAATAN DAN PENGGUNAAN
BAGIAN-BAGIAN JALAN NASIONAL (NON TOL)

Nomor : 956/BA-UTL/Bb27-PJN I/PPK.1.3/X/2022
Tanggal : 04 OKTOBER 2022

JABATAN DALAM TIM NAMA TANDA
' TANGAN
1. KETUA Muhammad Revi Febiansyah, ST., M.Sc
2. ANGGOTA Kosmarno, ST
3. ANGGOTA Suryansyah, ST
4, ANGGOTA Aris Riyanto
5. ANGGOTA Gustafian
6. ANGGOTA Oji Sahroji
7. ANGGOTA Isep Denny Iskandar
8. ANGGOTA M. Soche
9. ANGGOTA Kusman
PEMOHON :
INSTANSI NAMA TR

PDAM KAB. LEBAK

Rahmat




DATA FOTO SURVEI BERSAMA

Ruas JI. Bts.Kota Pandeglang - Bts, Kota Rangkasbitung, JI. Otto Iskandar Dinata dan JI.
Raya Cipanas (Rangkasbitung)
Km. 126+500 s/d 128+920, Km. 0+750 s/d 0+800 dan Km. 135+900 s/d 138+610







KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

..l‘ DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN

N 4

JL. MEDAN MERDEKA BARAT NO. 8 TELP : (021) 3506204, 3856836 FAX : (021) 3860758
JAKARTA 10110 3505557, 3505558 3813972
3505559, 3506526

Nomor : KA.003/7/14/K3/DJKA/2022 Jakarta, 21 Desember 2022
Klasifikasi : Biasa
Lampiran o
Hal : Permohonan Baru lIzin Melintasi Jalur
Kereta Api dengan Bangunan Lain
(Pipa Air)

Yth. Plt. Direktur Utama PDAM Kabupaten Lebak

Menunjuk Surat Plt. Direktur Utama PDAM Kabupaten Lebak Nomor: 690/PDAM/207/1X/022
tanggal 13 September 2022 perihal Permohonan ljin Tapping Pipa PDAM dan hasil rapat pembahasan
pada tanggal 1 Desember 2022 melalui Video Conference dengan Room Zoom sesuai dengan Surat
Undangan Kami Nomor: UM.207/34/15/K3/DJKA/2022 tanggal 28 November 2022 perihal
Undangan Rapat, PDAM Kabupaten Lebak agar segera menyampaikan permohonan baru izin
melintasi jalur kereta api dengan bangunan lain untuk pipa eksisting yang sudah tertanam dan
menyampaikan kelengkapan dokumen administrasi dan teknis yang dipersyaratkan antara lain
sebagai berikut:

1. Gambar lokasi;

2. Gambar teknis;

3. Sistem pengamanan yang digunakan;

4. Metode kerja yang digunakan;

5. Jadwal Pelaksanaan Pekerjaan;

6. AMDAL/UKL-UPL/SPPL;

7. Rekomendasi dari pemerintah daerah terkait dengan rencana tata ruang;

8. Nilai Objek Pajak (NJOP) setempat; dan

9. Surat pernyataan bermaterai (format terlampir).

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerja samanya diucapkan terima kasih.

Direktur Prasarana Perkeretaapian,
Harno Trimadi
NIP. 19720723 199803 1 004

Tembusan :

Direktur Jenderal Perkeretaapian

Dokumen ini ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE)



PEMERINTAH KABUPATEN LEBAK
DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG

Jalan Siliwangi Nomor 50 Telp. (0252) 280910 Rangkasbitung 42313
e-mail : dpupr_lebak@yahoo.com

il
v

Rangkasbitung, 04 September 2022

Nomor : 600 /638 - Dis.PUPR /DBM/2022 Kepada
Lampiran .1 (satu) berkas Yth. PIt. Direktur Utama PDAM Tirta
Perihal . lzin penempatan utilitas Dharma
di -
Tempat

Dengan Hormat

Menjawab surat PDAM Nomor 690/PDAM/184/VIll/022 Tanggal
18 Agustus 2022 Tentang Permohonan Izin Pembangunan / Penempatan

bangunan dan jaringan Utilitas, dengan ini disampaikan bahwa

1. Penempatan utilitas tersebut dapat merusak Daerah Milik Jalan (Damija)
maka periu adanya Jaminan Pelaksanan dari perusahaan pelaksana
pekerjaan (Pihak Ketiga) yang dikeluarkan Oleh Bank Pemerintah /
swasta untuk hal tersebut permohonan izin penempatan utilitas disertakan
juga pelaksana pekerjaan sebagai dasar untuk menghitung jaminan
pelaksanaan yang akan di bebankan terhadap pelaksana pekerjaan

tersebut.

2. Galian yang diperkenankan minimal 150 Cm, serta melintasi sisi luar dari
saluran / drainase jalan (termasuk gorong — gorong)
Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan

terima kasih.

KEPALA BIDANG BINA MARGA
DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG

Tembusan disampaikan Kepada Yth :
1. Bupati Lebak (Sebagai Laporan);




INVIINSND INTWNOBIANT
IVHEONINMAAYH “Ld

Ny _EE _r)_._...__.-.:ﬁ;

SIN — ¥ YHM

YIVNS _ WYY O HYEIWYLD 00N .
o2

FIGNTH VHHWINTS

YHY.H LARRILESE |
HYRYTONDON YN

AYHYE YYD IENIANEA

YRR T AL VATV BV %
AN

NALNYH ISNIADH
TRV HASININGY ¥ 1)

WYHAYD DU

HYHAT NALYVANHYY
vy

TS AN LMY N INY IS NV
DMLY ADNY Y WYAE IFVETIYALLGO

K¥YYIIND

e o B

WONIA Y HYH3VD
HYBE MNALYANEVH HYLN BN

LNz NVHVODRY NDHV, 1... &t .MIJ
,:F o _._.z;:ﬂ__._/.f..
4

s

iRt gk D — =
= 5
WERHAT | tjEf m A.l’el
wyaney [ :
usgndsiey v m
Tl

FMVT LaVT b J

MY AN
I




AVHININGAYH "1d

Y NN LY LTSN

|

SAN Fan N YHM

YIVHS MYHRYD DN | YYD 0N

HYHET LYY M VL N

MYHAT NALYANTYN
ISVALLEINIAGY YL

WY D1

HYHAT NHLVAIHYH

sy

TEMIND IV AV VIS NYd

ONILLIBSYHUNYE WS ISYSITYINLLIO

TIUZ NVHYODNY NOHVL

(pengycy g Rumuriifurun g, néueifuny)
e b

Bumppanyury Wy ds E

LYUVH YAYT ISNIADHL

il

ERITS @«_ﬁ

7

<
» v.*l-.

S § \
)| i o L
' ~ F.a
.- ; . :
F N q X e
I . . T
\ 3 I~
H & == X ¥ )
3 O \ # Tl
b 'd e s P i IS
o e ] 1 e &
2 7
g .
)73 g
3

(g, Hii ")
Ay &) : :
.ﬂ.ﬂ.,p.m_. S

ARSI
s ﬂc i ﬂ.ﬂh.b
“v‘.a‘! #,

"
A7y

DNVHADNY L NALYATHY N

SNV HAS NLLYA0HY N




DNNLISVADNVYE WVdS ‘9




INVEINSAOD INSWNOHIAN
AVHININNAYH “1d

AR S RTE 1  ar in Nr aacd?
SAN -8 vHM
YI¥NS | HYRIRYD ‘UM HVEINY L 3000
s 00z JIREd HS nRInAESnag
WS009:  maEqys umyEquivy
HS000°T NS WS wesyeumdo
== ,.ulu.hn..vhﬂ__w.w.uﬁzﬁ_u e Aunsisyg
W 0T6 = T"40 @ FIAH PIBI | g1l =121 @ AdaH
T e i e - e e e ) v g . b (77 B MO
L L 90 4OV i o dpucer | L j
Fids 4 F s
IS — Ay ey e e | T ] 7 LG LR e SEF w1 @ DA Fupsisyg |
| WOEF="1"9 0 dAH W OSt =[1°01 0 AdAH W LE6="1".Z1 O HdaH |
% “ 1p/105 “dey|
NV KALVATHYN KT = = EMT |
 lnfabEn S— _m v - 9/l 07 083 VI Zﬂ_u;_l.r_.tr@m__i
DNILLIBSVRONYY AVAS 114 G oS x 7 deyvdl |
ASAIIN NY LYIDTH NYINST HLVIRTHS =i/ i Funssna M* |
T YT ) L g | /1021 “dey
AV NALVANH VA M | M _mm dpw g F “ b
il lg
— MR WT1 0 DA Bunsisng
TdRAN LV Y A WVdS hva
DNILLIESYHONVE WVAS ISVSTTVINLIAO | m
|
- RV | | 01 08 "de3] ydI
VRRYHG WL .{I.l..l.l.amﬁl ——er @ | m
-....l._ﬁ-._ by ___m.n_g‘i._ ___I:._.nEE ! g Fuequpiey £ pos “dey
fEEitn ] _w_vE ] TSy _.Wu = a0l Joslasay
| TOC NVMYODNY NNHVL 7
m.
] (dpu st ¥
|
Ay M_
M_ sng Smpury
M S
L‘.“ s
= o
e
e" Z
wl |4
& |8
i
AR (]
__B ﬁ%Emner_nv.:umu
merzoar F—— B 5 Se——— .
PN = : WOLF1="15%9 6 3d0H
sl e Jn.z.*wzl_l
£ pos ‘dey
waifeg soasasay
NI AN




ANVLINSNDD INTWNOEIANS |

LVHSNINNAVH “Ld

R
3, RV

i

LA

g

L4

! _hl'L ¥

'i"pl»

o 1
-

g ).
i AT

OgINIng ) f

e
o B




H




ANVLIISNGD LINIWNOMIANT
IVHSNINMAAYH “Ld

¥H

TR R I AT |

WETHE Y]

[LRTRELY




ANVITNSNDD INIWNOHIANT i e "
IVHEININMAYH "Ld ﬁ

\}
T WY INIHT KV 1NN -
= H
0000 ¢ ) | yuM “ o
— 1 an
1 Ve -
WIS HVERYS ON | v a0y | | o = e }.nza 4 >
JI- -y
]
]
!
I
: & b, !
ONMLIFSYHOINYY 0T &\Qﬁ_ i
syl v o . .ﬂ‘h 1
=N - = EYRTTINTN T A . ‘w
e

AV R VADEYE AV %
WATALIANRTN

OINILIA SYRONVE WVdS
TENHHLSIO NV ISTNENY L Yl NYORIEYT
YNYINIYE VLI

YR LT

HYHAT RALVATIHYVA
1YW

(ASMIIND TO¥ M YW WYAS Ky
DNLIMEYHONYE WY AT 1SVSTTVINL L0

e A e s
VREYEHD VIR ....l.li..llﬂl. P A —"
NI Y HYHEY NYYHYSIINEd
HVEET NELVENEYH HYLNMENS
[ EOENVEVEDNVNIIVE £ pos “dey]
rpwag yajdmoyy
JA3)se0g JL} ¥did @ "8X3 w0}

o ey wemsiAY m
ik 4wl Py D
i) i suniay m
1 g my m
@ uiyy Ty m
W il Py D
il widig Punsiiogy m
ui | et oy m
1




LNV INISNDD INTIWROMIANT

LVHENINMAYH "Ld
VRV IRANEL NV L0
o i YHN
[ VS| HVARVEON | AVANYDAAON |

BVET RALVANEYH WYL m
AMLLIANTN i

LINMLLIE S 50Ny YR
WYV TSNS §YO TRTASNYALL Vild WY ONTIYT
MW N UMD Ty AN

HYHWYD 1L

AVHAT N VAIHVY
HY N

IHMIN LIV Y'Y NYIY NYO
DNNLITRYHONY S 19VAS ISVEITYINILAO

NYYI A
[T ——— g}:{.l{
IR Y HYH3Y0 NYVHYENESd)

LT0T NVHVODONY NOHY.L

wfl 11 Wl PRIy m

W el Py D

il 6 mllg mmauay m
W | W el ey m
o8 iy Fanesey m

o ) byt Py D

¢ g Fupeary m
W1 @ ey Buneor m
TN e D

YUNARFT

ONNLIFSYHONYY 098

£ pos “desy
epwag Yajdmosg
axsoog

Z)Vdid @ 8X3

2NN

Pl AW




INVITISNOT INSWNONIAND
LYHININNAYH “Ld

VRV NI WY LU0

0007 b= TWHILNIA YTV ‘0007 : } = TYLNOZMOH YIS 'ONYFNYAIN T0Yd

_.l|2u.r¢_.53 NYIVT

NIV ISWOLEISY T

i

Mrg:i=A
0TI ~H L yuM
v YR N xmmzi..\mﬂh..

—His

I

V¥dd SROSISHY

: |
< Yy

NYITYD 300L3N

ONLLSISHI NYTVT SIN3P

i

€11 ° 9L N/bL MOS =24 ON uaﬂ.._‘.unl’l.l_

Yeid H313HvI0

VT NALYINEY RV m“

HRTUANEN

W vdd ONNOONNd IBVAIT

s
g |w

Th [T005E| P05 EX
Wk | Verge| v
TR PP T

R ECINETS

£
5

(NVEVAEYA) TISTWSNYHL HOIVE
118 V1S (7 (00D V1S NOLLYTE DN0T
WA 1

WV NALVAEYA
YW

LaAINE LYY MY WYa Kva
ORISRV RONY B YIS EVRITYINLLAD

A ARLEEELS

WD ML lt!.l.!g.mlnnw.il.l. .

ANt HYSYO NYYHYSIEe
WYEH NILYNEYH MY LNINI

TI0E NVHYDDNY NOHV.L

1) CIN T P e sl m
o160 0N D P e k. [——]
apiltig] singey %

NY M AR

HYNYLISYAIT
= | YV ISYINNANY
£l u (74 5 5 I HOLYd HVLNY NVEVT
SIHOVIS D0MOVIS  EASOVAS  (S0MVIS OIS 004 YIS YOLYd HONON
T T T I | H «
| _ _ | _ g
| | | | | | 0w
I | | | i | 00214
I | “ " I “ ok -
| | I i
i _ e ! 0 g &
O U S _
I I |
| I I I | | o
| I I I | |
_ I I I _ [ 0
I | | | I |
T L T ! [
o

1 = 120 j334)5 xog Ly

S00Z-6ZB7-90 INS ‘9L Md/LL MOS | W €l WL 340 edid ———
SO0Z-6ZB1-90 INS '9b Nd/iL ¥OS 1 uZb 3d0H <572 puag pajuawbas o
SOOZ-6ZBY-90 INS '9L Nd/H ¥0S 3 oZh 3d0H o5% puag pajuswbag =
S00Z-6287-90 INS ‘9L Nd/ib ¥OS 4 WZh 340H #06 puag pajuaubag ¥ i
Z00Z-7800-90 INS 'B-S/THY £ Wb IAd 4205 abueyy —
S00Z-6Z87-90 INS 'Sk Nd/Ll HOS ! S 3dOH abueyy 3gn4s -
| S 100 abuejy )y 3ajEA 34eD HH
200Z-7800-90 INS '8-S/THY L |ziexzie Jhd 139205 |1y 33 an

Jepueys yeywnr |Jajewig] ueyeg Jequen uebueJajay loguis

TVIHILVW dY1dv0




ANVITISNDI AINSWNOHIANS
IVHININMAYH “1d

YRR MY 110500

BBz = e YuM

[ evanvi i

HYERVL Uy

W] KA LVANEY S KV
MUIIANTDN

(NYEVARYA) 1 ISTINSNYVHL NIV
FIT40 ¥ 1S (/9 B0+ V1S NOLIDTS SS0HD

WYRAYD 1

HAYHAT NALYAndY A
8% ML

(dSMON 1% MY A NVdS Ky
DNNIHSYHONTYE WY AS 1SVEI Ty 140

LA ALLERET

AV VML e a......!.ﬂ-...-.qMM_I.I:..
INNININ IV HYEYD

WWEE NELWA A HY LN S

TTT0T NVWVDDNY NOHVL

FUNADHT

MW AN

£11 #0 Y18 NOILO3S SSOMD

oy

Ve |

HYNYL ISVAT1a
WEZ+ NYVVSH3d ONVCIE

TEV

050 +0 ¥1S NOLLD3S SSOHD

00} 40 Y18 NOLLOZS SSOK)

05

Auvr

HYNYLISYAITI

N2+ NYYAVSYad ONvaR

1

o'y

AVEvr

ot

nise

HYNYLISYAIT3

T s

W OE+ NYYYSH3d ONVOIE

0L

- |
s |
- 1

0T

ET

=T NS

s
-
2
Z2

E

“ﬁ-_ ———TEe |
E
]

LTETI

N L2+ NYVHYSH3d ONvaIe

1
== %




ANVATASNOD INSWNOHIANS
AVHENINMAYH “Ld

YNV INTHILD KY TIINNG Y

8002 b = TWHLLMIA VIS ‘0002 - b= TWANOZRIOH YTVHS ‘ONVINVIIN Td0Nd

mazit=A .
B0 1 =H (%} vHM
YIVES HYRAYD ON HYTIWYE 0N

WHYINTHEL NY U INNOY
EY AT ONNDONY R

HVEET RCLEY DRI N YL
WL EANTN

(NYHY YA L ISTWSNYHL WV
T+ VLS (19 0000 VIS NOLLDAS D807
WEHNYD U

HYHET NELLYANHY Y

GIEMITND LIV YN YOS KO
OROLLIESYADNY 8 YIS EYSITYWLLIO

L AdLEEETS

Wi VL L ...iilli.ﬂﬂ_.m.mﬁ.llc:.

NONIN BIY HY v
MYEE NELYAIEYH HYLNMENES!

TE0E NYHYDONY NOHYL

<T1 0 CIN SHBCTH emairang v f s m
W11 0 ON DA M immsissy, vy m
wetva (]

=3

g

UM T

MY AN

_ LY D Y IV _ s _ NYINT ISYHISYTH |
[ ]
- 0% of]
i S W\ - d% s Vebd SHOS3SNY
A w
_ i i) NYITYS 300130
[, R Z | ONILSIENE NV TVF SIN3F
; W R4 LBk Nelfb b HOS - 25 ON 3d0H Ydid _ Ydid M313WVIQ
k= =3 s
& 2 g & 2 & g W VddONNONNG SYATTS
E £ BE B 5 &
_n = m B ] z (1] HYNYL ISYATT
5 & = [z = 52 = = ] HHVT BYINHNY
I o o [ T i 13 W NOLY BV LNV Yv¥r
HHOVIS 5hYIS D440 LS04 Y18 WIMVIS  (S040YLS  IEMOVIS 10840 Y18 oL HOWON
T T T T T T T Wt =d8
I I 5 I i 1 I
I I [ I I 1 I 0 A
| | ST | | | | 0007+
= b1l e ié
| | |
I I |l I I 1 I 0 §
| | I _ _ | ,
I I [ | | | | n
| I I | | I |
I I g o | i _ | (']
_ I T [ [ _ |
I I | L I | "®
oo 5. i ARG £ S5 e v i 4.3 | ¢ e 4 s s i a9 5
[ as# -
uerengeq | e
- I b 120 jaays xog L
ﬂv 04 S002-6289-90 INS '9b Nel/ik HOS | Wigk | .2l 3d0H BN e
5 S00Z-6289-90 INS ‘9 Nd/Ib MOS | 1 W 3d0H 2§72 pung pajuaubag —
SOOZ-6ZBY9-90 INS ‘9% Nd/ik ¥OS i wlh 3d0H .57 pusg pajusubag ‘@
SO0Z-6ZBY-90 INS '91 Nd/il 405 £ wlh 3d0H 06 puag pajusubeg il
Z00Z-7800-90 INS '8-S/T4d E Wbl Jhd 13305 abueyy >~
SO0Z-6Z8%-90 INS ‘91 Nd/ik HOS 1 wlh A0H abuely sqnys —
1 2 120 abue)y |1y anjep aen HH
Z00Z=7R00-90 INS '8-S/IHY i AR AT JAd 423305 )y #8) H
aepue s yejwnp [Jajeung| ueyeg | sequen webuessgay | joquis

IVIHILYW ¥V L4YD




ANVIINSNOD INTWNOMIARS

LVHEININAAVH "1d
. N N
Mz (i} YHMN
wIvNS HYBRYD O HYENS D E00N

TRT+D VLS VS 000+0 VLS NOLLDAS $80HD

RETLEER (TR BT )
BT IR Y

HVHA T NALVEEY A WVELD

WUTREAASEN

INVIVITHYAD T ISTRSNYHL WY

YWD 100

AV M NALVAHYA
YN

(SN 1Y MY N WYde Nva
DNITEEYHONYE WYAS 1SV EITY NI LA0

VPRI

LT e —r—]

(Wvad)

WYBET NRARANEYN HY LN

CI0T NVHYDONY NITHV.L

SN |

R

181 0 ¥1S NOILOZS SS049 05HH0VISNOLLDISSS0MD 00} +0 V1S NOILD3S S50%)
._ | oy oy " YUY _ 007 w0y oy Ly V_S_L
“ m e ﬁ ! m i - ——— \. i - —
11 fd T | L v Ll |
C— . .T. N A ﬁ HWLISVATT | | g £ 2 ﬂ HVLISYTTE HYNYLISVATTS
_ ; _ “ WOE + NYYNVSHd ONYIS “ ] “ _ NOE + NYYHYSH3d ONvale HOE + NYYINYSH3d ONVOIE
I I _ I I I
I I _ I I I
q _ ok el e _ _ _ 10 _
I I Lacen I I I g
L | | | | | I
Yo st jeer Ve yeue,  [edsy bojey yeue]
3 3
sefieg
050 +0 Y15 NOLLIZS SS0H0 ( ) 000 +0 Y15 NOILD3S SS0HD
() 02 0t vuvr 4 002 _ 042 0wt Wvur
m w W W HYNVLISYATR ﬁ _m m m HYNYLISYATTE
“ ‘l_ i._..l..l ..__..:nhzm_._.gwﬂmm, _ “ _ _ WLz + NYVAYSE3d ONvaE
I | I I ! I I _
_ I | | I I
| THGgrespom _ _
yeue)




INVAINSNG ) INTWNOHIAN 00T b= WAMLNZA VTV ‘00T | = TYIHOZHOH YI¥HS ONYPHYNIN 114044

IVHENINAAVH “Ld
e AT YL | _ YTV _ NV SIS TN
mMgii=A
Nz =H wa yuM -ﬁl .r.@.o ._.vrm.qv.t R
vivss MYANYD ON | VRNV 3003 ey TMM
_ et |~ 4o na e 10 | Yl Y9 00134
TNy, Jivev | wve | W -AVavE- SHLLEIE)E NYIVT 13T
= Dis o i . _

005! 0} NllLIHOS = .9 ON T0H Ydid Wdld M3 I3WYIO

VY NV NN
EYIYTUHION Y == —ym _m —m —m _m _m W m m m (W Yed SNROINNA ISVAIT
"
|3 B & & B E lé 2 & B Blw e
_m T _n T T _s _u T _m @ = | ISy
[ o | ® [ [ | [ [ ® [ ® [ [ | % [ o [ I BOLyd MY v
u«.ﬂ.._..__“._w:..e.ﬁdn L b5 Y18 5P YIS YIS RS040 VLS DOE+0 LS L1 1L M- ViE 05k+0 Y18 Bbl+ 1S DE0+0 YIS 000+0 18! HOLYd HORON
VTNV I 1" FHVEIVE SHRTINT I (NS AL -1 I ﬂ ! I I ! I ! ! _ _ " L]
WS Y 18 CU% 040 VLS NOLAVIN B0 ) | | | | | | | | | | |
YRR B0 | | “ “ “ " “ “ “ i | L3 1 <1
LS EROEE... .l | i | | i :
N AT NLL VNV | I | | | | | I ! | | § <
[t | | | | | | | | | | | i
LISMAND IV AYN VIS NV | | | | | | | | I | |
ONILLIERY NONYH WYAS TSYSTTYMLLAG | | | | | | | | | | | m
K vl A%Ad _ + | | | | | | _ | | W
e T e I | | ! | _ I | _ I |
{wvad) | | I I I I | | | | | L
T I | ! | I ! _ ! _ | - | t*
_ | _ _ [ _ _ A AR - 4 Fo
TI0T NVEYDDNY NIHVL b= =l M =
o 50 Bus o3 edig (B uomng —
g seg (™)
My | ——
i SGIE R briusaley o
90 N AL P Ty m 3 e
61 LN A T By por m t -
—
B VLS TTH VLT BT m ” ar i )
LT m [} 5 i alued 17wy e L
A wnpey M FROZEIRY-R0 NS S Wib/LL H05 i RN 30k "y lﬂ-l
f _M_ Rpuels yEung [aaqeng| uegqen | sequen selivesagay | joqus
it D THHALYH B L4VD

N

D
—
-

Ml AN




ANVLINSNOD INFWNOMIANT
LAVHENINMAAYH "Ld m_

¥HYINIHEL MY EI0SNON

0ez 1 ET-H | VHM

Yivas HVARYL O HYRNY L 0N

YNV INTHS NV LULISNC N
HY AT NN YRR

HVEET B dNEY N ROV
HETUIANAN

IMYHVSINAKDD “IF 7 IDNVITTS 11
0544 VLS (K M40 VLS NOLLDIS $50HD

HYHAYD LT

HYHAD NALYANH YA
ik )

Exs IND LMY MY N NV KO
ORILLIES YADNYH YIS 15 VSTV IRLLIO

KVVIUTS
il Ak iAok gy
vad)
NI MY HYB3IYa SH3d|
HWEET NILYANEYN HYANRINEd

TI0T NVAYDDNY NIIVL

YRR |

BT A A

um“ 16

050 40 V1S NOLLD3S 85080

___ 15 40 VIS NOLLD3S SS0HD UGk 40 Y15 NOILD3S 504D
| Wt ow ) uvr
| e L —
g8 m £ wwiewm m HYNYLISYATH |
= i W+ NYVRVSY3d ONVaN =1 15+ NYVANSH3d ONVOIE
|
1
-
gy wa vl
WEL g ey Y9V Ly —
3 _“u.a 3
00740 V15 NOLLIZS SS0HO __ MGCAVISNOUOBESONI 00 +0 Y18 NOILO3S 880HD
T e wavr || WYuvr
HVNYLISYATTR g g B g wwswz| | B gE & HYWYL ISVATTR
B+ NYYAVSN3d DNVOIE _ NGt NVYNVSHdONVOE | 138 { WG+ NYVRVSA3d ONYOHE
1
|
O e
vy e ag
RUSYPRRT | o FOSVHRR  geue [ T —
3 ) E) 3
DSZ 40 ¥18 HOILD3S SS0KD DIZ $0VIS NOLLOZS SS0HD _ 05} +0 Y15 NOILO38 5S04D
T
13 we _ Wvuvr | _ T
Lia | A | | | TR
a HYNYLISVAZY | | m m HYNVLISYATY | ﬁ m m HIVLISHATE
T T Were NYYINYSN3d ONVOIE NE¥+ NYVNYSE3d ONVOI _ T 1 HEr+ NYYRYSEEd ONYOlE
m
1
LT Iy frieky
e N b
- gt

000 +0 V18 NOLLI3S SSOMD

05’ Nouvr

—n T

oF + NYVINYSH3d SNVl

ﬁﬁ_

HIETS

SLT

: T
B —

WoF + NYYRYSU3d ONvaie

Pt
s sty

L™

< [

B




ANVITISNGY INIWNOHIANT
IVHENINMAAYH “1d

W IR NY LU0

Mz T=A

T =1 i vy

00077 b= TYMLLLEA VTV!NS 000°Z | b = TVANOZIMOH YIYMS ‘ONYINVIEIN 11404

MYV ISTYREISYTY

YIVaS AVERVE ON _ WYEINYE TN

YHYOINTRL NV LUISNON
HY YT ONTHIN YRR

4 & &

Vald SRIOSIEHY

_|l|__.:u zﬂnﬂl‘-_””t”_ 1_50 Es " _.__rd_l L

LMD NEdO-

:-qs.rﬂuyilh:o:waolll-_ Yld NYTTYO 300130

TN IV "M T oV EY S SN I - LN IS I
WY LS 005+ VLY NOLLIAS i

WYHNYD U

HVHAT NALYArTHY Y
ISV

(SN DY MV NV YD
ONMUTERY ¥ONYH PWVAS TRV ST TY LI

ORI R

Eke e e
IRTININ BIY HYUIVD

WY B NALYANEYN HYLN AR

TINT NYEYDONY NIHV.L

8 O CIN AL P ey er m
o BV UIN A Tt PSR LT m
< 6 €N BuCTH v Srmery g m
mey ] g m

AFTIra] Eranpry m

imE @

o ]

FUNADHT

B AN

_ s T ey o OMLSIS)E HY IVF SN
7i 005 | 0} NdILINOS - .0 ON 3d0H Vel Ydid ¥3L3INVI0
|C : 5 ; i : : : : § |w s
3 & 5 13 i 5 g £ 3 Elw e
_m —m _m _m _m _m _m g _u = T _m —E WHVE BYIONON
| ® _ o _ * [ [s] o | [ | ™ | o [ % [ W vouvauvi yvavr
HO0HYLS BEvIS wBavIS 05640V18 N1 15200718 thviS 1530 v1S IS 15540 ¥15 1540 15| YOL1vd HONON
; e == e
(TS A LR O T N T R AR
i B L R T e il il e e B
| _ | _ B | * _ _ “ ' E, B
[ | | | | _ [ | | | |
i _ _ _ || | _ | | _ |
| | | _ [ | _ | | | | [
| | I | { | | | | | | I :
| | | ! I | | _ | | _
_ _ | [ I | | | | | | n
. I I _ | o
- 0
0

ZO0Z-BERTP0 M5 "W N/l B | W oges 5 FL T {1 ——
SONZ-GEETTRN MES W Mo/ S 5 2diIH JSTL pusg prjuibas P o
SODT-GERT-90 W5 ‘W N WOS | F 9 Jli 57 PURE pajusubag P
5001 -GEAY-90 045 "R No/Lb ©OS 4 ] Fdd0H +ib pu=g R puafiag |
JBpUE (S LI ._w_-____m___ ueyeg | tequen uefuedapey | joquis
TYIHILYH HY L4V




INVLIISNDD INSWNDHIANT E_
AVMENINAAYH “Ld
VHYININE NY LUNNON
o0z sta va i __ Don+} YIS NOLLO3S 850HI 066 +0 LS NOLLO3S 85010 . 006 +0 1S NOLLO3S SS0HD
T v l HVRRYE N | VO3 | 00y 05 Avvr €y 05z B VHYr . v
HOLLM: » 1= “ E. e S o _ . S—— - d
Ty AYILSR 7Y = 5 HYNVLISVAZT3 = £ g8 HYNYL ISVATTR . m g S HYNYLISVAZTS |
8 “ WEE + NYVRYS3d ONVOIR | N ES + NYVHVSH3d ONVOIS | W 1€ + NYYIYSH3d ONVaI
i
TRV G i Sehemg
: SR A Fistn n
: : . povoid ! i
w__.d—_-w._. Lul ____._-_.ﬂ_.
1eleg 3 beg wfey 3 d
EVEET NELYANEYE RV
s _.EE._Mm.uM.|| [
00+ VAT 8 Bl VAR RTINS SHOND _ DSE40VIS NOILD3G S504D o Me+0VIS NOWD3S SS0¥D 051 40 V1S NOLL3S S5040 00L +0 Y1 NOLL)3S SSOMD
il ‘\L (44 E 5&; K| 08T | 0Z) imi ok orT | vwvr wy et ,3:;
HV AT NALVANHY Y - e eSS = | = 2 s
revien W W WW Eﬁ:&ﬁm\; m :i:ﬂai B m m HYNYLISVAIT m m m Eﬁtg;m.i
ORIV N8 VR0 13 I [WEC+ NYYRYSH3d ONVOIE WEE+ NYVAVSH3d ONVOIE N2+ NYVNVS¥3d ONVOIE i WS+ NYYNYSH3d ONVOR
KY VT3 “
i
I ¥ L .x.....l-ﬂﬂdm i
e o ——
& e e el |
TTOT NYHYDUNY NOHYL F ml
e e A e e
sebeg 3 1sepu 3
059 +0 Y.1S NOILD3S SSOHD 009 40 /1S NOILD3S SSOND e 085 +0 Y18 NOILD3S SSO4D e 005 +0 Y18 NOLLO3S SS0KD
_ ] _ ot
2| et ; AVEVF _ h 0t A DL 14\__,_ ot 5 v UL KT ..n_ HVEVT
m g g wm wwisvaE| B2 EE  wwenm| & 5 & m Eﬁhﬁﬁm“ Z 2 = HYNYL ISVASTE
_ NEE+ NYYNVSH3d ONVaIE .-.._ : [N Er + NYYRYSY3d BNVOE _ Y + NYYAVSH3d ONVOIE T | N+ NvvAVSH3d DNVOIE
|
VORI — 01 30 A
oy | e ey g,
-
[ | ]
e begr THRUEL tjeue) ijeue] o 1UBL yeue | (eupL
12pae lﬂwi e jedsy kier _— _azwn r _E.wﬂ s




ANVIINSNG) INSWAOMIANS
LVHEONINMAYH “1d

YRYINIHDE NY LI0SN0N

DOBT: | =" TWHLLHZA YTVHS 000 b= TWANOTIIOH WTYNS “INYINYIIN T140ud

beinl . | | o .| sy
oORT k= 9r-a vaM —
|
VIVES HVIIYD UM | WYL 300N w.li_‘w..ﬁv. '\ﬂ. obd SRIOSIENY
N9 N3dO- 1N N3O Vdld N¥ITY9 300L3K
ﬁ Wk _..____m__zu.h OMHOB _
I TYdEv _ ONILSISN3 NVIVT SINSF
W BLY 04 NG/LIHOS - .8 ON 340H vl Ydd ¥a1anvia
LUR T NETU R TR )
BYMTT NN Y NAE
U L N <3 = = & =
1# 1—m _m _m 5 3 & = = & g |0 VAdONNIONNd VAT
= = & & & =
E 5 g g g & & B & g E|W  wuswm
E B _m _m _m _m T _.m _m & _m I e Y IR
it el Q\ [w ] ® [ 1 [ % [ ® [ ® gl [ | [ | [ [ s | lw vouvauvin e
Iy E.ﬁ.ﬁ?ﬂvﬂgﬁﬂﬂwmﬂﬁﬂ_g&v QF+IVIS DSP+LYLS OopeiviS WSE+IVLE [pE+IviS IST+191S 0Z+ivis BisilE HOLYd HONON
[T W e ig_t|.J_|]...1|E—_,l | “ “ [ I F P
: | | | |
AVHET NALVAIHY | | | | | | | | " e
IS v | | | | I | | | | ] o
TASATIND 1Y AVH WV dS NVE I | | | | | | | o E A%-
DNFILEEY YONYH WY S 1SYSTTVINLLAD | | | I | | | | o
K TN __ | _ _ | | | | 0
| | | | | | |
ki R e i A R
{wvad) | I I I I o
shiad I | |
- | | | |
TINT NVAYDONY NNHY.L | P | | _ “ I I 0%
e e T W | SR . A = . S 1L}
s = e =S e ==
— 400 H o e bunung ¥ ~i= i
fedsy —— ung) = ¢ Busey —— ]
i} [
P g | ——
W 6 LN SLALLH B Y (L _m Ao L:.__..“ e
PO UIN h Wl By (f m 240 WY g piueileg et
2 6 (I ATH PO Mo at m SOOE-ELHY-S0 NS "9) Meslh dos W 440H sFuiey anig -
0] BuEL] iy BNjEA 3jg [
woiiweny = e O s g e | L
e ooy M ueyRg | Jequen webuesegay | oqus
oo, (]

SOMIBAT

HAT AR

wmEacy i

TWIHALYW HY L4VD




ANVIINSNDD LNFWNOHIANE
AVHININMAYH E

YAV IRIHRE NV LI0SNU
iz i L4 vuM
| i | e o | v s |
. nueng
Iy NYMYLIEY S5
1+ VISNOILIFE S50 051 41 V1S NOLLDTS $504D 01 +§ V1§ NOLLDZS $50H
e e _
o} ) %l proes 7 o) 0 %) i 5 | wi o) ot
, u . — - | : S siral)
suvsdim i E B E B HYNYLISYASTE 7 I e & HYNYLISVATTE g B E B HNVLEVATE |
, e 1+ NYVAYSS3d ONVOIE NSE + NVYNYSH3d ONYOR “ W3 + NYYHYSH3d ONVOIG
|
.
e _ g
$ P W — n
VT ALY RNEY Y KV m
IR

(VAVSDNONGD “Ir \I
DOB1 VLS (5 IS4 VS XOTLIFS S501D .\I

VR LT

HVHHT M VY A
kil 05€ + 1 Y18 NOLLO3S 850D 00 + | YL NOLLD3S SS0HO _ WreiviSNougasEsoMd 062 + | Y18 NOLL38 850D
s I LY M Y M YIS YT
uz:tma_‘_u__aﬂxﬂs_ﬂ__xﬂﬁ::_.rﬁ " 1Y) (1] e 7 05'F _ o't 054 vt Yl 114 ﬁs WUV || pra 052 TA WeHyr
e Lo Lok e = S i
P | wwvisvaa || B8 W HYNYLSYATTR
BEE B E weew|[gE  EE  wewn|fE R Sk

WOE + NYYNYSH3d ONVIE

— ! Ty | W+ Niviveyad oivaa WIE+ NVVAVSHE OV
1
TEDT NYHYDONY NOHYL = _
] L
A _ : . Sday .lw.l
Ll ¢l AR o —”u-
o, TRy e | i gy v

1 ! 1 [ . yeuey isa i&
- ~ =

.5 054 + 1 Y18 NOLLD38 55080 00} 4 | Y18 NOILO38 BROND 160+ 4 Y18 NOILOZE 85040 000 + | Y15 NOLLO35 $80%D
: U +}VIBNOUIZRESOH) (S Ll : _
_ f w1 ﬁd o) :n# 7 Tz e | f o1 g8 youvr | oy wr s 5_3.7
= i I ===t =—dIT= = | = TS P R {0 Sy Ti 3 i | | {
&5 & 5 & i 2
Eas Gl e m. e EE wumm = Sg  ewewm | B g BE )
“ w { WLE + NYVIVSE3d SNV | __ Nt + NyVNYSEEd SHvOI8 “ m W LE+ NYVAVSY3d BNvar m WG+ NYYNYSH3d ONVOIE
1 ] 1
S | _ i | “
_ _ ! ot m ! o m ] gy
m E-Ee m ,m e ! ,ﬁ REA ,ﬁ Rt
I._ L -ﬂﬂ.ﬂ! 1 [ L -.Lw e e
i ey L ey
_.__Lwis Lx -._Lui._. . L, M e _.&JF._. F




AVHININMAAYH “Ld

WHYOINIWRL NV SN

000 b = TyHLMIA YTYHS ‘D002 b = TANOZINOH VTVXS 'ONYINVIGH 10Nd

NYIVT SISV T

00T T=A
et ru vy
. «..-H‘Ir—l - HYERVL ON z.lt.m.v‘.f_:ubcu-

el

Vdid S1H0S38HY

T NV ¥ ILES 43007

NYLISNON
HY AT ONMON Y NAG

Yld ONYINYd

ONILSENI NYTYT BINIT

Vdid M3LINYIO NYO SIN3P

SAVEET KLY INEY A YLD

NATULAANEN

5

|

|

|
(Nl Yeid BRNOSNN BYATT
;_i HYNYLISYATT

NVHVT HYTRNP

HOL¥d HYINY WYHvr

g YIE

HOLvd MONON

[VEVAVIHLL 10
BT+ VLS G/ DO0-HY V15 W 461="1
W9 ON VAT GTH NOLLDTS 80T

YRR LT

HVHET NELE VAN Y
YW

(SN Y MY WYAS Kvd
DNOLHSYADNY U A4S 5VEITYNLLO

AVYTER L

ii-aifﬁ.ﬁ:i.@
INYHIN MY HYN3W0 N
SVED NLYANMEYH HYLNIBNId

TEOT NYHYODDNY NIHY.L

o € CIN DA e Bmenony (et m

060 CIN AT 1l vy ety B
=

ARFINELC) AnAIgRY m

woave. [0 |

d ==

j
%

.h.._. g

SONADYT

MYl A AN

—l¥3 ld

AHING lid—

88535

i

e

T = nn 13845 4ng
ag | & MM | ————
i LN} Jhd G [y s0npag <
b K HOH WLE ey e uaebag =
£ ¥ Sivd {miang sty b
L ] ET afuryy sqnis -
SUBL-ELEY90 INS UL Nddih BOS } 4 10 Fbueid |y BeEA 2400 e
SOEE-ETHT-90 INS " Nd/il BOS T ¥ = #hury (v aemp =jrg L]
TOBE-YEDI-F NS H-S/HH 3 SEY nd g 1y anl VHA
SOOE-ETRT-00 NS . Ne/ll B05 | ] 3400 g I.H.
EpUR|S yejung fJajeu| ueyeq | seqwen ueBuessiay | |ogws

VIHILVI HYLdV0




ANVIINSNOD INSWNOBIANT E_
LVHSNINMNAYH "ALd

WAV INIWLL RY USROS

fri YHM

LEUREL CERER PSR )
YA DRI

[2 b LET

4

HYEET NALVINEYE NV
L UAANTN

Iysvay Ll i
R61- ¥ LS (V8 0004 ¥ L5 I RS1~1
¥ IN Vel (HTH KOLLYAS §50H)
WYHAYD _.Jr._.___.

HVHAT NALVANH VY

el IO Loik. ]
(SMTIND LIV MY S VAN KYO

ONILLIBSY NONY B INVAIS I9YSITYNLLIG

LA EEETS

|ﬂ!iq§lltigle.ﬁ
WNININ BIY HY R0 NYYHYBNE3d|
HVBT NELYANEYH MY MM

T TI0C NYAMVDDNY NOHVL

SUNADT !

B61+0 V1S NOLLO3S S804 06+ 0 VLS NOLLIZS §S0)
_ w | oL [ wz v o ors we | v
g g g B e £ B B W HYWYLISVAT
| N EE+ NYYIYSH3d DNVOKG 5+ NYVAYSH3d OV
_ Y
_ WL
T # _
e . w4
moj0)] y (M= o) edsyfitep P F
3
o, 0
= L wL = oL
T —— . (ul+0ViSNOILIZS 850HD LI -G Wb+ 0¥LS NOILDIS SSO0WD - __ . Uo+DYIS NOUDES SS08D
[ ,4 W e e w on | VT 7 w? we i 6 | e
| i i
. i = a B . = a g =
.w w 2 g HVNYLISYATTE E B m g HYNYLISYATTS 7 g8 & 3 HYNYLISVAZTa
_ N 65 + NYVNIVE3d SNV Wit + NVVAYEN3d ONVOIR [NYE 4 NVHYS3q DY
| |
m ] H _
. 4. " ..M. .. o Id o)
e !.-(14.... O] (20j0u] 1}4!1_. RO L. F%.._.
Pl » ™ opL L oy =
\It




ANVAINSNDI ANTWNOMIAN
LVHININMAYH “Ld

VNV INEN] NY LI 0N

0TI T=A |
000z 1=H e

yuM

VIVNS | HYENYD UK HYENYL 00N

; HOLLWAHIG

A5 WY MYLLES A3UHY

VK. Y LU0
HY YT UNIIDONY N

INTONVNIMIOVH LY 11
ASF+0 VLS (U5 006-+H) ¥ 18 "W 01T
*u8 (N ¥ATA OOH NOTLIFS DNOT

WYHINY D 1T

Y HATN NALVATH YN
NV HITY

TS MIIN IV MY NYAS YO
ENILLIER Y HONY 3 PR 1SV ST Y WILLAG

AL EhET

VIRHYHE Tl :l-l.l-lll!gﬁm“] bl

INNMIN Y HYHIYC N 13
WYET NIV 1 ANMIRId

TTOT NYHVODNY NNHY.L

B T T e |

+8 0 (N F(IH Foi] Povasy) m
=

Iy e, M

s, [0 ]

o

PUNADHT

R

0007 1 = TOILLNEA YTV DO0Z b = TYANOZIMOH YTVHS 'ONVINY NI Thi0%d

DT _ NYTVT ISYMLESY Y
e it ) “ Vdd SHOSZENY
_ 11111 _ Yld BNYTNY
_ ¥ 05 _ ONILEISHE NYIVT SIN3P
_ NellFIHOE - .8 ON 3d0H Yeid OOH _ Vebd HALINVIO WVD SINM
B & 3 | _
W _m £ _m m w 0 vaq ownooNnaiswAT3
= = £l
= g _m g & m g B |w HRYLIEVATS
T _n g ] _n _n —w T @ - __-__ MU HYHO
_ s | % | ® % [ [ | 5 _ _ 5 % I8 vouvasvaw e
0540 Y18 o VIS ISE YIS 00640 Y18 15240 V1§ w8za YIS D5h+0¥LS 00440 VIS 05040 V1S s Y18 NOLVd HOWON
bt
-4
tr 000! 4
. {4
a.
o
]
[ 1]
4
{3
unBueupsipeH o It q "
L1 } ld— sy AMING d—
— ..u ! _.
_..E Wipr Va8 W VIS WL VS I Y S , W VS A LS
d. 4 ;“. . A ) 1) d .1_
! | | !
- _ - i
APT S VS m
a
&
] i 10 RIS g
OL-ELEY-U0 NS ‘W Nel/L BDS | W ESY 5 ECUL Ll —— o
w eonz-smme-so s wesr | 0 | o | ae wpos iy mepey | 3 SR bl e
- SO0E-RZEY-90 NS H N wds | | ) a0 L06 pusq P2 uamhag i)
EDOE=TE00-50 45 'B-S/THY t Y. dne ] tan
SO07-6ZBY-D0 INS T Nttt 805 | @ 9 3404 aburyy sungg —
| N 120 shiery 0y e Aen | e o=
| 9 130 e a.wm.mml!_ﬂ_xi T
poat-nano-sd s B | 1 [Leeeve | daa sy as) | T
sepue s vy (degewig| uegey | dequen vebuesajey | joguis
IWIHILVH HY 14¥0




ANVIINSROD INGANOHMIANG
LYHENINNAYH “Ld

YHY RN NY LINANON

Srd YuM

HYIRVL 'ON EYRNYD KON

HOLHTHIO

15 NVMYLLAS 4300y

AV INTMEL MY LLSNO N
HYMFT DNNIN YR

T ALVAEY S VL

WATALIANIN
INDDINY NIAUY H L L)
B5TH Y LS (1% D008 ¥ LS W S|
8 IN ¥elldd CITH NOLLYRS 950D
HYUNY D IO

HYHATNALLVANHY A
YLD

TEMIINT LIV MY N YIS KV
ONLLIERYADNY NS BVENTY NLLIO

ARG EL]

O T ———

{mvad!

TN BIY Hs3vd
HWEET NAAVANEYY My LNINSIRd

TENT NVHYDDNY NOHYL

i

£5Pe 0 VLS NOLLO3E 55040

wr]

EE .a__zgqm_
T.ﬂm. i)

=
LIS L iefieg
167+ 0 Y15 NOLLI3E SE0¥0 e e == — _ 18R+ 0 V18 NOLIZ8 BBOKD oS - WOVIENONYEERN
i ek w e T o o o ) orE} T: _..s.;
£ B B e w B B emws| [BE B v
1L+ WYYNYRH3d ONYDE _ H1E + NYYRVERd Y o a N a4 Bivom
o g b n !M_.._.g ol __. _
-...__.\ b wheg LS by oL 1101.. Iuv=
o) irey
U7+ 0 Y16 NOLLIZS 65047 7 = o GGeIvISNOUIINEG0ND Pt e v e = 06+ D V18 HOLLI3E B604D
) wih i N %! _ we _-.% | _3 e _,j vt
B B EE e “ w i .x!...;um“ W w & LS
L+ WYYNYEUSd SO ; NIE+ NYYNYSH3d DNy —Aa. WYYRYER3d ONVOIR
= — m.__w_i o e e _.._H! Poroy
] o k] el Jubeg
_EDie B ¥15 NOLLDIS S804D = ; -S.-hmgﬁlsg,_ = e .!‘__-._hl.:.__mﬂpn-g_
_ w _ W wt war| || wil i v | wi sl i e
| EE weewn [EE 1 3 5 e
St SEEEEEs g N+ RVAVSEONVOR : 4
| __
| i i _
m ] 2
P ...wn.x = lm ot o —n - :
op) .ﬂ/s... i‘ ] g i




0002 | = TWHLLEIA VIVHE 0007 | = TYLNDDBYOH YIYHS ‘ONVINYNIN Tii0td

It ....z.u.l_.l.__luma ANFWNOMIANG
e |r..!(u7.u=.ﬁ.,- Z—._-._.-.—xz.__._.m. _|' ..... b ..ll_ 3w
00T T=A
§.N S 1=H o1 _ YHM —i-e —ie —i= Yelld SHOS3SHY
YIVES HYAKYD UN _ HYRW YL TN
5 _ - _ Yeld ONYINYd
ﬁll —— 859 F_ ONLSISHI NYTVT SN3T
91 Nl FHOS = .0 TN 3OH Vdid OOk lld ¥313NVIO NYO SINIF
= # iR
5] E 3 g G | vadomnoounaisna
= = e e = =
m T. B = _m ﬂ ?. HYNYL ISYATH
_l 2 _m & _u & T SWHVT KN
_ % o | % _ _ | % _ G [0 vouwva v e
106+0y LS FER+0YLS 006+Y18 15L+0V18 00L4vLS 053+¥.18 DiIVLE 05540Y1S 0SHOVLS ISy LE H01¥d HOWON
VT KLY INEY N YLD
WAUTMHANTIN -
TXCIONVNIMIGYH L 711 o st
006-+) V1S OV 85HH) VI8 "W 05v="1
48 CIN VAL G0 NOLLITS BNOT o 0T
MRS I o H._ 7
HVEAT NAL VAV H [ m %
[ U ]
(a5 MNN! IIVAMYH WYas Nya i
ENNILLIES Y HONY U INYAS [SVEETY LD ]
YYD [}
M Yk e et e s P
NI H1Y HYS3VE NYYHYSD
WYBE NALVINETH HY. %
CTAT NVEVDDNY NIHY.L % unBueumipey Wy 'Ir .
- pid iy tld— iy

e aN aad s Fanme ot [——]

) O CIN ZLJCTH Bty vemamsyy feqp m
g F——

T — |

e [

ey ]

NN

SOUE-EERYYD INE 9 NdAb MO [ @ 0sy o (3.7 e
SOHZ-EERY-90 INS "Bl W/l HOS ¥ L Id0H afieg Agngs -
el g yepung |seqewin|  uege | Jeques ueluessgay | pgurg

IWIHILVW HYL4vD




ANVATISNOD INSWNOMIANG

LVHENINNAYH "Ad
ey
I
o0z 1 _ (v vuu
YV

M KY LT MN0N
EVRYT DN Y MR

LED Bl BT alyl

NV T KHLVATHHY N WV
WUTELLANN

006+ 0 Y18 KOLLD3S SS0HD

_3!._

HYNYLBYATE _

[RADNYNLAIOYH L0 1)
006+ ¥ LS (178 DEF+D ¥ LS W D5P='1
W (TN Ylld MIH NOTLIYES $50M0

HYHAT ML YAV Y
19 A

L% -Zu LIV AY Y WYY KO
ONLIASYHDONY B AV ISYEITY KL

VIR L 5 e e [ IJ-.. Sy m
HNNIA HIY HYE3vD
HYRE NELYNAYHE x(;

g Z<¥4 LONY NOHYL

wYUAYD INU0F

R Y FH AN A
sitlaeadl

i |

168+0 Y15 HOUIZS §50%3 0514 815 NOLLIZS SSOHD
ek T: WRT ,.__5_.“
m m HANL VAT m RSN |
—==——= 7 WIS 4 NYYAYSH3d SHYOR NP+ NYVRYSH SNYOIG
T il
5 oo
0 ~
159+ 0 YL§ WOLLD3S SS0U S L e 105+ 0.8 WOLLI36 S5O0
otk ™ o e T
N I e e e 1 S—
5 S ad g 5 s
[N + NYYWYSH3d ONYR MY+ NYYRVSHIS BWVOIR
ey nog |
E]
oo,
i "
Dt 0 YIS HOLLO3S 850D L3+ 0 VLS NOILOTS $5040
ot | ..__5._ e
e o !
S W 55!5_ B hewvens
“-::S__.E__ass. N « NYYHYSH3d SHVOR
1
i
mdsyer o)
h
o, __ ateg




[DOVMVIA INVdS O




ANVLINSNDD ANIWNOMIANT

IVHIONINMAYH “Ld
VY IHTHLL Y LTSN |
= = ————
SIN [ye ) | YHuM
VIVHS HVERYD ON | HYRINYD S0

SNV INTIRL AY LU NN
HYMYT DO Y NAG

AT KLY H VT
LA

LIVMY N VIR
ASMON WY LYIDE NYINED NLLYWANS

HYHA YD 10

HYHHT NALVANHY A
1K A0L

DNALIESYHONYH WYdS
AN KYLYIEN R0 MILYINE NS

AV YTUTNL

WYBET NELYSEYY MY LN N

TZ0C NVHYRONY NNHVL

==
Fuanewy near m
Ao O :

VUM

Sunsisyg

m
=
w

=
m-,
i)

I....Jul..._

_%E_Ni

Sunsisg

mb_uu._m.u
jdpw 7
idpw 1y ¥ P DB
. e
I
I g 05| "deyy
_ OV AI0AIISIY
I
I
I
I
I
Az I
E i
2|
I
I
I
L W06’ =1 WW 051 @ IdAH
PRRE R
Funsisyg oy 18 s
gw gg] dey

Sunun33unaepy 1j0AISIY

us 00z -
S 8FF :
qs 000z -

JNsed YS uppEduag
niBq S uvyrque ],
dupsisyy Ys 1sesipumdQ
1dpw og ¥ 4
o\ idpw og ¥ 1dp ¢y =
£ 007 %v_
0 ) -
Sl P/ op deyy
w/1 07 “ded| Meruy
AePBQID VdI
jdpw o¢ ¥
e [dpw og ¥

‘444_

___r

g 007 "dey
A[oAIISY

/1 07 dey
EPRQID) Vdl




( vy edig) (] Apmy-
Aapueg dunipgse ._..:_:: " ;: Wz 096 40 U] = e e

: 1y uadey apogagy- Saepepy yego - WO TJOH e
{n.anvg
W00 TRl v
W90 A

TN

Ny AIse ,_V._
= )|
Nhch = g

% Bl 4

- IRTROT6 = Ay
’.—Eig_‘imazﬁg 5y 5 e

) FLrity — X
HYEET NILYHEVH HY LN SN . Y. _ VIS

TZOT NVHYDDNY NOHYL

e e i s e S

s«ga\.,:_.‘:_,:,z

W=7
GO0 AU H ey SOEM A

ZFISEe = X
W00 Y LS

ashy




ANVIINSNOGD ANJWNOHIANT
JVHEININAAYH “Ld

SHVIRINELL KY IUESO0N

Mgt | o ] YHM

YIVYNS | HYERYD UM HYTINYD 300N

TRVAVLS

YRYH Y LT

HY AT N Y il

VT RELVANEY S WY
ML

LIYARY ¥ YIS
TSOETHLE KT ¥dld N¥DRIEY YNVINTH YA

WYY T LT

HAVHATNALVANHYY
B

(S AMNN LY MY YIS Kya
DNNLIESYHONYA Y49 I5VENTYIILIO

AEYIIETN

WIHYHO VARRLL = ot smsms it e ey s s

INTINRN MY HYHIVO NYYHYSNE
WYHE NEAYANEYY HYANu3

" TTiE NVHYDONY NOHVL

Wl 01 Tty Py m
o0 mibyg s m
0 g Py B

i 4 b Bunsiar m_
Wil @ ey B m
o ]

warrdeay ey [~

SUNADA T

AN AN




INVLINSNOI INIANCHIANT )
LVHEININMAYH “L1d

VYNNI KY LISNON

HYANVONYIVH DaM
0S| £ YuM

VNS AVEIYD U HYRNYD 300N

VHY.H HY LU

HWHET WALYANEY S WYL
WU

IWAYN YIS YNYONAY ISOAINLSIO Vald
NYDRTHYT HOTYT SYHONNONT dYIATH

WYY W0

AYHATNALVaNHY Y
1€y u

LIV N NYE NYO
OINTLLIES Y HOMYH YIS 1SVEITY W L

VYT

VIWHAHD YLUL = e o
NVOd
INNIN HIY HYH3Y0 W b
WYBET NALVENRYN HYLNI

LIOT NYHYDONY NNHV L

ONONODONNHEY M I

Sy ] mag m
o0 weligg By g m
o 1 i) Rty D
uirt w el Rimray m
5| @ g By m
uagilniuy ey D

UMD

i I AN




IVHENINOAYH “Ld

007 b= TWALEAYIVIE 0007 - § = TYANOZHOH YTvXS 'SNVINYAEN THOU

VM|

N AN

- "

smn).—(.._un

;:,Mﬁ.m

nOkH0 VIS
.r -

.y

U
wm@rﬁ

II

LN N °

PRy |

Y

: SRV I RY L0 _.l VdNEYH NY VT _ NYTNT ISWHIISYTH
M0z T=A |
Soicireq| ¥ vHx i iy
i | ?.N- olﬂ Yelld SHOSISHY
_vvas | wanvous | wvanvoamon |
_ AND N3O _ did NYITYD 300430
_ HYNVI ﬂjll‘||.||1|f=.=5.r _ ONLLEISHI Ny VT BINIF
-
_|| W 005 ' 94 N/t 4BIOE = . ON 300H Vlict LEERETE T
YNY.H RY LNy
MY MET SN YR —
g 2 g B - I 5 m [} Vaid SNAOONNG BVATTZ
g —m \_m B = 5 _m = e &
” 2 E 2 = ﬂ M
7 _.n. _m IT 2 = W HYNYLISYATIE
g le 2 _u e e _u _m 2 » - __._ YOSV VTN
5E~.Mmﬁ-hmﬂ:5_ " N I _ © — % _r 5 — "% _ _ ] _ ] L] —! NOLYd BYINY WYuvr
ONONWBISYE D
RO St VIV NG Shien 00940 18 IS YIE i ¥LIE e YIS 006+ W18 15+ YLS 00240 Y18 05+ VIS lo+0 18 050+0 Y18 00640 Y18 NO1vd BONON
AVHAYD LT _ ~ _ | * _ _ _ _ _ _ oy =dB
| [ | _ | I | _ [ [ | B
HVHET NALVANHYH | | | | | | | | | | | i 0007 4
Wy | | | “ | | | | _ ! “ il W
(ASMINN DAY WYas Kva | | ! | | | | | | ,&#
NN LIAEYNDNY Y WYAS 1SV STTY I LD | | | " | | | | | | |
AV | | | | | | | | | |
Y % 1 [ | _ [ [ | | [ [ | B
I | " " I I | I I I _ u
| | | | | | | | "
[ _ _ | | | _ | _ _ _
7207 NVIVDONY NOTIV.L | | | “ | | | | | | I o
| | | | | | | | | | 15
_ _ | T E—" FETp———. e i L IS 2
L., T R SR = Bupuny y7g It L
1)
7 7] s 00a |
5 i 0S| wans | e 3 oy | —— YRURY PN 0 ON 340H Bunsisyg ediq oy — "
Sddiiicaaren BE=a |4 ws| ¢ 8 T | a0t pueg poyuubes |
0 N WA Wil B ryeir £ i : A it ol el =
5 HOS i ] J4H JOF Pu3R PRiuswEas " g
w00 @ 3aan et nar f—— | [Ganz-ezeros ws s | v ) FvY] ey sags | e e e
e nng ﬂ.u“:ﬂ t .5 na aburiy |y svEp Sen | B HRpRGI) VPRI Y i e
P, T ‘ S5 EL ] aa | lﬂl RGP PEIC]
H JEDUE )G yzpny [sajeun| ueyeg | secwep uebuessiay | equig ik
wrr ] WIYILYH By LV IV

Uy
e

VLS iy




INSNOD INIWNOHIA
IVHSNINAAVH “Ld e WS _ S +OVISNOLLOZS SSON
L vy 7 we oWy VAT 0w 05T |0k pe 0o VRV
oz | e ] YHM & S — Pre— . — . = =
| — 7 2 2 ZZE wwsnm || B B EEE B T
=3 W29+ NYVWYSH3d ONVOIE b m W09 + NYVIYSH3d ONVOIB
o
I i
: L e ] ey et
i 3 3
NEIRYAVR" R S 10r+0VISNOUJ3SSSOMD L 0S¢ + 0 VAS NOLLD3S SSOMD _ 00¢ +0 V18 NOLLI3S 8S0¥D
| 0T (00% 000} WAuVT ﬁ 0 | ez | o poovy v we Pl 057 TE vion Ty
) & E E= 2 5 HYNVLISVATTE 7 5 B m SEE wvLisvTa | | B W i HYNYLISVAZTS
VAT T ARIYINEVE KV _I. RS i L] ra [~ = P - |
A _ W03 + NYYNYSH3d ONVOIS W LS + NYVINYS¥3d ONVOIG _ | W95 + NYVINYSY3d ONVOIa
CINFANN HIEVa 10
US40 VLS (VS BeD+0 V.LE KOLLIAS SS0HD 1
D nasr |
HVHAT NALYANEYY _ i_l_ B _l
LS __wan 1 _z.q_ﬁ_z.__ 1 VEuE] [EUE] wq&“ﬁ_n_. UEL YEUEL WL pdsyjueier {EiiE]
TASATIND 1Y Y'Y WY S KD ]
DINILLIES Y NONYE IV 1Y ST L0 m. m w
iyﬁ...lh_‘...ﬂpwlmwﬂﬂ = | 082 +0 V1S NOILD3S SS0N0 o A T 00z +0VLS NOLLOZS SS0M) ., . 05} +0 Y1 NOLLD3S SSOHD
sgiiﬁagx | | |
wenaenminmed B || | 0T | €2 pwO e | 7 o (o] e ﬁ% 0 VT U T 7174 v
_ COCNVAVODNYNORVL || H | ! = .
B m mmm g HYNYLISVAZTS 7 m m m MMM m HYNVLISYATYE o m Mmm > HYNYL ISYAZT3
T ¢ B N¥+ NYVRVSHId ONVOIE WYS + NYYIVSN3d INVOIS NP5 + NYYIVSH3d ONVOIG
if
bty L .
i ...Pux. 1
Yeue] w._&“:ﬁ_.. JEE yeue] _32.1%_. UEUE] YEUEL " [pdeylumer
1
3 L] 3
00} +0 YIS NOLLO3S SSO¥D _ 050 + 0 V1S NOLLO3S 85040 000 + 0 VLS NOLLD3 83040
7 WZopgL W 0y e | i 05 | e o0 peon wavr | || 057 T__: YO0 WYHVT
- 4 : I TR i e—
7 s 2§ ARl HYNVLISYATS | 7 : B = 2 Wi | | B 28 HYNVL ISVATTS
. m WS + NYYRYSH3d ONVOIE | i WES + NYYNYSH3d ONVOIE NES + NYYNVS¥3d ONVOIE
g m _ "
!
o] ﬁ_, “ 3 L
WL jpdsylueer  UPUEL IFUEL WL pedsyjueer  WPUF1 EUEL [ _n%q_ﬁ_mm YeueL UEUEL
3 3




ANVEISNGY INTWNOHIANG
IVHENINAAYH “1Ld

YAV THR NY L UISNON

0007+ b = THORLHIA WTVS ‘0002 | = TYANOZINOH YTYHS ‘ENYINYININ T0ud

Mrg:l=A

wogii-n| 72 L

v | aviinvoou | v o |
ML I

NYM VLIS 3314V

NV INTHEL NF LU SO
WY AT ONNBON YRR

HYHI] LY NEY Y WYL
KL ININ

OVIONV WSV I
000+1 VLS (1S 00540 VAS KOTTIAS DNO'T

WHHYD 1L

HAVHAT N YAV A
15y W

(ASMIIND VAV WVAS Kva
ONNLIMEYRONYH MYVAS SVSITYINLLIO

AVVMINTL

ol - R

INNNIN 1Y HYHVO NYYHYSNE3d|
NYET NALYANEYY HYLNWMENI|

TTOT NYEVDONY NNTIV.L

5 60 CIN HelCLH il BT [y0f

50 LN DA g gy

o €1 (18 FeIH g By nap
Fag) g

asmarig] uminey

I

WO

N AN

_ HNALYNEVH NY IV _ NYTVI ISYMIIEY T
el SRIOSASHY
-LND N3O -LN3 N3 LMD N30 ¥did N9 300130
_ :»-..1.._:1!+*§ W Z = WNNYW DWN0S u
HYNYL- YNV L ONLSISNG NYTVT SIN3P
_ _LL(E ﬂ
_ 009 8| Nk LHOS - .0 ON 3d0H vdid Ydid 43130
- = -] Ed
m ] m & m m S = m m m {N) Veid DNNOINNA 19313
2 8 ] = = e &
- 2 s g S B & g i g g(W  mwswm
g g -] -] - ] -] 2 - ] 2 (W VHYTEYIHONY
[ (] 15 ] [ 0 % 0 0% [IW NOLva HYINY NyRr
Boe+L LS 056+ Y18 0DG+0 YL 06840 Y18 loe+ Y18 1RLH YIS YIS W80 VIS 008+0 Wi YIS SO+ V1S AOLYd HORON
I I T T I T T T T T =
I I | I I " _ I | __ # ” WOy~ v d
_ _ _ _ _ | I _ “ _ | o e
| | _ “ _ [ _ | | _ : &
| | | o
| _ _ | _ | [ | | _ % X B &
| | | | | | | | | | |
I | | | I _ _ “ I v _ o
| | | | | | w
_ | _ | | _ | _ | _ :
| | | | | | | | | | 1 L
| | | | | | | | | | 1 o
| | | | | | | | | | I i
| - | | | “I h | | " “ I
R ) R —— e e N = =====J== — ]
e s ,
g ad Biggens — _ w 72 Bunsmb-buaiog —— "
FPPrAL) BEEUmIRY
| TEqRIEIN FSR(]
| &
SFH“_V vis 05644 V18 006+ 1) ,._En_u._ O ¥ 1S _E?ﬂ_H.__m US4 g Pk
iy L LR
|‘ . ____ a_a_é.m,, Lok i
NEPEQ!) UPIRIIEIAY 1

yueg Sunifenpry esac

U
m@nﬁ
S




Anaw 0 9 066 + 0 V1S NOILD
invisenics ixaeicaie B - - 000 + } Y1S NOLLO3S SSOY _ _ V1S NOLLO3S $S049
v YO 05 ,r: (A Wruur 7 a._r: we | o) YVHvr
0z £ vud wl o Tt - = y
: . ) | =2l B 2 £ =
[ vives | vy on | v s | 8 83 W W_ﬂ s —_..W_mmﬁ 3 @ i
— wouawg | W35+ NYVINYSH3d ONVOI NES + NYYNYSHId ONVOIS
LR NYMYLLAY 431V
iy
r) g g o)
; / L
SO o . WBUEL  jedsyjueier YEUEL Ijeur] _zzT___,_. Y
.:...5__ i ..‘_nc..z i w W /
| ¥ e T : = _ b0§+0VIS NOILO3S 850Y) 0S8+0VISNOLOSSSOND 008 + 0 V1S NOLLO3S 88040
m _s._ 0z [00h| ¥} | Wuvr o) | oz [00s paon YVHT 4 TR A Y vuvr
& pe BB B = i=v=y = = == |y |= = = == =
ey A 1 s S g SEEE 2 weewnm| g 5 0SS  wwuewm
i ORDRYATE T W95 + NYVNYS¥3d ONYOI W 45+ NYYINVSY3d ONVOIS 115 + NYVINVS¥3d SNVl
(T VLS (U8 D05+ VLS KOILDAS §30HD 1 -4
EVHAYD I _ LEr LY _
AV HAT NALVATHY A \ | L)
Ry Ay = - T
(EAMAN LIVARYY WYY Kva ) __‘—_u._. —-ﬂﬂﬂwdw_- ﬁ—.ﬁ.— K n—.n___ﬂ._. Iis—ﬂﬂ ._ ﬁm”_.. Hﬁb g!ﬂﬂ_. ﬁﬁk EH
D LLTES Y HONY E WYY ISV SITY LD ! 1 1 .
[N ERET] w w m
05L+ 0 VLS NOLLO3S SS0N) 001 +0 V1S NOLLD3S 83049 089 + 0 VLS NOLLOZS 83040
ﬁﬂﬁﬁﬁi 5 _ =y e . _ e e S
05 0t ____M.:E Wvuvr 05h| 06T B0y 90 WrRvr oz | ort L 'q e |
CT07 NVHVDODONY NNHY.L | S S P .F... . o] e e __
2 2 = 2 g @B B 2 B 2
| m & FEHES HYNVLISYATT3 m g EBEHE m | wwem | B OE & Wm HYNYL ISYAZ T3
1| N9+ NYYHYSH3d ONvaIg N 95 + NVVINYSH3d ONVaIE W IS + NYVNYSH3d ONVaIE
tnn
e e B ——l Iy -
[EUE] ey Uy BUEL UEUE] PUEL " fedsy uefr | TewE] YETE] _-&_____.1_-_.. HH
3 )
009+ 0VASNOLLDZS SSOMD 055+ 0Y1S NOILO3S 5S040 00 + 0 1S NOLLO3S SSON0
Clesy | ese ;_r 0w | e Wuvr o __ 0T 0000t WYavr
7 2 12 gg w. 2 HYNVLISVAIYE | | wwviswa | | B B 22EE HYNVLISVAZT3
NZL+ NVVHYSHIdONVOIE N 0L + NYVIYSH3d ONVOI 1T N9+ NYVNVSY3d ONvOI
1o 30 .
] _.E_s_ | TR ] _a&? "leue] yeue]




ANVITISNG INTINNOHIANT

IVHONINAAVH "Ld 0802 | b = TYHLHA YTWHS ‘0007 & = WANDZUOH WTVAS ‘ONVTNYNIN W0kd
VHYININEA KY LINS80N
= e =t _ NYIVr— NYTVI SISV TY
00T T=A
T & vay
DO0T: 1 =H S o
= :‘Jf_xa UYTAYL 'ON HYIRNYD SN 'ﬁ m. ‘& gg
LMD N3O NI Velld NYITYD 300130
_ ny 11_11. BNROE il -
_ HYNY L - +ﬁ]§2§[lll|t._ ONLLSIZH3 NV TV SINT
4 005 : 05 NellHHHOS = .3 ON HOH Veld—— Ydid ¥313Wvi0
- . . . :
B W _m _m_. W = g e N} Yeld SNNOONNA VAT
g g = = 1 B 8
g i =1 g =2 = m m (] HYNYLIEYAZTZ
L g -] g g B E S = g W v ey
T RALVABY A KV
RNEa. £ 0 05 0§ ] o ] L] 05 _i NOLYd BYANY WYHYT
(ONTAONNW HISYA 10)
WEAEYAD Y OLE R AR AOBIRR NG 1544 ¥18 05+ Y18 IO+ VIS 05644 118 00644 Y18 05244 Y18 0624418 05i4 Y18 i vIS HOLYd HONON
HYRRYD LT — _ _ r _ _ +
el s PR L L] W-edB
AV M N Vv | | | | | | | | L
e ety | _ _ “ “ _ “ “ e
(ASHTINT LDV MY N YIS NV _ ! | | | | | | L m
DNMLUITSYRONYH VS 1SVSITY IV LA I I _ I | _ | _ h@#
| KYYOEE w _w | | | | _ I 0
E.n;.!._|li]lll.llm._....|.l= i I | | | | I | |
TN Y HY3Y0 I I | ! | _ _ I o
ABIY NALYANEYH Y LN 33| I I | | | | | | o
TI07 NYHVOONY NNTTVL | J | ! ! _ _ |
_ COOCNVHVODNVNNIVE ! i [ I | _ I I o
I | | | _ [ I | [
I I “ “ _ = _ _ _ #
| _ SN Bl || B il niurimplomivmein
g Epp——— S T d 1"
s Lk ] o
| =g fupszoiy — 0%
<5 @ LN UL Tl Py e _ H m ljeue] ey ——
Yped Tl By
sedspanii iy SO0Z-6E61-50 NG 31 /il 905 | @ 00 3 Wi | ——
92 (N JuTH el Feamen m SO0L-BIEY0 NS L WML MOS [ @ Bo0H | stz poey pegenlfes |
b b m = w JEPUE G yejuinf ueye | Jequen uebuessjay | joguig
avwipeigy ey m S{EPRGI) UETRWENS N
WIALYH UV L4v0 1)
ey _ A g PEM R0

e ]

UMD |

KUl AN

fumAfonm g mmpumaay |
SumunFumma, vsag] |

%1.#:&-#!

ST+ Y LS M+ s




ANVITISNDT INSWNOHIANG
IVHSNINMAVH “1d

_ YRY AN NY NN

oz [ o]

08+ YISNOLLO3S SSOND 059 + | V1S NOLLO3S SS04) 009 + | VLS NOLL3S SSOND 05+ VISNOIISSS0ND
| 1
o0k | - 092 7 wawr| | o oz |20 YT 0b| 0 7 wuvr || (0] oz oo AV
- T _ 4 _||I <|.|m| — —— | S - e ———————p
=8 o =& = | 8 =3 i | & Is s =
22 B m HYNVLISVATE | & g EE Eﬁ:ﬂ...mml B B mm WLV || 5 N BN |im,.|:m.¢|.§m
_.;: NYYINVSY3d ONVaIE | W65 + NYYIRYSH3d ONVOR _ | I W59+ NYVINVS¥3d DNVl | L WS + NYYHYSH3d ONVaIE
!m!...._ " — AW 1 et g
SVEHT ALY RNEYH AV Tij—l_._ i / oo
L _MIRUEN .
(ONHINAR HISVa 11} JEUE] w%f*!. UeUB] pedsyiueier HEUSL UeUB] jedsyiupjer YEUEL
BOS+T VLS ('S M+1 VIS NOLLIFS S80W0D ) !
HYHMYA A0 w w W
AV AL VTV . 00 + b V1S NOLLOZS SS080 002 +} Y16 NOLLD3S SS0¥) 05} 4+ | ¥1S NOILO3S S5O0
L, v || | T
TSN LIV AY Y YIS KYQ 7 (U 4 80 W | " 80 092 2080 Nvuvr L+ 097 W uﬁ%.a 082 208 WVl
ONLIESYNONYE WIS INYSITY WL _- b St
v |
Ay VTR AN ] w _ o | | m -w -m n _ -m m -“ W n-m |
T — o~ 13 _m| m_m i | 5 2 52  wwews | GER g ,m wviswa | 8BS EEE s
S v v | N6S+ NYYAYSHZdONVIE | W65 + NYVIYSH3d ONVOIE _ W65 + NYYNYSH3d ONVIE N 09 + NYYNVSH3d ONVOIE
TIOT NVHVDDNY NOHVL _ i “ :
“ _
R LAY e
| - | \
r 4eueL yeue] _E&Tﬂ__ yeue] y En‘.ws_.m_.. il yeue] _gﬁﬁ_n_. Ueue]
3 3 3 3
- 000 + | Y15 NOLLO3S SS0M) 00+ VISNOLO3SSSOND 000+ YVISNOLO3S 850N
00| 00y ovz |00} or v 7 00| 00 b o0 Wouvr n a.ﬂT._r oz | 00h|¥D HEvr
— — e —— — S - - —_— _ - -
EE & EEE HYNYL ISVAZ3 _ﬁ m £ w. W B HYNYLISVATT3 m MW W £E HYNYLISYAZ3
1 £ W65 + NYYRYSH3d ONVCIG m WES+ NVVANSEIAONVOE | || | || Wi+ NVAYSu3dONVO
1
11— . - NN _I — _ m i m
| ||
Ly [T yoweg| e & - /
WRUEL edstyeter Y] E..__E_m_. YEURL ™ jedsyjuejer 4

Sl AN

L]




ANVITISNGY INIWNOHIANT
IVHENINNAVYH "Ld

0007 = TYHLLNEA VWS '000'Z | = TYANOZINOH VIV ‘ONWINYNIN 11044

- VAV NI Y LTINS _ WALV ARV WY 1V WY ISYMLISY TH
00T T=A 2 > r o
owzii-u| 0| v e o Vald SHOSINY
YIVES HYERYL UN HYRNYED 300N
.I!&._u N3O, 1N Nad Vcd NVTTYO 300138
b= YNV ONNiOS |
_ HYNYL- _ WdeY- ~HYNY L _ ONILSISHE NY TV SINT
- 4 005 ! B) Nk IHOS * 0 ON 3JOH Vel dld 3I3INIO
| EvAviowmstves 2 = = z M = =
_m & m £l & 3 B m m B (N valdDNNODNNY IS¥ATTE
= 2 ] & ] # # g 2 g ]
5 B S & § & B & g sy
g g £ g g # E 2 = g & ___., VT ST
HVHTT ALYV YT &\ L] 05 L] 05 0% ® ] 0§ ® ] — w! NOLYd HYLNY ¥veyr
WUNLTAER
(ORI By T b 1104 31 DEE+l V1S 06+ Y18 D5R+) VIS DR+ VI8 DS+ YIS (17238 31 05941 V18 003+1 V18 [95+) Y18 005+ ¥18 HOLYd HONON
BOBIT YLS O DS+ Y.LS NDLLYAR DNOY
i i | | | [ | | | | I _ | Wy -=df
....... Lo | | ] | | | | | | | | Ly
YU TNALY Y “ “ " “ M __ “ # _ | | o 006214
IV HIL _ _ " o
T v = | | | | | | | | | | | ok m &
(ASMONT LYY NYAS NYO | | | | | | | | | | | 1
DNNITESYNONYH WVAS TSVRITYINILGO _ | I i I | I I f i _
[}
o | | _ | | , _ _ | | _
BT || W i | I _ | | I I ! | | E®
(Wvod)
WONIN 41V VY0 I I | ! ! ! ! _ _ I I Eu
YT NELVANEY HYLNMEWad | | | | | | | | | | |
=il o
GO Tze s — “ : : _ “ _ ﬂ | ! _
== ! T -
| | | | | | | | | _ |
R S T SRR R UL OO S
| | | | . t
1 PRE ea——  —— B Y—— = S —— Sy —— I b=
— & ;
ﬁ : WU e T o
S5 60 LN SIALLH ey ruenuoy [ur I |_.-m fI-
80 UN A Tl Bupeen) r m L] By —— SAILRIEN-9C WS B N HOS | S0 | oF e R
& = * % g% pai; il
soax o nar ] CONT-RLIN-90 IS B NAALHOS | | K] Te0H 5% NS [ —~
0L WERY-90 NS B N DS | ) K oH | J5zg pueg prpeafins |
]
i m aepueys yejunp [Jegewn| weyeg | cequen uebuessgey | joqus
aEmrg gy m .
P @ U581 vy A TWIMILYW MY L4YD
\ et = : =
s D ,%y\\\ T.rirrlr-.!ur‘lf L4y
IIIII [T
WOUNARAT NS \\\ *infl.rrr.. e |
- S r—— U g -
N f!f.*arr. BRI o1 VIS

NI AAR

Aumun@Funmey, umeuEey
FrnimFRrmm gy, vsag]




INSNOD INTWNOMIANG 000 +2 Y1 NOLLO3S SS0¥D 056 4 Y8 NOILO3S S50¥D
IVHSNINAAVH L L0 - R e B 38 80K
| vy 0 | ovz |00t v: o0 wvevr | . Hvvr

_ _
nnz: 1 - VHM .““ = .ul .u =] _ mu
eS| T S aie B |3 =2 B HYNVLISVATTE | & HYNVLISAZT3
WL+ NYYNYSH3d ONYOIE | NTL+ NYVHVSH3d VIS
i L by
“JEE] __&wa.wi_-.q.. Yeug] \jete]
S L T S 3
006 + J VLS NOLLO3S S50M9 0564} VISNOILOZSSSOM) B %:5&@@@%
g0 o0s  ED L) v 0150 057 7 007 5«; _ 00’} T 057 [ 00'k| 00 3____,_
= & a2 = e m = = = 2 2 =
b ] _ WL+ NVYNYSY3d ONVOIG + WL+ NYYNYSY3d ONVOIE N 1L+ NYYIYSH3d ONVOIE
(DNIANAN WISV 10
W+ VLS (U8 BpE+] VLN KO1 LY S50HD o e
e L L vemvO WY mm-”i.sn " BN, A .
Y M NV ANEY Y ﬂ“ﬂm Y L ‘i\!mm
e e s edsyuerer i e U yedsyuejer HEUEL
TSN VMY N Nyds Kya ) y
DNILLIBSY NS Y NV ISYSITYINULI0 3 3 3
M R 0L+ | ¥1S NOILD3S mmamu 00+ } V1S NOLLI3S SS0HD 069 + | ¥1S NOIL3S SSOHD
ﬁﬁ.gﬁsiéﬁ | _ r “ : ; :
——— el wHED vz (om0, VR 0HE0 06T | 00| 00 wavr | oL 0gz 00l v
[ e vavoDRY NvL B 7 I i 1 R i | { WL i i
- E 2E 2 B E HYNVL ISVATTE EE g | HVNVLISVAT13
_ _ W 1L+ NYYWYSH3d ONVOIE :;: NYVHYSY¥3d ONVOIE
“ 'i}
_ £ LT e e gy
y S
WPUET pedyueper VRUEL U] sy uer
3 m.
B 0941 VISNOUOZSSS0M) - 055 + 1 Y18 NOILO3S msx,.__ 005 + V18 NOLLO3S SS04
m 0zt 00 v 0 082 00 VUV Hvavr
UM “ = it T == 2 T R A = “ o i = i
| wwiswaE| | 8 & g g HYNVLISVAT m m HYNYLISYAZT3
: ~ NEL+ NYVNYSk3d ONYOIE ANTREL NOL+ NYWNVSHIJONVOIE “‘ IH0L+ NYVHYSK3d ONVOIE
W 30 _
gy a1 _ i!...t_
fedsy ueqer YeUET sy i_g
NN AN hu&mm w




ANVEINSNGS INSWNOHIANS 0007 b= TYDRLNEA YTV ‘0002 ¢ b= TWLNOZISOH YTVS 'ONVINVIEM T140kd

‘...-.f..p—m-Z-Z_-*qQ%—“, ..“.”m e _ NEVH NIV _ YTV YHISY T
bouck m e vux !JMM Vld SHOSZNY
[ vaves | avaRvDON | sveyo 30N
ﬂ%ﬁ% _ WO Y W -iﬁz&ﬂ.:utzom it | e o
[ HYMY L _ ONLLSISNI NYIVT SIN3F
-

#4005 ! 94 Neil} FHOS * .9 ON 3dOH Vdid _ Yeld Y310

=
_m __a _a?!a.m_

s_,.::_,ﬁw_ﬁ, mn. W W W W \W W 5 W W W " qiasas_x!am‘
2 ; g :
| B B

_m _E YN Y INNIAY

e _ s | P | % | o | [ | % | [ o | [ [ % | W vowvauwi o
BT MUY
P T Y. 015018 6pez V1S WnCYiS [EEM [ (SRS YO1Y4 HONON
54E VLS U8 BT VS NOLLIAS ONOL
[ | noy-= dg
WYY T
VLT NALYANEY R _uuzi)
VAT e

SN LY MV VIS Nvd
DNOLTEEY NONY 0 WY AS 1SVEITY W10

|
_
|
|
|
|
_
LA L ERET] _
_
_
_
_
[
_
_
_

|
|
|
|
|
|
|
L - i!...l!.....
B TWvod) “
IRNNIN BTV HYSY0 N
WYEET MELVANEYM :1—;.; _
TI0T NVIVDDNY NNV “
|
|
|
[y e I b e e e L=
660 LN i Tl EUR I m i | = BuosoB-fnsg |ﬁ
80 uN dnawha despns e f——] wos [ 9 0 oy | ——
Wi SRR m SO0T-REAY-90 NS 0L N/l 805 | 0 K] 30 | W62 pusq peuetas |~
A ﬂ Jepueys yepwnp sejewyg| weyeg | Jequen uebucsegey | joquis
T UnIgES M TWHILVH dyidvO

e
H ST Yy
oy D *l g, OSHE VIS

Yk e -

FunmmEFuum g rRIma Iy
AmrnATmnae A, Bag]

ML AN




ANVIINISNGI ANFWROHIANG 4
AVHIOSNINNAAYH “Ld

LU NYLUENON
HYMYT AR YT

VLU 43 LET

(] ENY METTH KVAYMA H T

SV ALYV VT
LA |

(DNIANAW HISv4 "1
4L VLS (U5 000+T VS KOVLIAS S90HD

HYHAYD ___._-_Jﬂ

AV HATNALVAEY A

_Bvamn

[t :«. YN YD KO
ORNUERYHONY S YIS IEVRITY NLLAG
RYYREN A

YR NALVSNEYY xc_.—i

TI0T NVHVODNY NAHVL

005+ 2 LS NOILO3S 5504 059+ 2 VLS NOIL93S SS0¥)
bloovz | Y
B =B _ ) 3 B n
E & s g HYNYL ISYAZTR e i 5§ ‘wwswm
| [NSL+ NYVNVSN3d ONVOI INSL+ NYVIYSH3d SNVOR
1
o e iy e
PRIy ey g )
! fedsyfueer “TERL jedeyfueer
3 3
007+ 2 VLS NOLLO3S SSOO 058+ 2 V1S NOILDZS SSOM) 005+ V1S NOILIZS SSOHD
_ “
o T: _ %3 _ W e
_ !
| } o] | ST | ST _
= I = [ = 5 4 = = nl,__ m..
S5 = | B T B E_E_m_.ﬁ._m_ 1 HYNYL ISVAZ T
NFL + NYVNYSK3d ONVOE [N L+ NYYYSH3d ONVOIR _:: NYYIYS¥3d ONVOIE
e Y g RN U
i i o ) mlug ]
] CTT T _gi_%
L MHIVSMOLOISSSON | 002+ 2 V15 NOLLOZS SSOM) 08142 Y15 NOLLD3S S0
05 05 AR 55._.7 _ 05k Wavr
2 & 2 B 18 L 2 ié_s.ai : B 2 HYNVL ISYATTS
o e S i =t ; = s S S e S
W 9L+ NYVNVSH3d ONVOIE NS+ NWVAVSEZdONVOI | 8L+ NYYNYSY3d ONVOI8
LY
TPRT " edsyuegr  HEUEL
=~
 O0M+ZYIS NOLLDZS SSOHD 0S0+ZVIS NOILD3 SS0¥D 000 +Z Y18 NOLLDZS SS0¥0
o) g 00 vl 00's VT VAT
2 = = = i1 = = @ N o
B i Mm 2 3 mm & m _iiveen B B2 e B i
WSL+ NVYNYSE3d ONvVaIE NSL+ NYYYSHId ONVI NYL+ NYYNYSK3d ONVaIE
[ | |
U] jedsyjueper  UPUEL RUEL 1 jedsylueer YeUEL GEUE]




.h-.ﬁ.m-ﬂh__ﬂ_ﬂ_ -ﬂ-:.w-__(zvn-zmm.:h 0007 © | = TWLLHEA WIWHS ‘0007 | | = TANDMOH YTVAS 'ONWINYINEN T0Hd

) VNV IR Y LI |H HILYAIEHYH NV TV I|_ NV .
1
Wz T=A | . . 5 55 o o
k| Y vux i ﬁ = N olW .IW olmvalﬂ !:N OLMV Veld SHOSISH
[ vives | wvanvoon | avewyoagos i - ¥ &

I N0 zﬂ.o"_‘l:_u Nado— e e -3 N3O _ Yiid NYI¥D 300430

m TSV _ HYNY L _ INLSENI NYTVT SINAr

# D05 ! G4 Nl b FHOS - .9 ON 3dOH Vel Vald ¥ALINYIC

Z wmm_m 2

(W Yeid ONNIINNG n__ﬁm_

o NY LU0y M
—e—— § W |w |2
g

®HR | L
VOO | VERRL | VerEL
T

IEW | i
W | | vl

1
‘]
= B W 2 @ = HYNYL VAT
: E E EEE g B
_u _m _m _w | _m F £ _m mm _m _m _z_ VU ISV INNNAY
E ] [ ] 8 " 05 ] 1 | W % n n® (] W NOLYd HYLNY HYUvT
| e 3| ] | _ | | [« lolo] R [}
(v nviu v 1l 00+ V1S 19647 V1S Q064 Y18 0GR+ VLSER VIS W9+L Vi WL YIS DOLHZ WIS 6L0+7 'LB0+ VLRG0 VLB 103+7 Y18 005+ VIS L VIS 00847 YIS N0Lvd HONON
HOR4E VLS QK MISHE ¥.AS NOLLDEN ONO‘L
T T T T ] T T | =it | T T H T ] =
LR T “ | | | | | | | | | | | | | | o NI -=d8
AVEATNALYATHY A | | | | | | ! ! _ _ | ! ! ! I [ ooz
_ _ _ s = _ _ il % 4. § 1 _ _ =
1SN AT _ _ | _ ] o
| I | [ | ! I | I | £ .»4#
(S AN DY AYH NVAS NV | | | | | | | | | | | | | | o
ONMLIESY ROV NYAS 1SYSTTYWILAO | | | | | | | | [ | | | | |
R¥YAEN | | | | | | W “ “ “ | “ “ “ | {4
VNIV VLNLL 4% sty st oy s | _ _ _ | _ | I o0
. I I I I | | I L g I | | I
SEE NILVANEYH HYLNNENES] | | | | | | “ “ “ “ | | “ “ | (1]
e i | | | | | | | | 0%
TT0T NVAVODRY NATIVL _ | | T | | I L il I | | I it
_ | | j | | AR U A - | _
| I I I | £ R A U R ! | | Eu
I N R P P ==
Buzpen eqw 10 I ]
W 7 = Buasob-Buosg ——
e € LN CdCLH T TRy (T B T,
o 68 U T il Bk ygr m & . n.»_w.\\a.
& V\
Wt 0 CEN AT e By par m T oy 4
wawss E=o] . N
AR Ry m R 3
- 3 7 ‘%\F R
P y > / L
WU : gﬂm 5dh o 4
. ; gg\ _
v b
& FummaRuriem uemweaa 02 6ZEY-50 IS 'l Ne/ilk HOS | w005 3 enp —_——
& Sunundfmaey wsaq] O0Z-HERY 50 NG T Naf HOS | R el —
7 SONE-GTIY S0 S W N/l HOS [ 0 ) B "
& Jepue s yeyuny |sejeunn| veyeq jogus
TVIHILY W HY 140
MY M AN —




ANVITSNGD AINIWNOoMmANT [
LVHENINNAAYH “Ld r:_”_

WHYINAMA KY LI

il §1-0 YHN

Vv AVHAVIHON | BYSINYD XN

HOALHTAIO

L KV ANVLLAR A3y

MY RY UUSNOY
EYA T ONDGN YRR

IDVaVIN AVETT 1
D044 VS 075 M+ VLS XO1LIAS $80HWD

HYHAY D |

HvHHAT NEL VA Y Y
ISV NUT

(S MIIND LYY YS Kva
Ol LLIESV NN U YIS I8 STTY WL

SYYTHANYY

T T T —

(Wvad!

IATIMIN MY HYH3YD NYY
HYRE NI LVEY MY LMNIN R

LTIT NYHYDONY NNHY.L

VORARH T

X

- _Dog+Z VLS NOILD3S SSOHY
vo| ove T_: e 4 .53.7
%€ 3% § wwuewm
| WL+ NYWINYSN3d ONVOIR
_‘;!
{ETE] ueep YEUE]
3
0524 V1S NOILLO3S mss_
4 0 _,._@ 55;
e T .
& % EE:%E._N__
_ NSL+ NYVINYSY3d ONvaIE
|
ﬁ___. T
_H,_ edsyueen
sefieg 3 by
009+ 2 V1§ NOLLOZS SS0Y)
¥ 09 | ovz | 05 ¥ HVHVP
_mm . m m m m HYNYLISYAIT3
W 8L+ NYYIYSY3d ONVOIE
e
B [l

O] edsyuey  YeVE
3

000+ € V1S NOLLI3S SS04D

Awavr

HYNVLISYAIT3

058+ 2 Y18 NOLLD3S 85040

Mvavr

m HYNVLISVATT

NGL+ NYVYHYSH3Id ONVOID

00L+ V18 NOILJ3S SS0HD

bALL

HYNVLISYAZT3

g

[_L

WL+

NYYIWYSY3d ONYAIE

055+ 7 ¥1S NOILI3S SS042

0t e

156U

6L |

054 r_.
&

Xvivr

= HYNYLISYAZ3 |

l:[__“___ 90%°LL |

i 72+ NYYHYSH3d ONVOIR

UL dsylueer VUL
3

056+ 2 V18 NOLLI3S SS0MD

0618 |

EE]

avuvr

008+ Y18 NOLLD3S SSO4)

v
_
% HYNYLISVAZT3 |

WSL+ NYYWYSN3d ONVOIR

[edsy|uegep
3 Jebiey

ity o
[

059+ 7 Y18 NOLLO3S SS0ND

Avevr

HYNYL ISYAIT3

W L.+ NVVINYSYH3d ONVaIB

DAty
Ry e Aty

005+ 7 ¥1S NOLLO3S SSOHD

Vel |

e

e

B HYNVL ISYAZT3
=

INSL+ NYYINYSH3d DNVl

Lo ]
gy irary alus

T
3

[edsy uejep  HEUEL




ANVIINSNDI INGWNOHIANT

O000°E | = TWMLMEA WTVOIS '000°T * | = TYANOZIMOH ¥ 1¥IS ‘ONYINYIREIN T0%d

f sqgg_

JIVHENINMNAYH “Ld
YRV AN Y LIS

UM T=4A =

Nitii=y| O vuM

[V wvwson | avanvs a0

u NILYANEYH NV TV
.ﬂ_v
e !:ﬂ !:W OJW Wld STHOSIEHY
.
1= =—in3nad0
0 N3O -AND
T.r.i_..:___..aican .._.n..é_..ia:eun _ Ve YTV 001
::::: — DHLLSISNE NYTYT Sinar
1 09Z : 85 ek EHOS * .9 ON 3dOH Yelid elld ¥ALIMVIO

EYWT T NI V-INEYN RV
UTELANTY

W _i -mtazsmzﬁmd_ﬁd_

= _i HYNYL VAT

B _i NTUY ISYINANAY,

wer (e oo | ) | |
BEAGILLE

| W votvauvuwowe

(DNYOYIN MYRTT "
UFEAE VLS (S MHHE ¥ LS KOLLYER DN

MY HATT AL VAV

(ASMON ID¥ MY A WVAS SYO
DNNLIEEYHONYH W49 TEYSITVINILE0

-

o e e

:_.!lx_.._;uz

M4 YIS 002#E 1S 5HE YIS 0044 V1S DSE4E VLG

00D+E Y18 MOLYd HONON

HYLNYD 1T

_ein

TTOT NVHYDONY NOTTVL

< 6 LN ACLH P Ty e _m
o 0N DDA B Buie ) er m
a3 (LN FACTH el B pe m
| Sy m

s s [F——]

wee. (]

wor ]

YUK

MY AN

1 0T

4

FrmmmBFumee ), omrwrsay
BununFFunmpy, veag \ ./\

EErBEER S =EBA

SO0L-RLEY-R0 NS HL Nd/W HOS | W ooTE u HH iy et
SUDZ-RIEYP0 INS 91 Nd/id HOS E & 34 <5y puRg pajuaubag it
mpue|s yequnr {segewn)  vegeg | eques deBussagay | jequs
B

IVIEILYH W 14¥0




AINVIINSNG INIWNONIANG
LVHENINMAAYH “Ld

WRYONAMEL NY LTSNS

ooz : 1 Lo VHM

YIVES HY YL ON HYHRYD 0N

HOLNAHIO
3 NYMVLLES Y

FAVIN NYLUISNOY
HY YT UMDY SIS

NIy IS MYEaT "I
BF+E ¥ AR (R 0004E ¥ LE NDLLDIS BROUD

WYLAYD 10

HYHHT ML VANEY Y
VNI

s AN Y A S WYY YO
DNELLIEE Y HDNYE WYAS ISYSITY IR0

Y ¥THAY 4

~— ]
i S, —
WANNIN Y HYEEVT NYVHYENYEd
MYHET HELVANEYM HYLNIMEE,
TTNT NVAYDONY NNHVEL

5 092+ £ Y18 NOILIZS SS0N)
07 009 wz | or W
E g g m m HYNVL ISVAZTE
v iy ' IN6L+ NYYINYSN3d ONVaIR
i
m i _.I-“._l:_
(e Iedsuerr d leue)
)
002+ £ V1S NOLLO3S S80K0  (SMEVISNOILDIS SSON)
e o) wz |6 e we | | 60| ocz |60 ove Y
m m B m ~ m HYNVL ISYATTE 2 HYNYL SYATH
_ L e .._?‘E NYVHYSH3d ONVOIR WYL+ NYYRYSH3d SNVOIS
|
i 1
EREg ERES
L)
004+ £ Y18 NOLLO3S $S040 " 060+ £ Y1 NOILD3S 5S04 100+ £ VIS NOILOFS 850K
|
VP oz w0 gz (60| o wwe | | 0| wz | 60| onz 7 YT
m HYNLISYATTS | m m m m m m WLV | | B | 3 == W Ezsm(a._m;
WAL+ NYYNYSH3d SNVOIR N 1L+ NVVISY3d ONVOIE WOL+ NYVIVSH3d ONVOIE
e fonaimim H
ljemeg Il-ulr.mﬂwm ored; malJAMES
YEUEL |edisyiueqep 1 YETE] !_&Tam"_ L
3 3




LAMPIRAN II



PEMERINTAH KABUPATEN LEBAK
DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG

Jalan Siliwangi Nomor 50 Telp. (0252) 280910 Rangkasbitung 42313
e-mail : dinaspupr@lebakkab.go.id

Rangkasbitung, 22 Agustus 2022

Nomor : 600/ 1096a - DPUPR/2022 Kepada
Lampiran : 2 Berkas Yth. PDAM Kabupaten Lebak
Perihal . Informasi Peruntukan Ruang Cqg RACHMAT ,BE.
di-
Tempat

Sehubungan dengan permohonan perihal permohonan Informasi Kesesuaian Tata Ruang
yang berlokasi di Kecamatan Rangkasbitung, Kecamatan Kalanganyar, Kecamatan
Warunggunung dan Kecamatan Cibadak.

Peta terlampir berdasarkan kecamatan yang dimohon, dapat kami informasikan sebagai
berikut :

1. Berdasarkan Rencana Revisi Peraturan Daerah Kabupaten Lebak No. 2 Tahun 2014
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Lebak lokasi tersebut berada pada
peruntukan TERLAMPIR Pemanfaatan ruang wajib mengikuti arahan Ketentuan Umum
Peraturan Zonasi.

2. Kegiatan pemanfaatan ruang harus bertanggung jawab terhadap timbulnya dampak
dan/atau gangguan apapun pada ligkungan sekitarnya.

3. Surat ini bukan merupakan IZIN, untuk dapat melaksanakan kegiatan agar menempuh
proses perizinan sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku.

4. Demikian disampaikan, untuk digunakan sebagaimana mestinya.

__________ Kepala Dinas Pekerjaan Umum

| TIDAK DIPUNGUT | » Dan Penatan Ruang

I
RETRIBUSI | A AL, Kabupaten Lebak

o,
i g

L IRVANSUYATUPIKA, S.T., M.T.

“"NIP. 19770323 200502 1 001



mailto:dinaspupr@lebakkab.go.id

PERIHAL : | INFORMASI TATA RUANG KABUPATEN LEBAK

TANGGAL | 22 AGUSTUS 2022
PEMOHON : | RACHMAT, BE
ALAMAT : | JALAN SUNAN KALIJAGA NO. 316, RANGKASBITUNG
BERTINDAK ATAS NAMA | : | PDAM KABUPATEN LEBAK
LOKASI/LUAS : | KECAMATAN RANGKASBITUNG DAN KALANGANYAR

PETA POLA RUANG KABUPATEN LEBAK

Warunggunung

RE”TUIKZ?J]EU“U

Cikulur
Cimarga
Source: Esri, Maxar, Earthstar Geographics, and the GIS User Community
KETERANGAN : Peruntukan Kawasan Dberdasarkan Revisi
Rencana Fola Ruan Perda RTRW Kabupaten Lebak 2014 - 2034,
g Nomor 2 Tahun 2014:
Badan Air

P Kawasan Cagar Budaya
- Kawasan Hutan Lindung
- Kawasan Hutan Produksi Terbatas
I Kawasan Hutan Produksi Tetap
- Kawasan Perikanan Tangkap
- Kawasan Perkebunan

Kawasan Perkebunan Rakyat
Q]’ Kawasan Permukiman Pedesaan
ﬂ Kawasan Permukiman Perkotaan
- Kawasan Pertahanan dan Keamanan
- Kawasan Peruntukan Industri

Kawasan Peternakan

Kawasan Tanaman Pangan
- Taman Nasional

(1) Kawasan Permukiman Perkotaan

Selain itu 1lokasi tersebut Dberada di
Kecamatan Rangkasbitung yang diperuntukan
di dalam rencana struktur ruang Perda RTRW
Kabupaten Lebak 2014 - 2034, Nomor 2 Tahun
2014 sebagai Pusat Kegiatan Wilayah (PKW)




PERIHAL : | INFORMASI TATA RUANG KABUPATEN LEBAK
TANGGAL : | 22 AGUSTUS 2022
PEMOHON : | RACHMAT, BE
ALAMAT : | JALAN SUNAN KALIJAGA NO. 316, RANGKASBITUNG
BERTINDAK ATAS NAMA | : | PDAM KABUPATEN LEBAK
LOKASI/LUAS : | KECAMATAN WARUNGGUNUNG DAN KECAMATAN CIBADAK

PETA POLA RUANG KABUPATEN LEBAK

Wiarumn gigioin uinig

Rangkasbitung

Cikulur
Kalanganyar
Source: Esri, Maxar, Earthstar Geographics, and the GIS User Community
KETERANGAN : Peruntukan Kawasan Dberdasarkan Revisi
Rencana Pola Ruang Perda RTRW Kabupaten Lebak 2014 - 2034,
Nomor 2 Tahun 2014:
BedemAir (2) Kawasan Permukiman Perkotaan
I Kawasan Cagar Budaya (3) Kawasan Peruntukan Industri
- Kawasan Hutan Lindung (4) Kawasan Tanaman Pangan
- Kawasan Hutan Produksi Terbatas
I Kawasan Hutan Produksi Tetap Selain itu lokasi tersebut berada di

Kecamatan Warunggunung yang diperuntukan
di dalam rencana struktur ruang Perda RTRW
Kabupaten Lebak 2014 - 2034, Nomor 2 Tahun

Kasvasan Perkebudan Relyet 2014 sebagai Pusat Pelayanan Kawasan
| Kawasan Permukiman Pedesaan (PPK)

[ Kawasan Permukiman Perkotaan
- Kawasan Pertahanan dan Keamanan
- Kawasan Peruntukan Industri

Kawasan Peternakan

- Kawasan Perikanan Tangkap
- Kawasan Perkebunan

Kawasan Tanaman Pangan

- Taman Nasional
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LAMPIRAN III1



TIRTA DHARMA

PEMERINTAH KABUPATEN LEBAK O
Al |PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM [ ]]]
: _ - (PDAM)

Q«V‘ IPA Cibadak
’¢ ap. 40 Lt/Dt

:} Batas Kabupaten
E Eksisting Pipa @ 12"
E Eksisting Pipa @ 10"

6" E Eksisting Pipa @ 8"
Txs PR ?

o - E Eksisting Pipa @ 6"
KEC. WARUNGGUNUNG |——;| R Pipa @ 6"
encana lpa

Sungai

Pengelolaan Udara dan
Kebisingan

Pengelolaan Kualitas Air
Permukaan

KEC. CIBADA

g

2

PEKERJAAN

PENYUSUNAN DOKUMEN UKL-UPL
KEGIATAN NUWSP SPAM KAWACI

s

JUDUL GAMBAR

Booster Akoba
Kap. 150 m3 & ~ PETA UPAYA PENGELOLAAN

N | LINGKUNGAN TAHAP KONSTRUKSI
?\? SPAM KAWACI

EKS. PIPA @ 6" LOKASI

KABUPATEN LEBAK

SKALA NO.

- /‘/ \ KEC. KALANGANYAR 1:15000 1




PEMERINTAH KABUPATEN LEBAK O
Al |PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM [ ]]]
: _ - (PDAM)

TIRTA DHARMA

Q«V‘ IPA Cibadak
’¢ ap. 40 Lt/Dt

& LEGENDA

:} Batas Kabupaten

E Jalan

E Eksisting Pipa @ 12"

E Eksisting Pipa @ 10"
- s, P\P A ()} e" E Eksisting Pipa @ 8"

 d E\‘ E Eksisting Pipa @ 6"

KEC. WARUNGGUNUNG E
Rencana Pipa @ 6"

Pengelolaan Kualitas Air
A Permukaan

KEC. CIBADA

g

2

PEKERJAAN

PENYUSUNAN DOKUMEN UKL-UPL
KEGIATAN NUWSP SPAMKAWACI

s

JUDUL GAMBAR

Booster Akoba
Kap. 150 m3 & ~ PETA UPAYA PENGELOLAAN

N — |LINGKUNGAN TAHAP OPERASIONAL
?\? SPAM KAWACI

EKS. PIPA @ 6" LOKASI

KABUPATEN LEBAK

SKALA NO.

- /‘/ \ KEC. KALANGANYAR 1:15000 2




TIRTA DHARMA

PEMERINTAH KABUPATEN LEBAK O
Al |PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM [ ]]]
: _ - (PDAM)

Q«V‘ IPA Cibadak
’¢ ap. 40 Lt/Dt

:} Batas Kabupaten
E Eksisting Pipa @ 12"
E Eksisting Pipa @ 10"

6" E Eksisting Pipa @ 8"
Txs PR ?

o - E Eksisting Pipa @ 6"
KEC. WARUNGGUNUNG |——;| R Pipa @ 6"
encana lpa

Sungai

Pemantauan Udara dan
Kebisingan

Pemantauan Kualitas Air
Permukaan

KEC. CIBADA

g

2

PEKERJAAN

PENYUSUNAN DOKUMEN UKL-UPL
KEGIATAN NUWSP SPAMKAWACI

s

JUDUL GAMBAR

Booster Akoba
Kap. 150 m3 & T~ PETA UPAYA PEMANTAUAN

N | LINGKUNGAN TAHAP KONSTRUKSI
?\? SPAM KAWACI

EKS. PIPA @ 6" LOKASI

KABUPATEN LEBAK

SKALA NO.

- /‘/ \ KEC. KALANGANYAR 1:15000 3




PEMERINTAH KABUPATEN LEBAK O
Al |PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM [ ]]]
: _ - (PDAM)

TIRTA DHARMA

Q«V‘ IPA Cibadak
’¢ ap. 40 Lt/Dt

& LEGENDA

:} Batas Kabupaten

E Jalan

E Eksisting Pipa @ 12"

E Eksisting Pipa @ 10"
- s, P\P A ()} e" E Eksisting Pipa @ 8"

 d E\‘ E Eksisting Pipa @ 6"

KEC. WARUNGGUNUNG E
Rencana Pipa @ 6"

Pemantauan Kualitas Air
AN remian

KEC. CIBADA

g

2

PEKERJAAN

PENYUSUNAN DOKUMEN UKL-UPL
KEGIATAN NUWSP SPAMKAWACI

s

JUDUL GAMBAR

Booster Akoba
Kap. 150 m3 & T~ PETA UPAYA PEMANTAUAN

N ~|LINGKUNGAN TAHAP OPERASIONAL
?\? SPAM KAWACI

EKS. PIPA @ 6" LOKASI

KABUPATEN LEBAK

SKALA NO.

- /‘/ \ KEC. KALANGANYAR 1:15000 4
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PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

PERIZINAN BERUSAHA BERBASIS RISIKO
NOMOR INDUK BERUSAHA: 8120014272814

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja, Pemerintah Republik Indonesia menerbitkan Nomor Induk
Berusaha (NIB) kepada:

1. Nama Pelaku Usaha : Badan Usaha Pemerintah PDAM KABUPATEN LEBAK

2. Alamat Kantor : Jalan Maulana Hasanudin, Desa/Kelurahan Aweh, Kec. Kalanganyar,
Kab. Lebak, Provinsi Banten,
Kode Pos: 42312

No. Telepon : 0252281190

Email : pdam.kab.lebak@gmail.com
3. Status Penanaman Modal : PMDN
4. Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia : Lihat Lampiran

(KBLI)
5. Skala Usaha : Usaha Kecll

NIB ini berlaku di seluruh wilayah Republik Indonesia selama menjalankan kegiatan usaha dan berlaku sebagai Angka Pengenal
Impor (null), hak akses kepabeanan, pendaftaran kepesertaan jaminan sosial kesehatan dan jaminan sosial ketenagakerjaan, serta
bukti pemenuhan laporan pertama Waijib Lapor Ketenagakerjaan di Perusahaan (WLKP).

Pelaku Usaha dengan NIB tersebut di atas dapat melaksanakan kegiatan berusaha sebagaimana terlampir dengan tetap
memperhatikan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Diterbitkan di Jakarta, tanggal: 21 Desember 2018
Perubahan ke-8, tanggal: 30 September 2022

Menteri Investasi/

Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal,
e

Ditandatangani secara elektronik

Dicetak tanggal: 5 Januari 2023

1. Dokumen ini diterbitkan sistem OSS berdasarkan data dari Pelaku Usaha, tersimpan dalam sistem OSS, yang menjadi tanggung jawab

Pelaku Usaha. ' Balai
2. Dalam hal terjadi kekeliruan isi dokumen ini akan dilakukan perbaikan sebagaimana mestinya. 4 d Sertlflka.Sl
3. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh BSrE-BSSN. N\ Elektronik
4.

Data lengkap Perizinan Berusaha dapat diperoleh melalui sistem OSS menggunakan hak akses.




PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

PERIZINAN BERUSAHA BERBASIS RISIKO

LAMPIRAN

NOMOR INDUK BERUSAHA: 8120014272814

Lampiran berikut ini memuat daftar bidang usaha untuk:

A.Tabel Kegiatan Usaha yang Memiliki Perizinan Berusaha yang Berlaku Efektif sebelum implementasi Undang-Undang
Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja

No. | Kode KBLI | Judul KBLI Lokasi Usaha Perizinan Berusaha
Desa Pabuaran - Desa Narimbang Mulya
- Desa Jatimulya - Desa Rangkabitung
Timur- Desa Muara Ciujung Timur - Desa
Konstruksi Rgngka'\s/lbltung _Be;rat - Desa Cijoro Pasir Nama Penerbit Izin: Lembaga Pengelola
Bangunan Sipil - Desa Muara Ciujung Barat, dan Penyelenggara OSS
1 42202 P . Desa/Kelurahan Pabuaran, Kec. Al
engolahan Air Rangkasbitung, Kab. Lebak, Provinsi Nomor Izin: 8120014272814
Bersih Banten ’ ) ’ Tanggal terbit: 21 Desember 2018
Nama Penerbit Izin:
Nomor |zin:
Tanggal terbit:
Kp. Bendungan, Desa/Kelurahan i
ﬁen_ampﬁng%n, I;atapar)% Kec. Wanasalam, Kab. Lebak, EEW%EPESTIEEE\?'PLIEI\I}/\I(BE'T_CI;QGGARA
2 36001 enjernihan dan rovinsi Banten . 0SS
Penyaluran Air Nama Penerbit I1zin: N .
; L omor lzin: 8120014272814
Minum Nomor Izin: Tanggal terbit: 21 Desember 2018
Tanggal terbit: 99 )
Kp. Cijengkol, Desa/Kelurahan Cijengkol,
Penampungan, Kec. Cilograng, Kab. Lebak, Provinsi Nama Penerbit Izin: Lembaga Pengelola
3 36001 Penjernihan dan | Banten dan Penyelenggara OSS
Penyaluran Air Nama Penerbit Izin: Nomor Izin: 8120014272814
Minum Nomor Izin: Tanggal terbit: 21 Desember 2018
Tanggal terbit:
Kampung Curug Rame, Desa/Kelurahan
Penampungan, Kadujajar, Kec. Malingping, Kab. Lebak, Nama Penerbit Izin: Lembaga Pengelola
4 36001 Penjernihan dan | Provinsi Banten dan Penyelenggara OSS
Penyaluran Air Nama Penerbit Izin: Nomor lzin: 8120014272814
Minum Nomor |zin: Tanggal terbit: 21 Desember 2018
Tanggal terbit:
Kp. Bungkeureuk, Desa/Kelurahan
Penampungan, Bayah Timur, Kec. Bayah, Kab. Lebak, Nama Penerbit Izin: Lembaga Pengelola
5 36001 Penjernihan dan | Provinsi Banten dan Penyelenggara OSS
Penyaluran Air Nama Penerbit Izin: Nomor lzin: 8120014272814
Minum Nomor |zin: Tanggal terbit: 21 Desember 2018
Tanggal terbit:
Desa Malabar-Desa Warunggunung-
Desa Kaduagung Barat-Desa
Konstruksi Mekaragung, Desa/Kelurahan Nama Penerbit Izin: Lembaga Pengelola
Bangunan Sipil Panancangan, Kec. Cibadak, Kab. dan Penyelenggara OSS

Awd

1. Dokumen ini diterbitkan sistem OSS berdasarkan data dari Pelaku Usaha, tersimpan dalam sistem OSS, yang menjadi tanggung jawab
Pelaku Usaha.
Dalam hal terjadi kekeliruan isi dokumen ini akan dilakukan perbaikan sebagaimana mestinya.
Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh BSrE-BSSN. N
Data lengkap Perizinan Berusaha dapat diperoleh melalui sistem OSS menggunakan hak akses.

" 4 Balai
L&@ Sertifikasi
Elektronik




6 42202 Pengolahan Air Lebak, Provinsi Banten Nomor lzin: 8120014272814
Bersih Nama Penerbit Izin: Tanggal terbit: 21 Desember 2018

Nomor Izin:
Tanggal terbit:

Awd

Dokumen ini diterbitkan sistem OSS berdasarkan data dari Pelaku Usaha, tersimpan dalam sistem OSS, yang menjadi tanggung jawab
Pelaku Usaha.

Dalam hal terjadi kekeliruan isi dokumen ini akan dilakukan perbaikan sebagaimana mestinya.

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh BSrE-BSSN.

Data lengkap Perizinan Berusaha dapat diperoleh melalui sistem OSS menggunakan hak akses.

' Balai
y d Sertifikasi

N\ Elektronik




LAMPIRAN V



PEMERINTAH KABUPATEN LEBAK
DINAS LINGKUNGAN HIDUP

UPT LABORATORIUM LINGKUNGAN

JI. Langlang Buana (Pasir Ona) No. 02 Kec. Rangkasbitung 42312 Kab. Lebak Prov. Banten
Telp/Fax : (0252) 281429 e-mail : lablhlebak@yahoo.com website : www.dlh.lebakkab.go.id

LAPORAN HASIL PENGUJIAN
Nomor: 860/149-LHP/LAB.DLHMII2022

Nama Pelanggan . PDAM LEBAK
Alamat . JI. maulana Hasanudin No.611. Aweh. Kec. Kalanganyar
No. Identifikasi Contoh : 855 - AP - 2022
Uraian Contoh : Air Permukaan (Air Baku Sungai Ciujung)
Tanggal Diterima di Laboratorium : 26 Juli 2022
Tanggal Pengujian : 26 Juli sampai dengan 04 Agustus 2022
Baku Mutu : PP No. 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup Lampiran Vi Kelas 2
Hasil Penguijian
[no "PARAMETER SATUAN | BAKUMUTU |  HASIL | METODE
A |FISIKA
1 |Residu Terarut (TDS)** mg/L o 1.000 | 116 SNI 06-6989.27-2019
2 [Residu Tersuspensi (TSS)** mgL * 50 | 1.520* SNI 06-6989.3-2019
B | KIMIA ANORGANIK
1 |pH**(inlab) mg/L 6-9 6,44 SNI 06 6989.11.2004
2 |BOD mg/L | 3 0,31 SNI 06-6989.72:2008
3 |COD mgL | 25 < 1,504 SNI 06-6989.2:2009
4 |Khlorin Bebas (CI2) mgL i 0,03 0,01 Hach
5 |Amonia mgi ‘ 0,2 0,10 SNI 06.6989.30.2005
6 |Total Fospat sebagai P mgiL 0,2 0,045 Hach
7 |Fluorida mg/L 15 0,03 Hach
C |Parameter Mikrobiologi
1) | Total Coliform Jmi/1 00ML 5.000 176 SNIISO 9308-1:2010
2) |Fecal Coliform Jml/100ML 1,000 72 SNI ISO 9308-1:2010
Keterangan :

* = Melebihi baku mutu
< = Limit of detections
** = Parameter yang sudah terakreditasi

Rangkasbitung, 05 Agustus 2022

Manager Mutu

H. Ir. Nana Sunjana, M(Si

Catatan -

1. Hasil yang ditampilian hanya berhubungan dengan sampel yang diuji

2. Laporan ini‘dhmng diperbanyak tanpa persetujuan tertulis dan UPT laboratorium DLH Kab. Lebak
3. Nitsi baku mutu merupaian nilai batas maksimum yang diperbolehkan, kecuali untuk pH

4.Sampel diambil Oleh Konsumen



PT. KehatiLab Indonesia !KAN

Komite Akreditast Nasional

LABORATORIUM LINGKUNGAN EE——

JI. Swadaya 19, Rawa Mekar Jaya, Serpong, Kota Tangerang Selatan 15310 Telp : 021-75879235 / 021-75879236/0812-9813-8880/ 0814-1111-7122
WA & SMS : 0818 0888 8270 e-mail : kehatilab@gmail.com website : www.kehatilab.com

LAPORAN HASIL PENGUJIAN
Report of Analysis
No. : LHP.KHT.2212.5842
Tanggal Terbit Laporan 2157122022
Report Date
Nama Pelanggan : PDAM Kabupaten Lebak
Customer
Alamat . JI. Maulana Hasanudin No.611, Aweh, Kec. Kalanganyar,
Address Kabupaten Lebak, Banten 42312
Lokasi Sampling : Intake PDAM Cibadak dan Pabuaran
Sampling Location Kec. Rangkasbitung dan Cibadak
Surat Referensi No. / Tanggal i-
Your Reference No. / Date
Tanggal Terima Sampel : 02 112/12022
Sample Received Date
Untuk penguijian dengan rincian sebagai berikut :
For Analysis as Follow
No Jenis Contoh Uji Jasa Pengujian Jumiah
! Sample Description Analysis Service Unit
1 Biota Air Plankton 2
2 Biota Air Benthos - 2

Tangerang Selatan, 15 Desember 2022
PT.KehatiLab Indonesia

‘/ hatiLabIndonesia

Hadi Styono AMd
Manqef Teknis

Halaman : 177
Page Number

Laporan hasil pengujian tidak boleh dikutip, diperbanyak, atau dipublikasi tanpa persetujuan tertulis dari Laboratorium.
Reports of analysis should not be quoted, reproduced, or published without the written approval of the laboratory.




PT. KehatiLab Indonesia !KAN

Keomite Akreditasi Nasional

LABORATORIUM LINGKUNGAN LP-352-IDN

Jl. Swadaya 19, Rawa Mekar Jaya, Serpong, Kota Tangerang Selatan 15310 Telp : 021-75879235 / 021-75879236,/0812-9813-8880/ 0814-1111-7122
WA & SMS : 0818 0888 8270 e-mail : kehatilab@gmail.com website : www.kehatilab.com

LAPORAN HASIL PENGUJIAN
Report of Analysis
No. : LHP.KHT.2212.5842
Kode Sampel : KHT.2212.4783- 1/4
Sample Code
Deskiipsi Sampel : Plankton (Fitoplankton)
Sample Description Intake PDAM Cibadak
Waktu Sampling + 15/12/2022 (08.00 WIB)
Sampling Date
No Individu Hasil
Individu Resutt
CYANOPHYTA
1 Osdilatoria sp. 1429
CHRYSOPHYTA
2  Cocconeis sp. 1429
3 Fragillaria sp. 4287
4  Navicula spi 4287
5  Navicula sp2 1429
6 Melosira sp. 4287
7 Nitzschia sigma 7145
8  Nitzschia sp. 1429
9  Pleurosigma sp. 1429
10 Synedra ulna 1429
CHLOROPHYTA
11__ Closterium sp. 2858
12 cucigenia sp. 1429
_ EUGLENOPHYTA
13 Euglena sp. 1429
Jumizhingvidym® 34256
Jumlzh Taxa 13
Indeks Diversitas H' = - 2 Pi log2pi -
(SHANNON - WIENER, 1949) :
H-max = Log2S 3,70
Equitabilitas (E) = H/H-max 0,93
Tapglrang Selatan, 15 Desember 2022
Af KehatiLab Indonesia 1
. ]
A K{hatiLablindonesia
Had ANd i}
Mangjer Teknis
Halaman : 2/7
Page Number

Laporan hasil pengujian tidak boleh dikutip, diperbanyak, atau dipublikasi tanpa persetujuan tertulis dari Laboratorium.
Reports of analysis should not be quoted, reproduced, or published without the written approval of the laboratory.

Dipindai dengan CamScanner



PT. KEhatiLab lndonESia mukrcd;miwulonal
LABORATORIUM LINGKUNGAN LP-§52-IDN

JI. Swadaya 19, Rawa Mekar Jaya, Serpong, Kota Tangerang Selatan 15310 Telp : 021-75879235 /0217

5879236/0812-9813-8580/ 0814 1111-7122

WA R SMS 0518 0888 8270 e-mail  hehatilab@gmail com website s www kehatllab com
LAPORAN HASIL PENGUJIAN
Report of Analysls
No.: LHP.KHT.2212.5842
Kode Sampel 1KHT.2212.4783 - 1/4
Sample Code
Deskripsi Sampel < Plankton (Zooplankton)
Sample Description Intake PDAM Cibadak
Waktu Sampling + 151212022 (08.00 WIB)
Sampling Date
Individu Hasil
e Individy Resul
PROTOZOA
CILIATA
1 Colpoda sp. 2858
2 Didinium sp. 7145
RHIZOPODA
3 Arcella discoides 2858
4  Centropyxis acureata 1429
5 Euglypha sp. 1429
Jumlah individu/ m” 15719
Jumlah Taxa 5
Indeks Diversitas H' = - I Pi log2pi 204
(SHANNON - WIENER, 1949) '
H-max = Log2S 232
Equitabifitas (E) = H/H-max 0,88

Tangerang Selatan, 15 Desember 2022

;;?nanub Indonesia 1
¢/ idhatiLabindonesia

Hadi Suypno A Md Halaman : 37
Manajer Teknis Page Number

Laporan hasil pengujian tidak boleh dikutip, diperbanyak, atau dipublikasi tanpa persetujuan tertulis dari Laboratorium.
Reports of analysis should not be quoted, reproduced, or published without the written approval of the laboratory.

Dipindai dengan CamScanner



VKAN

PT' KEhatiLab 'ndonESia Komite Akreditasi Nasional
LABORATORIUM LINGKUNGAN LP-§52-IDN

JI. Swadaya 19, Rawa Mekar Jaya, Serpong, Kota Tangerang Selatan 15310 Telp : 021-75879235 / 021-75879236/0812-9813-8880/ 0814-1111-7122
WA & SMS : 0818 0888 8270 e-mail : kehatilab@gmail.com website : www.kehatilab.com

LAPORAN HASIL PENGUJIAN
Report of Analysis
No. : LHP.KHT.2212.5842
Kode Sampe! : KHT.2212.4783 - 34
Sample Code
Deskripsi Sampe! - Benthos
Sample Description Intake PDAM Cibadak
Waktu Sampling : 15 /1272022 (08.00 WIB)
Sampling Date
No Individu Hasil
Individu Result
ARTHROPODA
INSECTA
DIPTERA
1 DIPTERA( spi pupa) 44
2 DIPTERA ( sp2 pupa) 44
COLEOPTERA
3 COLEOPTERA( sp.pupa) 2
ANNELIDA
OLYGOCHAETA
4 Lumbriculus sp. 198
Jumizh individu / m’ 308
Jumlah Taxa 4
Indeks Diversitas H' = - Z Pi log2pi 148
(SHANNON - WIENER, 1949) :
H-max = Log2S 2,00
Equitabilitas (E) = H/H-max 0,74

Tangerang Selatan, 15 Desember 2022
PT KehatiLab Indonesia ,

Halaman : 6/7
Mangajer Teknis Page Number

Laporan hasil pengujian tidak boleh dikutip, diperbanyak, atau dipublikasi tanpa persetujuan tertulis dari Laboratorium.
Reports of analysis should not be quoted, reproduced, or published without the written approval of the laboratory.

T =

Dipindai dengan CamScanner
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SERTIFIKAT AKREDITASI

LP-1011-IDN
Ditetapkan tanggal : 5 November 2020 Berlaku hingga : 21 Juni 2025

Diberikan kepada

UPT Laboratorium Lingkungan
Dinas !.mgkungan Hldup Kabupaten Lebak

JI. Langlang Buana No. 02 Pasir Ona, Rangkasbitung
Kabupaten Lebak

yang telah menunjukkan kompetensinya sebagai

LABORATORIUM PENGUII
dengan menerapkan secara konsisten

SNI ISO/IEC 17025:2017 (ISO/IEC 17€25:2017)
Persyaratan Umum Untuk Kompetensi Laboratorium Pengujian dan Laboratorium Kalibrasi

untuk ruarig lingkup seperti dalam lampiran
KOMITE AKRED SI NASIONAL

-.r:;:. [&] Dokumen ini telah ditandatangani
s t§ secara elektronik menggunakan

5 ’f Sertifikat Elektronik yang

e diterbitkan BSrE

Drs. KUKUH'S. ACHMAD, M.Sc
KETUA

Sertifikat ini memberikan hak kepada laboratorium untuk menggunakan tandu akreditasi pada sertifikat/laporan yang diterbitkan, kop surat, iklan, dan tujuan promosi lainnya sesuai ketentuan yang beriaku.
Sertifikat ini tiqak boleh direproduksi sebagian, kecuali secara keseluruhan, tanpa izin tertulis dari Komite Akreditasi Nasional.




PEMERINTAH KABUPATEN LEBAK
DINAS LINGKUNGAN HIDUP V

UPT LABORATORIUM LINGKUNGAN i e sons

Laboratorium Penguiji LP-1011-IDN
JI. Langlang Buana (Pasir Ona) No. 02 Kec. Rangkasbitung 42312 Kab. Lebak Prov. Banten

Telp/Fax : (0252) 281429 e-mail : lablhlebak@yahoo.com website : www.dlh.lebakkab.go.id

LAPORAN HASIL PENGUJIAN
Nomor: 660/259-LHP/LAB.DLH/XII/2022

Nama Pelanggan : PDAM LEBAK

Alamat : JI. Maulana Hasanudin, Rancagawe, Kec. Kalanganyar, Kab. Lebak
No. Identifikasi Contoh : 1386 - UA - 2022

Uraian contoh : Udara Ambien / UA.C (Kp. Rumbut, Kec. Cibadak)

Koordinat contoh : 8.06°20'38.3" E. 106°12'30.5"

Metode pengambilan contoh : SNI 18-7119.6-2005

Tanggal Pengambilan : 01 Desember 2022

Tanggal Diterima di Laboratorium : 02 Desember 2022

Tanggal Pengujian : 05 Desember sampai dengan 16 Desember 2022

Baku Mutu 1. PP No. 22 Tahun 2021 Lampiran VIl Baku Mutu Udara Ambien

2. KEPMENLH No. 50 Tahun 1996 tentang Baku Mutu Tingkat
Kebauan (Amonia (NH,) dan Hidrogen Sulfida(H,S))
3. KEPMENLH No. 48 Tahun 1996 tentang Baku Mutu Tingkat
Kebisingan (Perumahan dan Pemukiman = 55 dB(A))
Hasil Penqukuran Lapangan

Temperatur 1 32,0°C

Kelembaban : 66,8 %RH

Arah angin dominan dari : Selatan

Kecepatan angin rata-rata : 1,0 km/h

Cuaca : Berawan

Hasil Penqujian

“NO PARAMETER i SATUAN |BAKUMUTU | HASIL METODE
PENGUKURAN
: : o s 3
1 |Sulfur Dioksida (SO,) 1 jém pg/m 900 <20,686 SNI 7119.7:2017
24 jam pg/m® 365
5 . N *x 3 3
2 |Nitrogen Dioksida (NO, 1jam pg/m 200 422 SNI7119.2-2017
24 jam uglm3 65
3 |Oksidan (O5)** 1 jam ug/m?® 150 9,87 SNI 7119-8:2017
4 |Debu (TSP)** 24 jam ug/m® 230 32,56 SNI 19-7119.3-2017
5 Hidrogen Sulfida (H,S) 1 jam ppm 0,02 0,00580 SNI 19-4844-1998
6 |Amonia (NH3)** 1 jam ppm 2 <0,009 SNI 19-7119.1-2005
= " Sesaat dB(A) - y

7 |Kebisingan Sl o dB(A) 55 566 SNI 6427:2017

Keterangan :

* = Melebihi baku mutu

<= Limit Of Detection

** = Parameter yang sudah terakreditasi

Catatan :
1. Hasil yang ditampilkan hanya berhubungan dengan sampel yang diuji
2. Laporan ini dilarang diperbanyak tanpa persetujuan tertulis dari UPT laboratorium DLH Kab. Lebak

-»

Page 3 of 4



PEMERINTAH KABUPATEN LEBAK
DINAS LINGKUNGAN HIDUP V

UPT LABORATORIUM LINGKUNGAN Erciusss s

Laboratorium Penguji LP-1011-IDN
JI. Langlang Buana (Pasir Ona) No. 02 Kec. Rangkasbitung 42312 Kab. Lebak Prov. Banten

Telp/Fax: (0252) 281429 e-mail : lablhlebak@yahoo.com website : www.dlh.lebakkab.go.id

Nama Pelanggan

Alamat

No. Identifikasi Contoh

Uraian contoh

Koordinat contoh

Metode pengambilan contoh
Tanggal Pengambilan

Tanggal Diterima di Laboratorium
Tanggal Pengujian

LAPORAN HASIL PENGUJIAN
Nomor: 660/259-LHP/LAB.DLH/XII/2022

: PDAM LEBAK

. JI. Maulana Hasanudin, Rancagawe, Kec. Kalanganyar, Kab. Lebak

1 1387 - UA -2022

: Udara Ambien / UA.D (Depan rumah warga, Kp. Lebak Madang, Kec. Warunggunung)
: §.06°2012.1" E. 106°11'69.3"

: SNI 19-7119.6-2005

: 01 Desember 2022

: 02 Desember 2022

: 05 Desember sampai dengan 16 Desember 2022

Baku Mutu 1. PP No. 22 Tahun 2021 Lampiran VIl Baku Mutu Udara Ambien
2. KEPMENLH No. 50 Tahun 1996 tentang Baku Mutu Tingkat
Kebauan (Amonia (NH5) dan Hidrogen Sulfida(H,S))
3. KEPMENLH No. 48 Tahun 1996 tentang Baku Mutu Tingkat
Kebisingan (Perumahan dan Pemukiman = 55 dB(A))
Hasil Pengukuran Lapangan

Temperatur : 33,2°C
Kelembaban : 65,9 %RH
Arah angin dominan dari : Selatan
Kecepatan angin rata-rata : 1,6 km/h
Cuaca : Berawan

Hasil Penquiian

WAKTU
NO PARAMETER PENGUKURAN SATUAN BAKU MUTU HASIL METODE
cxIPI- I A I 3
1 |Sulfur Dioksida (SO,) 1 jém pg/m 900 <20,686 SNI7119.7:2017
i 24 jam pg/m® 365
- —— —~ = 3
2 |Nitrogen Dioksida (NO,) 1jam pg/m 200 e SNI7119.2-2017
24 jam ug/m® 65
3 |Oksidan (O3)** 1 jam pg/m® 150 6,35 SNI 7119-8:2017
4 |Debu (TSP)** 24 jam pg/m?® 230 19,46 SNI 19-7119.3-2017
5 |Hidrogen Sulfida (H,S) _ 1 jam ppm 0,02 0,0064 SNI 19-4844-1998
6 |Amonia (NH;)** 1 jam ppm 2 <0,009 SNI 19-7119.1-2005
SE— Sesaat | dB(A) - ,
7 |Kebisingan 24 jam j dBA) 55 518 SNI6427:2017
Keterangan :

= Melebihi baku mutu
< = Limit Of Detection
** = Parameter yang sudah terakreditasi

)

Ran itung 22 Deseffiber 2022
g
QJ‘

Catatan :
1. Hasil yang ditampilkan hanya berhubungan dengan sampel yang diuiji
2. Laporan ini dilarang diperbanyak tanpa persetujuan tertulis dari UPT laboratorium DLH Kab. Lebak

- Page 4 of 4
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LAMPIRAN VII1



Status Perkawina
Pakerjaan -
Kewarganegaraanr




PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM l'i"
( PDAM

B AMelnd Pionesta Banagene Telp/fas D252 I0110) Kdlergorge A)000 pmnd  plar boby lebuh @ pmad om TIRTA DHARVA

KEPUTUSAN DIREKSI
PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM KABUPATEN LEBAK

Nomor : 090"KE-P DIR/0AGNVI2022
Lampiran

Temang

PENUNJUKAN DAN PENETAPAN PEJAUAT KUASA DIREKTUR PADA KEGIATAN
OPTIMALISASI PENGEMBANGAN PELAYANAN AIR BERSIH (OPPAB) DILINGKUNGAN
PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM KABUPATEN LEBAK
TAHUN ANGGARAN 2022

PIL DIREKTUR UTAMA PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM KABUPATEN LEBAK

Bahwa sehubungan dengan Peraturan DOwektur Perusahaan
Daerah  Ar  Minum Kabupaten Lebak MNomor

602/PER DIR/003/1/12022 Tertang Pedoman Pengadaan Barang
dan Jasa Dilingkungan Perusahaan Daerah Ar Minum Kabupaten

Lebak ;

Menimbang 1

2. bahwa sehubungan dengan hal tersebut catas. ma«a untuk
kelancaran Kegiatan Pengadaan Barang dan /asa Dingkungan
Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Lebak Tahun Anggaran
2022, perlu menunjuk dan menetapkan Pejabat Kuasa Dwektur

3. bahwa untuk pelaksanaan kegiatan sebagamana pada huruf a
dan huruf b di atas, perlu menetapkan Surat Keputusan Fit
Direktur Utama tentang Penunjukan dan Penetapan Pejabat
Kuasa Dwektur Dilingkungan Perusahaan Daerah Ar Monum

Kabupaten Lebak

Mengngat 1. Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 1539
tentang Penyelenggaraan Negara Yang Bersh dan Bebas dan
Korupsi, Kolusi dan Nepotsme (Lembaran Negara Repubix
Indonesia tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3851) ;
2 Undang - Undang Republk Indonesia Nomor 23 tahun 2000
Tentang Pembentukan Propinsi Banten (Lembaran Negam
Republk Indonesia Tahun 2000 Nomor 182, Tambahan Lembaran
Negara Repubii Indonesia Nomor 4010) ;

3 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemenntahan
Daerah (Lembaran Negara Repubik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Repubih Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah beberapa hali dwbah terakhr
dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta
Kena (Lembaran Negara Repubik Indonesia Tahun 2020 Nomor
245 Tambahan Lembaran Negara Repubih Indonesia Nomor
Gh37)

4 Peraturan Pemenntah Nomor 122 Tahun 2015 Tentang Sistem
Panyedaan Ay Maoum |

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

10.

11.

12.

13.

14,

16.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 54 Tahun 2017
Tentang Badan Usaha Milik Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 305, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia 6173) ;

Peraturan Presiden Nomor 185 Tahun 2014 Tentang Percepatan
Penyediaan Air Minum dan Sanitasi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 389) ;

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2018
Tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah ;

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2021
Tentang Perubahan Atas Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun
2018 Tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah |

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 Tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah
beberapa kali diubah dan terakhir dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua
atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 tahun 2006
Tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah (Benta Negara
Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 310);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2007 Tentang
Organ Kepegawaian Perusahaan Daerah Air Minum ;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 118
Tahun 2018 Tentang Rencana Bisnis, Rencana Kenja dan
Anggaran, Kerja sama, Pelaporan dan Evaluasi Badan Usaha
Milik Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 20118

Nomor 155) ;

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2020 Tentang Standar dan

Pedoman Pengadaan Jasa Konstruksi ;

Peraturan Daerah Kabupaten Lebak Nomor 33 Tahun 2001
Tentang Pembentukan dan Kepengurusan Perusahaan Daerah Air
Minum Kabupaten Lebak (Lembaran Daerah Kabupaten Lebdak

Nomor 66 Tahun 2001 Ser D).

Peraturan Daerah Kabupaten Lebak Nomor & Tahun 2004
Tentang Transparasi dan Partisipasi dalam Penyelenggaraan
Pemerintahan dan Pengelolaan Pembangunan di Kabupaten
Lebak (Lembaran Daerah Kabupaten Lebak Tahun 2004 Nomor
10 Ser E);

Peraturan Bupati Lebak Nomor 4 Tahun 2017 tentang Sistem dan
Prosedur  Layanan Pengadaan Barang/Jasa  Pemenntah
Kabupaten Lebak ,

Peraturan Bupatl Lebak Nomor 54 Tahun 2019 tentang Pedoman
Pengadaan Barang / Jasa Badan Usaha Milk Daerah.

Dipindai dengan CamScanner
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Memperhatikan

Menetapkan
PERTAMA

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

1. Keputusan Bupati Lebak Nomor : 13 Tahun 2001 tentang Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Perusahaan Daerah Air Minum
Kabupaten Lebak (Lembaran Daerah Kabupaten Lebak Nomor 69

Tahun 2001 Seri D) ;

2. Keputusan Bupati Lebak Nomor : 539.1/Kep.363-Ekon/2020,
Perubahan Atas Keputusan Bupati Lebak Nomor : 539.1/Kep.191-
Ekon/2019, Tentang Pengangkatan Anggota Badan Pengawas
Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Lebak Periode 2019 —

2022 ;

3. Keputusan Bupati Lebak Nomor : 500/Kep.812-Ekon/2022,
Tentang Pengesahan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan
Daerah Air Minum Kabupaten Lebak Tahun Anggaran 2022 ;

4. Surat Perintah Bupati Lebak Nomor
800/3658/Perekonomian/X/2021 Tentang Penunjukan Pelaksana
Tugas (Plt) Direktur Utama Perusahaan Daerah Air Minum

Kabupaten Lebak ;
MEMUTUSKAN:

Penunjukan dan penetapan nama dibawah ini sebagai Pejabat Kuasa
Direktur pada Kegiatan Optimalisasi Pengembangan Pelayanan Air
Bersih (OPPAB) Dilingkungan Perusahaan Daerah Air Minum
Kabupaten Lebak Tahun Anggaran 2022 sebagaimana tercantum
dalam lampiran yang tidak terpisahkan dalam keputusan ini :

Pejabat Kuasa Direktur diberikan kuasa penuh oleh Plt. Direktur Utama

dengan uraian tugas sebagai berikut :

1. menyusun dan menetapkan perencanaan pengadaan,

2. mengumumkan RUP;

3. menetapkan pengadaan barangfjasa yang dilaksanakan secara
swakelola;

4. menetapkan Petugas/Tim Survey;

5. menetapkan Petugas/Kelompok Kerja Pemilihan;

6. menyusun perencanaan pengadaan;

7. menetapkan rancangan kontrak;

8. menetapkan HPS;

9. menetapkan besaran uang muka yang akan dibayarkan kepada
penyedia;

10. mengusulkan perubahan jadwal kegiatan;

11. menetapkan surat penunjukan penyedia barang/jasa;

12. menandatangani kontrak kerja dengan Penyedia;

13. menilai kinerja penyedia.

Penggunaan dana/biaya agar disesuaikan dengan Rencana Kerja
Anggaran Perusahaan (RKAP) pada kegiatan yang bersangkutan ;

Segala biaya yang timbul akibat keputusan ini, dibebankan pada
Anggaran Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Lebak ;

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan
ketentuan akan diadakan perubahan dan atau perbaikan
sebagaimana mestinya, apabila dikemudian hari ternyata terdapat
kekeliruan didalam penetapannya.

Dipindai dengan CamScanner
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Ditetapkan di : Rangkasbitung
Padatanggal : 12 April 2022

Pit. DIREKTUR UTAMA

i

Ir. H. WAWAN KUSWANTO, M.M.
NIPP. 237 04 021

Tembusan :
1. Yth lbu Bupali Lebak.

2. Yth. Dewan Pengawas PDAM Kabupaten Lebak.
3. Yth. Kepala Bagian Pengadaan Barang dan Jasa Setda Lebak

Dipindai dengan CamScanner
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LAMPIRAN :

KEPUTUSAN DIREKSI PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM KABUPATEN LEBAK TENTANG
PENUNJUKAN DAN PENETAPAN PEJABAT KUASA DIREKTUR PADA KEGIATAN
OPTIMALISASI PENGEMBANGAN PELAYANAN AIR BERSIH (OPPAB) DILINGKUNGAN
PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM KABUPATEN LEBAK

TAHUN ANGGARAN 2022
Nomor 690/KEP.DIR/046/IV/2022
Tanggal 12 April 2022.
Tentang Penunjukan dan Penetapan Pejabat Kuasa Direktur Pada Kegiatan
Optimalisasi Pengembangan Pelayanan Air Bersih (OPPAB) Dilingkungan
Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Lebak Tahun Anggaran 2022.
PEJABAT KUASA DIREKTUR TAHUN ANGGARAN 2022
NO NAMA JABATAN FUNGSIONAL
Kuasa Direktur Bidang Pengadaan
1 Yanto Heri Yanto, S.Pd Kendaraan, Alat Tulis Kantor (ATK),
Computer, Mebelair dan Accesories/Pipa
Kuasa Direktur Bidang Pengadaan
2 Rahmat, BE Konstruksi, Detail Engineering Design (DED)
dan Pengawasan Pekerjaan
| —
) ]
Kuasa Direktur Bidang Pengadaan
3 Isman Komara, SE _—_y
Konsultansi Bidang Keuangan
Kuasa Direktur Bidang Pengadaan
| 4 llyas Perpompaan dan Alat Penunjang Lainnya
Serta Perbaikan/Pemerliharaan
uasa Direktur Bidang Perijinan SIPA,
5 Hadirachman s . j Ae i
UKL/UPL, AMDAL dan Pengujian Kualitas Air
S - Kuasa Direktur Bidang Pengadaan Water
e R1. Tinl Haryani, 8.Sos, M.M. Meter Induk dan Meter Pelanggan serta
SRS P Survey Kepuasan Pelanggan

~, 1. PIt. DIREKTUR UTAMA
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LEMBARAN DAERAH KABUPATEN LEBAK
NOMOR 66 TAHUN 2001 SERI D
PERATURAN DAERAH KABUPATEN LEBAK
NOMOR : 33 TAHUN 2001

' TENTANG
PEMBENTUKAN DAN KEPENGURUSAN
PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM
KABUPATEN LEBAK

IS AT

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN LEBAK
~ NOMOR 69 TAHUN 2001 SERI D
tPUTUSAN BUPATI LEBAK
NOMOR : 13 TAHUN 2001

. TENTANG
SUSUNAN ORGANISASI DAN TATA KERJA
PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM
KABUPATEN LEBAK
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NOMOR:

66 TAHUN 2001 SERI

Menim
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PERATURAN DAERAH KABUPATEN LEBAKN
NOMOR : 33 TAHUN 2001

TENTAKNG

PEMBENTUKAN DAN KEPENGURUSAN
PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM KABUPATEN LEBAK

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

[{}}

BUPATI LEEAK,

bahwa Pembentukan Perusehzzn Dazerah Air
Minum teleh ditetapkan oleh Fsrda homor 15
Tahun 1988 dan Perda Nomer 4 Tahun 1994
tentang Kewentuan- Ketentuz~ Pokok Badan
Pengawas, Direksi dan Kepegawaian
Perusahaan Dzaerzh Air Minum Xzbupaten Dati i
Lebzak ;

bahwa dengzn telsh diberieku<annya Undang-
Undang Nomor 22 Tahurn 1888 tentang
Pemerintatian Daerah dan Undang-undang
Nomor 23 Tehun 2000 tente~g Pembentukan
Propinsi Bantenmaka terhadap i

£

bahwa uniuk maelaksanakan butir b tersebut

diatas periu dibentuk kemtzli Perusshaan
Daerah Air Minum Kabups

kepengurusznnya vang dieigpkan  dengan




o AT %, AT,

Mengingat

-

Undang-undang Nomor 5 Tahun 1962 tentang
Pembentukan Perusahaan Daerah ( Lembaran
Negara Tahun 1962 Nomor 10, Tambshan
Lembaran Negara Nomor 2801 );

Uncang-undang Nomor 22  Tahun 1999
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Tahun 1998 Nomor 60, Tembahan
Lemnaran Negara Nomar 3839) ;

Uncang-undang Nomor 23 tahun 2000 tentang
Pemoentukan Propins: Banten ( Lembaran
Negara Tahun 2000 Nomor 182, Tambzahan
Lemoaran Negara Nomcr 4610 ) ;

Perzturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2001
tentang Pembinaan czan Pengawasan Atas
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Tznhun 2001 Nomor 41,
Tambahan Lembaran Nzgara Nomor 4090

Kepuiusan Presiden Nomor 74 Tahun 2001
tentang Pembinaan dan Pengawasan
Penysienggaraan Pemsrintah  Propinsi  dan
Kabupaten/Kota ;

Perzuran Daerah Kabuopaten Lebak Nomor 4
Tahun 2000 tentang Tata Cara dan Teknik
Penyusunan Peraturan Dasrah dan Pensmitan
Lemtzran Daerah (Lembtzran Daerah Kabuoaten
Lebz« Tahun 2000 Nomzs 4 Seri D)

Dengzn persetujuan

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN LEBAK

Menetapkan

MEMUTUSKAN :

. PERATURAN DAERAH KABUPATEN LEBAK TENTANG
PEMBENTUKAN DAN KEPENGURUSAN PERUSAHAARN
DAERAH AIR MINUM KABUPATEN LEBAK .




BAB |

KETENTUAN UKUM

Pasal 1

alam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan :

~

10.

Wil

Daerah adalah Kabupaten Lebak;

pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Lebak ;

Bupati adalah Bupati Lebak ;

perusahaan Daerah Air Minum yang selanjutnya disingket PDAM adalah
perusahaan Milik Pemerintah Daerah Kabupateri Lebek yang bergerak
dalam bidang pelayanan air minum ;

Badan Pengawas adalah Badan Pengawas PDAM Kabupaten Lebak ;
Direksi adalah Direksi PDAM :

Pegawai adalah Pegawai PDAM ;

Penghasilan Pegawai adalah gaji pokox ditambah tunjangzn-tunjangan den
penghasilan lainnya ;

Penghasilan pensiun pegawai adaleh penghasilan pegawai beserte
keluarga setelah pegawai pensiun yang dikelola olen Dana Pensiun
Bersama Perusahaan Air Minum Selurun Indonesia ;

Istri/Suami adalah lIstri/fSuami seoreng Anggota Direksi dan pegawai
berdasarkan perkawinan yang sah menurut hukum yang beriaku ;

Anzk adalah anak kandung yang lahir dari perkawinan vang sah, anek
tir/anak angkat yang sah menurut peraturan yang berlaku. berumur kurang
dari 21 tahun, belum berpenghasilan sendiri, belum pernan kawin dan masin
menjadi tanggunganjawab sendiri ;

Jasa Produksi adalzh laba bersih dari PDAM.

BAB 1l
PEMBENTUKAN

Pasal 2

(1) Dengan Peraturan Daerah ini dibentuk PDAM Kabupaten Lebak ;

4




r2) PDAM yang dimaksud ayat {1) pasal ini adalah Perusahaan miliK
¥ pemerintah Daerah yang bergerak dibidang paiayanan air minum ;

B&B i
NAKMA DAN TEMPAT KEDUDUKAN, TUJUAN
DAN LAPANGAN USAHA
Bagian Pertama
Nama dan Tempat kedudukan
Pasal 3

(1) Perusahaan Daerah ini bemama Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten
Lebak :

(2) Perusahaan berkecudukan dan berkantor Pusat di Ibu Kota Kabupaten.

Bagian Kedua
Tujuan Perusahaan
Pasal 4

Perusahaan Dzerah mempunyai tujuan :

(1) Mewujudkan dan meningkatkan pelayanan kebutuhan air minum bagi
masyarsxat, dan merupakan salah saw penunjang bagi sumber
pendapetan asii daerah ;

(2) Daiam upaya untuk mencapai tujuannya depat melakukan hubungan dan

kerjasama yang menguntungkan dengan pihak lain setelah mendapat
persetuiuan Bupati.

Bagian Ketiga

Lapangan Usaha




peruszhaan dalam melayani air minum bagi masverska! mompunyai lapangan
usaha!

1+ Membangun, memelihara dan menjalankan operssi szran:

§: v
minum ,

2. Meningkatkan can mengawasi penyediaan cir secarz merals dan efisien

3. Mengelcla pelayanan air minum yang sehat seczrz lerib teratur bagi

BAB IV
FODAL
Pasal 6
(1) Modal PDAM zdalah berasa! dari Pemerintah Daarzn ;
(2) Sumber modal dapat diperoleh PDAM selain darcada ayat (1) pasal ini
dapat ditambah dari penyisihan sebagian cadangan umum dari lzabs PDAM,

penyertaan modal Pemerintzh Propinsi, Pemenntah Pusat, Ba~twan,
Pinjaman dan kerjasama dengan pihak lain ;

(3) Modal sebagaimana ayat (1) dan ayat (2) tercamum dalam Nerscz awal
FPerusahaan.

BAB V
DIREKS!
Bagian Pertama

Pengangkatan

Pasal 7

4 : s . 2 s D T . {mri O
(L Anggota Dirssi diangkat oleh Bupaii diutemztza bukan darl Pe
Negeri.




'2) Untuk dapat diangkat sebagai Anggotz Direksi, harus memenuhi syara
3 sebagai berikut :

a
b.

Mempunyai pendidikan Sarjana (SI) sesuai bidangnys ;

Mempunyai pengalaman kerja minimal § (lima) tahun mengelola
perusahaan yang dibuktikan dengan Surat Keterangan (Referensi} dari
perusahaan sebelumnya dengan penilaian baik ;

Membuat dan menyajikan proposal tentang visi dan misi PDAM ;
Permah mengikutt pelatinan Mangjemen Air Minum didalam atau diluar
negeri ;

Batas usia pada saat aiangkat pertama kali berumur paling tinggi 52
(lima puluh dua) tahun ;

Tidak terikat hubungan keluarga dengan Bupati atau cengan Anggota
Badan Pengawas atau dengan Anggota Direksi lainnya sampai derajat
ke tiga baik menurut garis lurus maupun kesamping termasuk
menantu dan ipar.

(3) Pengangkatan Anggota Direksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
ditetapkan dengan Surat Keputusan Bupati.

Pasal 8

jumliah Anggota Direksi paiing banyak 3 (tiga) crang dan seorzng diantaranya
diangkat sebagai Direktur Uteama.

Pasal 8

(1) Masa jabatan Anggota Direksi selama 4 (empat) tahun anc dapat diangkat
kembali satu kali masa jabatan ;

(2) Pengecualian terhagap ayat (1) dapat dilakukan apabila secrang Direktur
sebagai Direktur Utame ;

(3) Pengangkatan kembali sebagaimana cimaksud pada ays: (1) dilakukan
apabila Anggota Direksi terbukti mampu meningkatkan kinerja PDAM dan
pelayanan kebutuhan zir minum kepada mesyarakat setiap tzhun.

Bagian Kedua
Tugas dan Wewenang

Pasat 10

Direksi daiam mengelola PDAM mempunyai tugas sebagai berikut -

a




Memimpin dan mengendzlikan semua kegiatan PDAM;
perencanakan dan menyusun program keria peruse
dan tahunan .

tlembina pegawal ;

piengurus dz~rmengetola kekayaan PDAM;
!.'.enyeiengga:akan administrasi umum dan keuangan
elaksanakan kegiatan teknik PDAM |

Mowakili PDAM baik didalam dan diluar Pengadilan .
tenyampaikan laporan berkala mengenai seluruh kegi
dan Perhitungan Laba/Rugi.

o

SO 000

Pasat 11

haan 5 (limg) ehunan

stan termasuk Neraca

Direksi dalam mengeiola PDAM mempunyai wewenang sebagai berikut

nengangkat can memberhentikan sebagai pegawai |

Menandatangani Neraca dan Perhitungan Laba/Rugi ;
Menandatangani ikatan hukum dengan pihak lain.

Pao U

Pasal 12

Mengangkat pegawal untuk menduduki iabatan dibazwah Direkst;
Menandatangani pinjaman cetelah mendapat persetujuan Bupati |

(1) Selambat-zmbatnya 6 (enam) bulan setelah berkahir tahun buku. Direksi
m,enyampzikan laporan keuangan kepada Ketuz Badan Pengawess yang

terdiri dari Neraca dan Perhitungan Laba/Rug! tahunan |

(2) Tata care pembuatan penyampaian dan p2ngesahan Neraca dan
perhitungan Laba/Rugi tahunan PDAM diatur sesuai dengan peraturan

perundang-undangan yang periaku.

Pasal 13

Tahun buku PDAM adalah tahun takwim

Bagian Ketiga

Penghasitan dan Hak-hak Cireksi

Paszal 14

Penghasilan Direksi terdiri dari Gaii, Tunjangan, Jasa Produksi.
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Pasal 15

Tunjangan sebagaimana dimaksud dalam pasal 14 terdiri ari -
2 Tunjangan kesehatan :
p. Tunjangan kemahalan ;

¢ Perumahan dinas atau uang sewa rumah yang pantas |
Jasa produksi sebagaimana disebut dalam pasal 14 diberan setiap tahun |

Besamya tunjangan dan jasa produksi sebagaimana gimaksud pada ayat
(1) dan ayat (2). ditetapkan oleh Bupati satelah mempematikan pendapat
gadan Pengawas dan kemampuan PDAM ;

Jumlah seluruh biaya untuk penghesilan Direksi, ronorarium  Badan
pPengawas, Penghasilan Pegawai dan biaya tenags kefja lainnya tidak

boleh melebihi 30% (tiga puluh per seratus) dari seluruh -szlisasi anggaran
perusahaan tahun anggaran yang berialan.

Bagian Keempat
Cuti
Pasal 16
Anggota Direksi memperoleh hak cuti sebagai berikut :
= Cuti tahunan, selama 12 (dua belas) hari kefria ;
b Cuti besar/cuti panjang, selama 2 (dua) bulan untu< setiap satu kali

masa jebatan ;

psiaksanaan hak cuti sebagaimana dimaksud pada ayz: (1) dilaksanakan
<stelah mendapat persetujuan Bupati atau pejabat yang crunjuk

Anggota Direksi selama melaksanakan cuti mendspaxan penghasiian
penuh dari PDAM |

Aoabila karena kesibukan dikantor, anggota Direksi tidax mengambil cuti

besarfcuti panjang, diberikan ganti uang sebesar 1 (sewu) kali gaji yang
diterima pada bulan terakhir.

Bagian Kelima

Pemberhentian

7



Pasal 17

Anggota Direksi dapat diberhientikan dengan alasan :
"%?a Atas permintaan sendiri ;
b, Karena kesehatan tidak dapat melaksanakan tugasnya ;

c. Tidak meleksanakan tugasnya sesuai dengan program kernz yang telah

disetujui

d Tedibat Jeiam tindakan yang merugikan PDAM ;

e. Terlibat dalam tindak pidanz ;

f  Merugikan PDAM.

Pasal 18

(1) Apabila Anggotz Direksi diduga melakukan salah sate perbuatan
sebageimana dimaksud dalam pasal 17 huruf cde cdan f , Badan
Pengawas segera melakukan pemeriksaan terhadap yang berszngkutan ;

(2) Apabila berdasarkan hasil pemeriksan terhadap Anggota Direksi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terbukti melakukan percuatan yang
ditudurkan, Badan Pengawas segera melaporkan kepada Bupzt.

Pasal 19

Bupati paling lama 7 (tujuh) hari kerja setelah menerima laporan dari Badan
Pengawas, sudah harus mengeiuarkan Keputusan tentang Pe~perhentian
sebagai Anggota Direksi.

Pasal 20

(1) Anggota Direksi yang berhenti sebagaimana dimaksud dalzm pasal 17
huruf 2 dan b, diberhentikan dengan hormat ;

2 Anggota Direksi yang diberhentikan sebagaimana dimaksud dalzm pasal 17
huruf c.d.e, dan f, diberhentikan tidak dengan hormat :

(3) Anggota Direksi yang diberhentikan bersadarkan padal 17 hurs 5 diberikan
pesangon sebesar 1 (satu) kali penghasilan yang diterime cada buian
terakhir.

NI _—




(1)
(2)

(3
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BAB VI
BADAN PENGAWAS
Bagian Pertama
Pengangkatan
Pasal 21
Anggota Badan Pengawas diangkat oleh Bupati ;

Anggota Badan Pengawas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri gari
pejabat daerah. perorangan dan masyarakat konsumen yang memenuchi
persyaratan ;

Untuk dapat diangkat sebagai Anggota Badan Pengawas harus memenuhi
persyaratan sebagai berikut :

Menguasai Manajemen PDAK ;

Menyediakan waktu yang cukup ;

c.  Tidak terikat hubungan keluarga dengan Bupati atau dengan Anggota
Badan Pengawas yang lain atau dengan Anggota Direksi sampai
derajat ke tiga baik menurut garis lurus maupun Kesamping termasuk
menantu dan ipar ;

oo

Apabila hubungan keluarga terjadi setelah pengangkatan, untuk
melaknjutkan jabatannya harus aca iiin tertulis dari Bupati;

Pengangkatan Anggota Badan Psngawas sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) ditetapkan dengan Keputuan Bupati.

Pasal 22

Jumiah Anggota Badan Pengawas paiing banyak 3 (tiga) orang, seorang
diantaranya dipilih menjadi Ketua merangkap Anggota.

€Y

Pasal 23

Masa jabatan Anggota Badan Pengawas paling lama 3 {tiga) tahun dan
dapat diangkat kembali 4 {satu) ka!: masa jabatan ;

7




2 pengangkatan kembali dilakukan apabila Anggota Bagan Pengawas
terbukti mampu melakukan pengawasan terhadap kegiatan Direksi dan
memberikan pendapat and saran kepada Bupati sehingga PDAM mampu
meningkatkan kinerja dan pelayanan kebutuhan air minum kepada
masyarakat‘

i
L3

Bagian Kedua
Tugas dan Wewenang
Pasal 24
Badan Pengwas mempunyai tugas sebagai berikut :

a. Mengawasi kegiatan Direxsi ;

b, Memberikan pendapat dan saran kepada Bupati terhadap pengangkatan
Anggota Direkst ;

c. Memberikan pendapat dan saran kepada Bupati terhadap program kerja yang

diajukan oleh direksi ;

d. Membperikan pendapat dar saran kepada Bupati et hadap renczna perubahan
status kekayaan PDAM ;

e Memberikan pendapat dan saran kepada Bupati terhadap rercana pinjaman
dan ikaian hukum dengan pihak lain

§ Memberikan pendapat dan saran kepada Bupati terhadap laperan Neraca dan
perhitungan Laba/Rugi.

Pasal 25
Badan Pengawas mempunyai wewenang sebagai berikut :
a. Memberi peringatan kepada Direksi yang tiadk melaksanakan tugas sesuai
dengan program kerja yans telah disetujui |
b Memeriksa Anggota Direks! yang diduga merugikan PDAM.
Bagian Ketiga
Penghasilan
Pasal 26
Penghasiizn Badan Pengawas terdiri dari

a. Uangjesa;
b. Jasza Produkst ;

TR e T - — ; ) B
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Pasal 27. 7

Ketua Badan Pengawas menerima uang jasa sebesar 40% (empat puluh
per seratus) dari gaji Direktur Utama |

Sekretaris Badan Pengawas menerima uang jasa sebesar 35% (tige ouluh
tima per seratus) dari gaji Direktur Utama ;

Anggota Bacan Pengawas menerima uang jasz sebesar 30% (tige puiuh
perseratus) dari gaji Direktur Utama.

Pasal 28
Selain uang jasa, setiap tahun diberikan jasa progduxsi ;

Besamya jesa produxsi sebacaimana dimaksud pada ayat (1) ditetzpkan
oleh Bupati dengan memperhatikan kemampuan PDAM.

Bagian Keempat
Pemberhentian

Pasal 28

Anggota Badan Pengawas dapat diberhentikan dengan alasan :

a Atas permintaan sendiri ;

b. Karena kesehatan, tidak dapat melaksanakan tugasnyz |

¢ Terlibat dalam tindakan yang merugikan PDAM |

d. Tedibat dalam tindakan pidana;

€. Meméikan PDAM.

(1) Apabila Anggota Badan Pengawas diduga melakukan satah satu perbuatan
$£g

Pasal 30

sebagaimanz dimaksud dalam pasal 29 huruf c.¢ dan e, Bupati era

melakukan pemeriksaan terhadap yang bersangkutan |
g




2) Apabila berdasarkan hasil pemeriksaan terhadap Anggota Badan
pengawas sebagaimena dimaksud pada ayat (1) terbukti meiakukan

perpuatan yang dituduhkan, Bupati paling lama 7 (tuiuh) har kefja

i mengeluarkan Keputusan Bupati tentang Pemberhentian sebagai Anggota
8adan Pengawas.

BAB Vil
KEPEGAWAIAN

Bagian Pertama

Pengadaan Pegawai

Pasal 31

Yang berwenang mengangkat pegawai adalah Direksi, sesuai dengan peraturan
yang beriaku.

Pasal 32

Pengadzzn Pegawai dilakukan hanya untuk mengisi formasi yang telah ditetapkan.

Pasal 33
Syarat-syarat untuk dapat diangkat menjadi pegawai adalah :

Wargza Negara Indonesiz ; ~
Berusia serendah-rendahnya 18 tahun dan setinggi-tingginya 40 tahun ;
c. Tidex pemah diberhentikan tidak dengan hormat sebagai pegawai suatu
Instansi, baik Instansi Pemerintah maupun Instansi Swasta ;
Mempunyai pendidikan kecakapan atau keahlian yang diperiukan ;
e. Tidex berkedudukan sebagai pegawai Negeri, Calon Pegawai Negeri atau
Instensi Swasta lainnya ;
f. Berbadan sehat yang dinyatakan oleh Dokter ;
. g. Syarst-syarat lain yang ditetapkan Direksi.

oo
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Pasal 34

Pelamar yang diterima, diangkat oleh Direksi menjadi calon pagzawai dengan masa
percobzaan dan dipekerjakan serta digaji berdasarkan peraturan yang berlaku.

a




Pasal 35

) Pegawai yang telah menjalankan masa percobaan sekurang-kurangnya 6
(enam) bulan dan paling lama 1 (satu) tahun diangkat oleh Direksi menjadi
pegawai penuh PDAM cdalam pangkat dan golongan tertentu menurut
peraturan yang berlaku apabila memenunhi syarat-syarat penilaian

i

a. Kesetiaan kepada Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945 dan
Pemerintah ;

b. Prestasi kefja yang baix terhadap tugas pekerjaannya ;

c. Kerjasama yang baik cidalam melaksanakan tugasnya untuk mencapai
hasil yang optimal padz iingkup kerja 8dan antar bagian ;

d. Ketzatan yang diperlihatkan dalam disipiin waktu, menjalankan tugas
sebaik-baiknya ;

e. Kejuyuran dalam bersikap dan langkah pekeraannya untuk
meningkatkan effisfensi dan pengembangan :

f. Tanggungjawab dalam melaksanakan tugas sesuai dengan fungsinya :

g Prakersa yang diperlibatkan tepat sasaran dan berhasil guna dalam
meningkatkan kinerja bagiannya.

(2) Syarat-syarat yang dimaksud dalam ayat (1) huruf a s/d g pasal ini
dinyatakan secara tertulis oleh atasan yang bersangkutan yang berwenang
membuzat penilaian pelaksznaan pekerjaan.

Pasal 36

Pegawai yang telah menjalankan masa percobaan tetzpi tidak memenuhi syarat-

syarat sebagaimana yang diatur dalam Pasa! 27 Peraturan Daerzh ini dapat

dibernentikan sebagai pegawai tanpa ganti rugi apapun.
Pasal 37
Dalam rangka kepentingan pekeriaan di PDAM. Direksi dapat mengangkat tenaga

kontrak dan harizn lepas yang jumizh tenaga dan besamya honor gkan diatur cleh
Peraturan yang diieiapkan Direksi.
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Bagian Kedua

Kepangkatan

i Pasal 38

(@) pegawai diangkat dalam pangkat dan jabatan tertentu

(2) pengangkatan pegawai dalam suatu jabatan dilzksanakan dengan
memperhatikan jenjiang pangkat dan persyaratan lain yang ditetapkan untuk
jabatan itu ;

Pasal 39

(1) Memberikan kenaikan pangkat dileksanakan oleh Direksi berdasarkan
system kenaikan pangkat reguler dan kenaikan pangkat pilihan ;

(2) Setiap pegawai yang memenuhi syarat-syarat yang ditentukan berhak atas
kenaikan pangkat reguler ;

(3) Pemberian kenaikan pangkat pilihan merupakan penghargaan atas prestas:
kerja pegawai yang bersangkutan.

Pasal 40
Pangkat dan Golongan Pegawai direntukan sebagai berikut :

Pegawai Dasar Muda Golongan Ruang A 1

o o

Pegawai Dasar Muda Tk.| Golongan Ruang A.2
Pegawai Dasar Golongan Ruang A.3

Pegawai Dasar Tk.| Golongan Ruang A 4
Pelaksana Muda Gcelongan Ruang B.1

~ o a o

Pelaksana Muda Tk.| Golongan Ruang B.2
Pelaksana Golongan Ruang B.3

T @

Pelaksana Tk.| Golongan Ruang B.4
Staf Muda Golongan Ruang C.1

Staf Muda Tk.1 Golongan Ruang C.2
k. Staf Golongan Ruang C.3

I Staf Tk.l Golongan Ruang C.4




SR -

Staf Madya Golongan Ruang D.1

Staf Madya Tk.| Golongan Ruang D.2
Staf Utama Madya Golongan Ruang D.3
P’ Staf Utama Golongan Ruang D .4

M e

Pasal 41

balon pegawai yang diangkat sebagai pegawai diberikan pangkat dan golongan
permulaan sebagai berikut :

a. Berijasah Sekolah Dasar diberikan pangkat Pegawai Dasar Muda dan
Golongan Ruang A/1;

b. Berijasah Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama dibsrikan pangkat Dasar Muda |
dan Golongan Ruang A/2;

c. Berijasah Sekolah Lanjutan Tingkat Atas diberikan pangkat Pelakszna Muda
dan Golongan Ruang B/1;

d. Berijasah Sarjana Muda / Diploma I diberikan pangkat Pelaksana H.da | dan
Golongan Ruang B/2;

e. Benjasah Sarjana diberikan nangkat Staf Muda dan Golongan Ruang C/1;

Pasal 42

(1) Kenaikan  pangkat pegawai ditetapxan  berdasarkan tanggal
pengangkatan ;.

(2) Kenaikan pangkat pegawai sebagaimana dimeksud ayat (1) terdi~ darj -

Kenaikan pangkat biasz -
Kenaikan pangkat pilihan ;
Kenaikan pangkat penyesuaian;
Kenaikan pangkat istimewa »
Kenaikan pangkat pengabdian ;
Kenaikan pangkat anumerta :

~oaoocow

(3) Kenaikan pangkat pegawai sebagaimana dimaksud ayat (2) ctetapkan
dengan Peraturan Perusahaan ;

|
|
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Pasal 43

Kenaikan pangkat biasa diberikan kepada pegawai 2npa memperhatikan
jebatan yang dipangkunya dan memenuhi syarat-syarst yang ditentukan ;

Kenaikan pangkat biasa dapat diberikan setiap kali setingkat lebih tinggi
apabila pegawai dimaksud memenuhi salah satu persyaratan sebagai
berikut : .

a. Telah 4 (cmpat) tahun dalam pangkat yang cimilikinya dan setiap
unsur penilaian prestasi kerja sekurang-kura~gnya bernilai cukup
dalam satu tahun terakhir ;

p. Telah 5 (lima) tahun atau lebih dalam pangkz: yang dimilikinya can
setiap unsur penilaian prestasi kefja sekura~g-kurangnya bemiia
cukup dalam satu tahun terakhir ;

Maksimal kenaikan pangkat biasa yang dapat ccapai oleh seorang
pegawai PDAM setinggi-tingginya adaiah sebagai bem<ut :

a. Berijasah Sekolah Dasar sampai dengan Golonzzn Ruang B/1

b. Berijasah Sekolah Lanjutan Tingkat Pertz—a sampai dengan
Golongan Ruang B2

C. Berijasah Sekolah Lanjutan Tingkat Atas samcai dengan Golongan
Ruang C/1

d. Berijasah D il sampai dengan Golongan Ruang C/2

e. Berijasah Sarjana sampai dengan Golongan Ruz~g D/1

Pasal 44

Kenaikan pangkat pilihan diberikan kepada pezawai PDAM  yeng
memangku jabatan dan teiah memenuhi syarat-syarz: yang ditentukan.

Kenaikan pangkat dapat diberikan setingkat lebih ti~ggi apabila pegewai
dimaksud memenuhi salah satu persyaratan sebagai cerikut :

a. Telah 4 (empat) tahun dalam pangkat yang dimi <i dan hasil penilaian
prestasi kerja setiap unsur sekurang-kurangnyz oernitai baik dalam 2
(dua) tahun terakhir ;

b. Telah 5 (lima) tahun dalam pangkat yang cimilikinya dan hasil
penilaian prestasi kerja rata—ata bernilai baik tz~20z niiai kurang daiam
1 (satu) tahun terakhir ;

c. Telah 6 (enam) tahun atau lebih dalam panz<at yang dimilikiny

e
dengan hasil penilaian persiasi kerja rata-raiz scernilai cukup tanpa
nitai kurang dalam 1 (satu) tahun terakhir.




G) Kenaikan pangkat pilihan diberikan dalam batas-batas jenjang pangkat
; yad ditentukan untuk jabzian yang bersangkutan.

Pasal 45

Ka"aikaﬂ pangkat penyesuaian diberikan kepada pegawai karena memperoleh
tanda tamét belajar yang lebih tinagi.

&

o Pasal 46

SN

Kenakan pangkat istimewa diberikan kepada pegawai yang menunjukkan
prestasi kerja luar biasa, ate: menemukan penemuan baru yang bermanfaat
bagi perusahaan.

™

(2) Kenaikan pangkat sebagaimana dimaksud ayat (1) tidak terikat pada jabatan
dan ketentuan ujian dinas.

Pasal 47

Kenzikan pangkat pengabdian cicerikan kepada pegawai yang akan memasuki
masa pensiun setingkat lebih tinggt dari pangkatnya dengan ketentuan sekurang-
kurangnya telah 1 (satu) tahun da:am pangkat terakhir.

Pasal 48

Kenaikan pangkat anumerta dibsrikan kepada pegawai yang meninggal dunia
dalam melakukan tugas setingat teoih tinggi dari pangkat terakhir.

Pasal 49

Kenzikan pengkat istimewa diberikan kepada pegawai tidak terikat jabatan
structural apabila :

a. Menunjukan prestasi kerja luzr biasa baik secara terus menerus selama 2
{Qua) tahun terakhir sehinpgca ia bisa dinystakan pegawai teladan bagi
iingkungannya yang dinyatakan dengan keputusan Direksi ;

b. Setiap unsur penilaian pelaksanaan pekerjaan amat baik selama 2 (dua) tahun
terakhir masih dalam batas jeriang pangkat yang ditentukan bagi jabatan yang
Cipangku oleh pegawai ;

c. Pegawai yang menemukan penemuan baru dalam meningkatkan operasional
hingga bermanfaat bagi perusznaan.




Bagian Ketiga

Hak-hak Penghasilan dan Penghargaan

Pasal 50

Kepada pegawai yang diangkat dalam suatu pangkat sebagaimana dimaksud
dalam pasal 30 peraturan daerah ini, diberikan gaji pokok menurut gofongan
{fruang gaji yang diatur kemudian oleh Direxsi.

Pasal 51
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